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Abstrak

Perkembanganeknologi belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh banyak sekolah karena masih banyak instansi
pendidikan atau sekolah yang belum memiliki sistem informasi khususnya berkaitan dengan ujia@o@Rutér

Based Te3tonline. Kebanyakan proses ujian mata pelajamasih menggunakan sistem soal dan jawaban
menggunakan kertas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengembangan sistem aplikasi yaitu SDLC
(System Development Life Cyadengan model pros&¢aterfall Penelitian ini menghasilkan rancangarailesnodel

UML untuk pembuatan sistem informasi ujian CBT online yang dapat diakses oleh siswa saat ujian sekolah
menggunakan HP masimasing. Dengan sistem ini proses ujian menjadi lebih efektif, guru tidak perlu lagi
melakukan koreksi jawaban, nilai hagiian sudah terintegrasi dan yang utama dapat melakukan penghematan biaya
khususnya kertas, ATK, toner foto copy dan lainnya bagi sekolah sebesar 64,39% per ujian

Kata Kunci : CBT (Computer Based T§ginline, Waterfall, ujian sekolahmodel UML
Abstract

The development of technology has not been fully utilized by many schools because there are still many educational
institutions or schools that do not yet have an information system, especially relating to the CBT (Computer Based
Test) online. Mostubject examination processes still use a system of questions and answers using paper. The method
used in this study for the development of application systems is SDLC (System Development Life Cycle) with the
Waterfall process model. This research resultethe design of the UML model design for making an online CBT

exam information system that can be accessed by students during school exams using their own cell phones. With this
system the examination process becomes more effective, teachers no ledderaoerect answers, test scores have

been integrated and the main thing can be to save costs especially paper, stationery, photocopy toner and others for
schools were 64.39%

Keywords CBT (Computer Based Test) online, Waterfall, school exdis model.

PENDAHULUAN

Sistem ujian sekolah selain Ujian Nasional (UN) berbasis teknologi informasi masih belum
banyak diterapkan oleh sekolah. Masih banyak instansi pendidikan atau sekolah yang belum
memiliki sistem informasi khususnya berkaitan dengan @m (Computer Based Tgsinline.
Kebanyakan proses ujian mata pelajaran masih menggunakan sistem soal dan jawaban
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menggunakan kertas. Hal tersebut menimbulkan banyak pemborosan biaya, belum lagi tenaga
untuk memperbanyak soal, ditambah lagi guru harusgoreksi setiap lembar jawaban siswa
satupersatu yang membuat guru pun banyak menghabiskan waktu hanya untuk mengoreksi.

Ditambah masa Pandemi Covi® yang membuat banyak wilayah khususnya Kabupaten
Bekasi sebagai Zona Merah dan Zona Orange, merhbogiir seluruh kegiatan belajar mengajar
sekolah dari tingkat SD sampai SMA dilakukan secara daring. Masa pandemi yang cukup lama
membuat sebagian sekolah mengalami kebingungan bagaimana mengatasi ujian saat pemerintah
melarang kegiatan khususnya belajesakolah di masa Pandemi ini.

Penelitian dilakukan di SMK AManar Cibarusah Kabupaten Bekasi. Tujuan penelitian ini
adalah agar dapat diperoleh informasi secara detail tentang bagaimana sistem informasi CBT
online dapat diaplikasikan dan diterapkan umhémberikan efisiensi baik waktu dan tenaga. Dari
hasil observasi didapatkan informasi bahwa sekolah ini mengadakan ujian sebanyak 4 kali yaitu
Penilaian Tengah Semester Pertama (B) 6anjil, Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian
Tengah Semester KealPTS2) Genap dan Penilaian Akhir TahuPenulis mengambil data
pembanding dari data rerata pengeluaran setiap ujian sebelum terjadi PandenriSCyaid)
didapat @ri data Wakasek Kurikulum, berikut tabel data pengeluaran selama 4 kali ujian dalam 1
tahun.

Tabel 1.
Data pengeluaran ujian (Rupiah)

Nama Ujian Sekolah

PTS1 PAS PTS2 PAT
HVS 20 Rim 900.000 900.000 900.000 900.000
Toner Foto Copy 750.000 750.000 750.000 750.000
ATK 500.000 500.000 500.000 500.000
Honor Koreksi 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000
Total Rp. 24.600.006/Tahun

Sumber: Data Wakasek Kurikulum TA. 2019/2020
Estimasi harga kertas Rp. 45.00Rim

METODE

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah
menggunakan metode SDLSystenDevelopment Life Cyclalengan model prosé¥aterfall
Waterfallmerupakan salah satu model dalam perancangan piranti lunak. Penyusun memilih model
Waterfall karena langkatangkahnya berurutan dan sistematis (Pressman, 2010, p39). Menurut
Sommerville (2011:2280), Waterfall model adalah sebuah contoh dari proses perencanaan,
dimana semua proses kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan dijadwalkan sebel
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dikerjakan. Tahapan dawaterfall model menurut Pressman dan Sommerville adalah sebagai
berikut:

Gambarl.
Waterfall Model

Requirements
Analysis
Design

I—» Implementation
L» Testing

I—> Installation

I—> Maintenance

SumberSommerville 2011

TahaparWaterfalldiawali dengarRequirements Analystiengan melihat kebutuhan secara
mendetail baik secara SDM maupun infrastruktur. Dilanjutkan dengan desain yaitu melakukan
pemodelan menggunakan UML diagram berdasarkan analisa proses bisnis yang sedang berjalan,
mendesain kebutuhan database untuk sissemainnya.

Selanjutnya tahap implementasi yaitu dari desain perangkat lunak akan direalisasikan
menjadi suatu program atau unit program menggunakan PHP dengan database MySQL. Tahap
berikutnya melakukan testing yaitu setiap unit program akan diintegrassitarsama lain dan
diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang
ada. Pada penelitian ini menggunakan teBidckboxtesting.

Tahap selanjutnya adalafstallationyaitu tahapan dimana sistem akan dipasatasub
domain website sekolah agar dapat diakses online oleh seluruh siswa saat ujian berlangsung
menggunakan jaringan internet. Tahap terakhir adalah tahapan maintenance dimana tahapan ini
melakukan pengembangan tambahan pada sistem seperti penamtioatam fiungsi baru. Pada
perancangan metod&aterfall ini diharuskan setiap langkah harus dianalisis dengan baik dan
terarah, sehingga tidak terjadi kesalahan pada tahapan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan metatiskriptif, yaitu metode yang
menggambarkan suatu keadaan atau permasalahan yang sedang terjadi berdasarkan fakta dan data
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data yang dikumpulkan pada waktu melaksanakan penelitian. Berikut uraian tahapan analisa
menggunakan mod#&Vaterfalt

1. RequirementsAnalysis
Merupakan tahapan penetapan fitur sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem.

Tabel?2.
TabelRequirements Analysis

Requirements Analysis

Manajemen soal

Manajemerpublishsoal

Manajemen input jadwal ujian

Manajemeropenujian CBT

Manajemen mengerjakan ujian

Guru dapat input soal dan memilih soal mana yang akpuldish

Wakasek Kurikulum dapat input jadwal ujian

Siswa dapat mengakses dan mengerjakan soal ujian sesuai jadwal yang diin
sekolah

Ujian CBT dapat dibuka tutup sesuai jam ujian sekolah

Sistem dapat melakukan koreksi hasil jawaban soal secara otomatis

Nilai dari hasil jawaban ujian CBT online langsung tampil terintegrasi dengan
lainnya sehingga guru tidak perlu inputanilijian

Mudah diakses dan waktu tunggu sistem tidak lama

Menu-menu yang tidak banyak namun mudah dipahami user

Sisi keamanan aplikasi bagus

Koneksi internet di sekolah bagus

Wajib menggunakan HP, namun bila siswa tidak memiiiRi dapat mengerjaka
ujian CBT online di Laboratorium Komputer

Adanya validasi agar kesalahan dapat diminimalisir

User
Requirements

Functional
Requirements

whRIOk~WONE

ook

NonFunctional
Requirement

agrwNE

o

2. Tahapan Design

Berikut tabeltabel database pada perancangan desain sistem ujian online:

Tabel 3.

Tabel Database
Nama Tabel Fungsi Tabel
Tabel Siswa Menampung data siswa
Tabel Jurusan Menampung data jurusan siswa
Tabel Soal CBT Menampung data soal
Tabel jadwal Ujian Menampung data jadwal ujian
Tabel Nilai CBT Menampung data nilai hasil CBT
Tabel Nilai Siswa Menampung data nilai siswa
Tabel Periode CBT Menampung data periode CBT
Tabel Tahun Ajaran Menampung data tahun ajaran
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Use Case Diagrardari sistem usulan.

Gambar 2
Use Case Diagram

uc Use Case Model /

Ujian CBT Online

/ Input Jadwal
\ Publish Soal

Guru \ | —
Login Sistem Wakasek Kurikulum

\
\

\\Qextendé

Ujian CBT
Online

)

Siswa

3. Tahapan Implementation

Dalam tahapan ini, hasil dari desain UML dan databasedifealisasikan menjadi suatu
program atau unit program menggunakan PHP dengan database MySQL.

Gambar 3
Halaman input soal CBT online

(# Input Soal Ujian CBT Pilinan Ganda

---------

e
c Cons 5k

Sumber: Dokumen Perancangan Pribadi
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Gambar 4
Halamanujian CBT online

SMK AL-MANAR ISLAMIC SCHOOL
Balgis Mumthaziah Lugma - NIS: 192010035

(@ sebelum kik SIMPAN, pastikan seluruh jawaban telah terisi

1 Earsedekah yang paling baik sdalsh...
a. () Yang cerpaksa
b, ()Yang lkhiss
() Semampunya
d. (D Menyesuatkan Rejeki
= (7 Saleh Semea
] Vang bukan agama yang diakul & Indonesia adalah
a. Clslam
B (Masrani
o (3Hindu
d. (Budhhs
e, () Atheis

SIMPAN [AWABAN

Sumber: Dokumen Perancangan Pribadi

Gambarb.
Halaman nilai hasil ujian CBT online

[ Input Nilai Siswa Semester Satu (1)

Nama Siswe

Nama Maps

Balqis Murmthatish Lugme

Pendigian Agama aan Sudl Pekerti

s ZUnar 30
Nilal T Abser JumiohH=6|S=0[1=0|A=1
NAaiPTS1 70 Nitai dari CBT Online PTS-1

Nilai Pas 50 Nilal dari CET Online PAS

NiaiTom 78

Bila ada kolom nilai kosong. masukkan angka 0 untuk validasi pembagian nilal

SIMPAN NILAI

L NAMA SISWA MT TUGAS ULAR ABSIN TS PAS TOTAL

100539 Balgis Mumthaziah Lugma 1 80 30 100 70 59 78

Sumber: Dokumen Perancangan Pribadi
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Gambar 6
Halaman input jadwal ujian

Pastikan Periode CBT benar sebelum jadwal diinput!

Periode CBT

PAS - Penilaian Akhir Semester

Pilin Kelas Xl - TKR2 v

HILDLERRES el Teknologi Layanan Jaringan v

Waktu Ujian Pagi v

Sesi Ujian 1 v

Pilih Hari Senin v

Tanggal Ujian yyyy-mm-dd

Jam Mulai

Jam Selesai

SIMPAN DATA

Periode CBT HariTanggal Kelas/Jurusan Sesi-Ke  Nama Mapel Jam Mulai Jam Selesai Susulan
PAS Senin, 2019-12-05 FAAK 1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 07:30:00 08:15:00 OPER
PAS Senin, 2019-12-05 H-AK 2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 08:20:00 09:05:00 OPEN
PAS Senin, 2019-12-02 K-AK 3 Bahasa Indonesia 09:35:00 10:15:00 JPER
PAS Senin, 2019-12-02 F-AK 4 IPA 10:15:00 11:15:00 OPEN
PAS Senin, 2019-12-02 KT 1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 07:30:00 08:15:00 JPE!
PAS Senin, 2019-12-02 K-TKY 2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 08:20:00 09:05:00 OPEN

4. Tahapan Testing

SumberDokumenPerancangan Pribadi

Tabel4.
BlackboxTesting padaistem

Pengujian Form Login

Data Inputan Tujuan Pengamatan Kesimpulan
Input username dan passwor: Bila login valid, maka akan masuk Login valid, dan masuk ke Menu [x] Diterima
sesuai settingkses user ke Menu Utama masiagasing Utama masingnasing [ ] Ditolak
Input username dan passwor Mu n ¢ u | Ugeenaneerandii Tampi | Ugesare and i [x] Diterima

salah

Password salahback to LOGIN Password salahback to LOGIN [ ] Ditolak

Pengujian Simpan Data Jadwaldan Soal

Data Inputan Tujuan Pengamatan Kesimpulan
Setelah data diinput, klik Data tersimpan dalam database Data telah tersimpan dala [x] Diterima
simpan, data akan tersimpan database [ ] Ditolak
Data jadwal atau soal yang  Data hasil input akan tampil pac Data yang telah diinput tamp [x] Diterima
tersimpan tampil padéstview listview padalistview [ ] Ditolak

Pengujian Simpan Hasil Ujian

Data Inputan Tujuan Pengamatan Kesimpulan

Siswa klik simpan setelah Tampil pesani Uj i an CB Tampi | pesan il [x]Diterima

menjawab soasoal

Ganda sudah di kiGanda sudah di k[ ]Ditolak

Pengujian Integrasi Nilai CBT Online

Data Inputan

Tujuan Pengamatan Kesimpulan

Setelah selesai mengerjakan
CBT online

Nilai akantampil terintegrasi pad: Nilai tampil terintegrasi pada logii [x] Diterima
login guru tanpa harus diinput gurt guru tanpa harus diinput guru [ ] Ditolak
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Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji
sebagai satusiem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang ada.
Hasil pengujian menggunak8&tackboxTesting sebagai bentuk untuk memastikan bahwa suatu
eventatau modul akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan output sesuai dengan
rancangan (Fatta, 2007).

. Tahapan Installation

Dalam tahapan ini, setelah di uji dan program telah sempurna maka untuk dapat
digunakan secara online harus dipasang pada sub domain sekolah. Setelah dipasang maka guru,
Wakasek Kurikulum dan siswa dapat mengakses dan melakukan ujian CBT online
menggunakanaringan internet. Guru dapat mengakses sistem untuk input soal, sementara
untuk siswadapatmengerjakan ujian dianapurmenggunakan jaringan internet di sekolah.

. Tahapan Maintenance

Dalam tahapan ini, dilakukan pengawasan setelah sistem digunakan migevaheasi
dari hasil penggunaan aplikasi ini, apabila masih terdapat masalah maka akan difzatiaiki.
hasil perancangan sistem ujian CBT online menggunakan analisa rivétoeeall ini telah
digunakan dan diaplikasikan pada saat ujian PenileeagahSemesteiTahap 1(PTS-1) pada
SMK Al-Manar Cibarusah yang berlangsung dari tanggalll Septenber 2@0. Setelah di
analisa berikut perbandingan pengeluaran untuk period&l1Ptersebut antara sebelum
menggunakan sistem dan setelah sistem CBditeiapkan

Tabel5.
Perbandingan pengeluaran ujian (Rupiah)

Nama Ujian Sekolah
PTS-1 sebelum CBT PTS-1 setelah CBT

Kertas HVS 900.000 90.000
Toner Foto Copy 750.000 0
ATK 500.000 100.000
Honor Koreksi 4.000.000 2.000.000
Total Per Ujian 6.150.000 2.190.000

% penghematan 64,39%
Sumber: Datddasil Analisa Perbandingan Pengeluaran Ujian
Estimasi harga kertas Rp. 45.00Rim

Biaya yang dihitung diatas adalah biaya yang menurut analisa penulis merupakan biaya
yang mungkin mengalami penghematan bahkan dihilangkan. Untuk biaya pembuatan soal,
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kepanitiaan dan konsumsi dianggap variabel pengeluaran yang tidak dihemat dan diilangka
Untuk biaya koreksi, sesuai kebijakan Kepala Sekolah tetap diberikan kepada guru tetapi hanya
setengah mengingat guru tidak melakukan koreksi jawaban siswa lagi.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem ujian CBT patilae
SMK Al-Manar Cibarusah menggunakan metodgaterfall dapat diaplikasikan dan
diimplementasikan dengan baik dan lancar di SMK tersebut, bahkan setelah diterapkan ternyata
mampu menghemat 64,39% biaya pengeluaran sekolah per ujian dibandingkan dengan
pdaksanaan ujian sebelum menggunakan CBT online. Penghematan yang signifikan yaitu pada
penggunaan kertas, pemakaian toner mesin foto copy dan ATK, sementara untuk biaya koreksi
tetap diberikan namun hanya separuh dari jumlah soal koreksi. Hal ini seijakde Kepala
Sekolah mengingat guru sudah tidak perlu mengoreksi jawaban lagi setelah ujian menggunakan
CBT online.

DAFTAR PUSTAKA

Bentley, Lonnie D, dan Jeffrey L Whitten. 20(@Bystems. Analysis and Design for the Global
Enterprise Seventh EditioNew York: McGrawHill.

Cook, Melissa A. 199@uilding Enterprise Information ArchitectureBrentice Hall.
Fathansyah. 201Basis Data BandungInformatika

Fatta, H. A. 2007 Analisis dan Perancangan Sistem Informasi untuk Keunggulan Bersaing
Perusahaa dan Organisasi ModerrYogyakarta: AndPublisher

Laudon. Kenneth C., dan Laudon. Jane P. 28khagement Information System. 10thJakarta:
Salemba Empat.

Pressman, R.201Q Software Engineering: a practitioner's approadew York: McGrawHill.
AS. Rosa, Shalahuddi@(013. Rekayasa Perangkat Lundandung Informatika

Sommerville, lan2011 Software Engineering (Rekayasa Perangkat Lunk®arta: Erlangga.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
841



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257
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Abstrak

Teknologi pengeringan bahan pangan dalam menjaga kualitas makanan jadi daya tarik tersendir bagi industri
makanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dsitribusi udara dan temperatur yang terjadi di dalam
ruang pengering menggunakan simu@smputational Fluid Dynami¢CFD). Pembuatan geometri ruang pengering

telah dilakukan sebelumnya dengan mengguanakan gambar rancangan 3D dengan bantuan software. Berbagai
parameter untuk keperluan simulasi telah dimasukan. Hasilnya beberapa rak dudalgmpengering diketahui tidak

teraliri udara dengan kecepatan merata sehingga dilakukan beberapa penyesuaian pada geometri ruang pengering.
Setelah beberapa kali perubahan geometri, ditemukan geometri ruang pengering yang dapat mendistribusikan aliran
udaa dan panas dengan relatif merata. Aliran udara yang masuk ke ruang pengering berkecepatan 2 m/s berubah
menjadi 1 m/s sampai 1,2 m/s ketika mengalir pada rak pengering. Sementara temperatur udara awal°€ebesar 50
berhasil di distribusikan secara relatierata pada rak pengering dengan temperatur berki¥artgga 56C.

Kata Kunci : CFD, low temperatur dryer, simulasi.

Abstract

Food drying technology in maintaining food quality has become a lukewarm appeal for the food industry. The drying
processuses the method of low temperature drying to be one of the options for drying food while maintaining the
nutritional value of food to remain intact. Often found uneven drying results on each rack. The purpose of this study
was to determine the air and teempture distribution that occurred in the drying chamber using Computational Fluid
Dynamic (CFD) simulations. Making geometry of the drying chamber has been done before by using 3D design
drawings with the help of software. Various parameters for simuatioposes have been entered. The result is that
some shelves in the drying chamber are known to have no air flowing evenly so that some adjustments are made to
the geometry of the drying chamber. After several changes in geometry, a drying chamberygedougtd that can
distribute air and heat flow relatively evenly. The air flow into the drying chamber at 2 m/s changesto 1 m/sto 1,2 m
/'s when it flows on the drying rack. While the initial air temperature & %@as distributed relatively evenly an

drying rack with temperatures ranging from°@sto 50C.

Keywords. CFD, low temperatur dryer, simulation

PENDAHULUAN

Teknologi pengeringan menjadi salah satu teknologi yang dibutuhkan oleh industri masa
kini. Salah satu industri yang memanfaatkan teknologi ini adalah industri makanan. Kemampuan
teknologi pengeringan dalam menjaga kualitas makanan jadi daya tarik tetssgidindustri
makanan. Teknologi pengeringan telah berkembang dari teknologi yang berguna untuk
mengawetkan makanan menjadi teknologi yang digunakan dalam pengembangan produk,
memudahkan penggunaan produk dan memenuhi permintaan kualitas produk olehekons
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Selain itu produk hasil proses pengeringan memiliki volume yang relatif lebih kecil dibandingkan
sebelumnya karena telah berkurangnya kandungan air sehingga produk menjadi lebih mudah
dalam pengemasan dan pendistribusian (Djaeni dan Sari, 2015)

Proses pengeringan yang umum dijumpai saat ini diantaranya pengeringan tradisional yaitu
pengeringan dengan menggunakan bantuan dari panas sinar matahari. Jenis pengeringan ini
merupakan metode pengeringan dengan ruang terbuka (open air drying) yang masthpsdan
karena tidak banyak membutuhkan biaya dengan memanfaatkan sumber energi yang gratis dan
berkelanjutan. Namun pengeringan jenis ini memiliki banyak kekurangan karena sangat
tergantung pada kondisi cuaca dan memiliki masalah terhadap adanya kestarserangan
bakteri dan kutu sehingga berpengaruh terhadap kualitas hasil pengeringan. Selain itu waktu
pengeringan yang dibutuhkan dapat berlangsung sangat lama sehingga berpotensi menimbulkan
kerugian pasca panen (Sekyere dkk, 2016).

Pengeringan menggakan oven merupakan jenis pengeringan dengan ruangan tertutup
(closed drying). Penggunaan oven sebagai alat pengering memiliki kerugian yaitu membutuhkan
waktu yang lama dan dapat menyebabkan penurunan kualitas pada hasil produk yang dikeringkan
(Trisnavati dkk, 2014). Berbagai alat pengeringan bertemperatur rendah telah banyak
bermunculan sebagai pengering bahan pangan. Namun waktu pengeringan masih terlalu lama dan
pengeringan tidak merata. Sebagai contoh seperti yang terjadi pada alat pengeringagkahan m
di Griya Ketelaku (GK) kelurahan Pelalangan, Gunung Pati, Semarang. Berbagai bahan pangan
yang dikeringkan seperti singkong/ketela, wortel, buah dan-umbian tidak dapat dikeringkan
secara sempurna dikarenakan udara pengering dialirkan sed#a dari bawah ke atas dengan
posisi rak/tray disusun juga secara vertikal. Sehingga pengeringan yang optimal hanya terjadi pada
rak paling atas dan rak paling bawah. Selain itu pengeringan juga membutuhkan waktu yang lama
sampai semua bahan beih@narkering bahkan bisa mencapai 24 jam.

Al-Kindi, dkk (2015) melakukan penelitian tentang distribusi panas pada alat pengering
kopra dengan memanfaatkan gas sisa dari hasil pembakaran biomassa. Hasil menunjukan
distribusi temperatur pada tiap rak tidak samadNikasi ruang pengering kemudian dilakukan
dengan menambahkan dinding pembagi untuk mengerahkan udara pengering. setelah penambahan
dinding pembagi udara panas menjadi lebih merata. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk
mengetahui arah aliran udada dalam ruang pengering agar proses distribusi udara dapat
berlangsung secara merata.

METODE

Secara umum proses simulasi CFD dibagi menjadi 3 tahapPRraiurocessing, Processing
dan Post processingSukamta dkk, 2018).

1. Pre-processing
Pre-processing adalah tahap awal dalam simulasi meliputi pembuatan geometri.
Perancangan aldbw Temperatur Dryemenggunakan software gambar 3D dilakukan untuk
memberikan gambaran alat yang akan dirancang dan ukuran dimensi alat. Adapun rancangan
dasar dari alat terbat diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2 berikut ini.
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Gambar 1:
Isometrik dan Komponebhow Temperature Dryer

Gambar 2:
Proyeksi dan dimensi ukuran (mimdw Temperature Driyer
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Gambar 3:
Model simulasi ruang pengering aliran horizontal
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Hasil perancangan disimulasikan dengan menggunakan bantuan program ANSYS Fluent
untuk mempresentasikan aliran udara pengering yang mengalir di dalam ruang pengering serta
distribusi temperatur pada bagian rak pengering. Dibuat sebuah gambar model 3D dari ruang
pengering untuk disimulasikan seperti pada Gambar 3. Udara masuk melalui saluran inlet dari
saluran kecil, melewati difusser untuk memperluas luasan saluran kemudan menujii ke rak
rak pengeringModel disimulasikan dengan jumlaheshsebanyak 19.668odesdan 91 043
elementseperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. berikut ini.

Gambar 4:
Meshingdari model ruang pengering
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[ ] = x
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2. Processing
Processingmeliputi penentuarkondsi batas, proses numerik dan itefdsidel ruang
pengeringakan disimulasikan dengatiberikan kecepatan udara pada inletnya sebesar 2 m/s
dan temperatur 8C atau 323 K searah sumbu z. Simulasi yang dilakukan menggunakan
metode kepsilon dengan mengikut sertakan persamaan energi. Material fluida yang digunakan
sebagai simulasi adalah udapada tekanan 1 atnedangkan rak pengering dan ruang
pengering menggunakan matessdel

3. Postprocessing
Postprocessingmeliputi plot distribusi tekanan, temperatur, darhume fraction Plot
streamlinedan contour dipilih dalam penelitian ini untuk mempermudah melihat hasil dari
simulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simulasi menghasilkan distribusi aliran udara pada ruang pengering. Hasil dari simulasi
distribusi aliran udara ditampilkan pada Gambar 5 beriklitan udaa pada ruang pengering
menunjukkan distribusi aliran udara pada tiap rak. Terlihat pada G&nidiara dapat melewati
setiap rongga antar rak sehingga memungkinkan udara dapat mengeringkan bahan pangan ke
semua rak. Penurunan kecepetan dari kecepatariess2mmis pada sisnlet (kiri) menjadi sekitar
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0,6 m/s pada sigiutlet (kanan). Hal ini terjadi karena adanya perbedaan luasan antardesisi
denganoutlet. Pergesekan udara dengan rak pengering juga menjadi penyebab penurunan
kecepatan udara.

Gambarb:
Distribusialiran udara pada ruang pengering

Distribusi temperatur udara di dalam ruang pengering diperlihatkan dalam simulasi. Sama
halnya dengan distribusi aliran udara, distribusi temperatur juga dipengaruhi oleh dimensi ruang
pengering. Hal ini terjadi karena udara dalam hal ini berperan sebade yang mentransferkan
panas dareat exchangemenuju ke seluruh sisi ruang perngering. Temperatur udara mengalami
perubahan ketika mencapai rak pengering seperti yang diperlihatkan pada @ambar

Gambar6:
Distribusi temperatur udara pada rug@mgering

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
846



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Gambar6 menunjukkan perubahan distribusi temperatur pada saat udara melewati rak
pengering. Temperatur semula yang ditunjukkan pada warna merah memiliki temperatur tertinggi
yaitu 323 K atau 5. Temperatur pada rak pengering ditunjukki@ngan warna orange yang
memiliki nilai temperatur sekitar 307 K318 K atau 34C 1 45°C. Sedangkan temperatur udara
keluar ditunjukkan dengan warna kuning yaitu sekitar 315 K atéD. &imulasi menunjukkan
hasil yang cukup baik dengan aliran yang medataetiap bagian rak pengering. Akan tetapi
terdapat kekurangan dalam model ruang pengering ini yaitu terjadinya pusaran pada aliran yang
dapat mengganggu aliran udara seperti yang ditunjukkan pada Gambar

Gambar 7:
Pusararpada aliran di dalam pengegin

Lingkaran berwarna merah pada GambBanenunjukkan adanya pusaran yang terjadi di
dalam ruang pengering. Hal ini dapat menyebabkan aliran udara dapat terganggu dan distribusi
panas yang tidak merata pada pusaran tersebut. Jarak antara rakddetigggang terlalu jauh
ditengarai menjadi penyebab terjadinya pusaran didalam ruang pengering. Maka dari itu dilakukan
penyesuaian model ruang pengering dengan cara mengurangi hfyjaser Perubahan dimensi
ruang pengering dilakukan seperti yang njitikkan pada Gamba.

Gambar8:
Penyesuaian dimensi ukurdifusserpada model simulasi ruang pengering (mm)
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Lingkaran merah pada Gamt&menunjukkan pengurangan ukuran dhfusser.Panjang
difusser dikurangi dari 600 mm menjadi 300 mmnpengurangan ini dimaksudkan untuk
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menghilangkan adanya pusaran yang terjadi pada difisssl dari simulasi ulang dengan
konfigurasi ANSYS yang sama ditunjukkan pada Gar@lman 10 berikut.

Gambar9:
Distribusi aliran udara (simulasi ulang) tampak istiee

Gamba 10:
Distribusi aliran udara (simulasi ulang) tampak samping

Simulasi ulang menunjukkan aliran udara yang merata pada bagian atas maupun bawah
ruang pengering seperti yag ditunjukkan pada GarhbaAliran udara paling cepat ada pada
bagian rak tengah dengan kecepatan kurang lebih 1 m/s. Simulasi ulang juga dilakukan untuk
mengetahui distribusi temperatur yang terjadi di dalam ruang pengering. Hasil Simulasi ulang
dengan konfigurasi temperatur yasggma ditunjukkan pada GamHUarberikut.

Hasil simulasi yng ditunjukkan pada Gambar tiemperlihatkan distribusi temperatur
yang cukup merata. Temperatur rak tertinggi ada pada bagian tengah dengan temperatur mendekati
323 K atau 58C. Rak bagian tengahamiliki temperatur yang lebih tinggi dibandingkan dengan
rak paling atas dan paling bawah. Hal ini terjadi karena aliran paling besar terdapat pada bagian
tengah dari ruang pengering.
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Gambarll:
Simulasi ulang distribusi temperatur pada ruang pengering

Upaya untuk menyetarakan aliran pada setiap rak di ruang pengering dilakukan. Dibuat sekat
pada difusser untuk membagi aliran. Tujuannya agar aliran udara sama rata di tiap rak. Bentuk
sekat pada difusser ditunjukkan pada GamBdrerikut.

Gambarl2. Model ruang pengering dengan penyekat

c=—=—————a | o
________ —}=<
S =] =======: t
o - c==————== a =}
o Q C=——————=x ©
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Gambarl2 menunjukkan model ruang pengering denggrenyekat. Tiap sekat berfungsi
untuk membantu mengarahkan udara ke mdsimmgsing rak pengering. Simulasi aliran dilakukan
untuk mengetahui aliran udara dan distsltemperatur pada model ruang pengering ini. Simulasi
yang dilakukan menggunakan konfigurasi yang sama dengan konfigurasi model sebelumnya.
Kecepatan udara yang memasukt diatur sebesar 2 m/s. Temperatur udara masuk adalah sebesar
50°C. Hasil dari snulasi ditunjukkan pada Gambar 4.18 dan GanBderikut ini.

Gambarl3 dan 14menunjukkan hasil simulasi distribusi aliran udara di masingasing
rak. Distribusi airan yang terjadi cukup merata di tiap rak. Kecepatan udara maksimum terjadi di
awal inlet mendekati 2 m/s. Kecepatan udara menunjukkan penurunan ketika udara melewati
diffuserdan penyekat. Kecepatan udara pada tiap rak berkisdr2Lm/s. Aliran udara relatif
laminar dan tidak menunjukkan gejolak.
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Gambarl3:
Simulasi aliran udara model mg pengering berpenyekat (tampak isometris)

Gambarl4:
Simulasi aliran udara model ruang pengering berpenyekat (tampak samping

Simulasi dilakukan otuk mengetahui distribusi temperatur pada ruang pengering. Hasil
simulasi distribusi temperatur ditunjukkan pada Gambdrerikut.

Gambarl5:
Distribusi temperatur pada model ruang pengering berpenyekat
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Simulasi dilakukan dengan konfigurasi yang saseagan model simulasi sebelumnya.
Temperatur udara awal sebesar 323 K atdi€ 50istribusi temperatur udara pada masing
masing rak relatif merata dengan temperatur berkisai 38 K atau 45 50°C. Hasil simulasi
menunjukkan distribusi temperatur yprlebih merata bila dibandingkan dengan model
sebelumnya yang tanpa peyekat meskipun distribusi temperatur lebih dominan ditunjukkan pada
rak bagian tengabh.

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kecepatan udara maksimum vyaitu 2 m/sgaerjadi ketika udara mulai memasuki ruang
pengeringhlet. Sedangkan pada outlet kecepatan udara mengalami penurunan menjadi 0,6

2. Pengurangan panjang difuser menjadi 300 mm dan penambahan penyekat dapat membuat aliran
udara mengalir lebih merata ke tiagk pengering

3. Hasil model akhir menunjukkan kecepatan udara pada tiap rak berkisdr,2l m/s dan
temperatur pada tiap rakberada pada kisat&i 323 K atau 4% 50°C.
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Desain Antena Mikrostrip Menggunakan Konfigurasi Slit Pada Bidang Patch
Peradiasi Untuk Kinerja Wireless Fidelity 2,4 GHz

A Design Of Microstrip Antenna Using Slit Configuration On The Radiation Patch Area For
2,4 GHz Wireless Fidelity &fomance

Puspa Kurniasari'”, Abdul Haris Dalimunthe?, Nadia Therez&, Fany Ramadhart
lUniversitasSriwijaya, Indralaya
*Corresponding authorpuspakurniasari@ft.unsri.ac.id

Abstrak

Media perambatargelombang elektromagnetik menggunakan media konduktor berupa antena pada sistem
komunikasi wireless. Perkembangan rancangan antena disesuaikan dengan teknologi wireless yang diaplikasikan yaitu
Wireless Fidelity (WiFi) dengan frekuensi operasional 2,4 GSinyal yang ditransmisikan pemancar dapat
mengalami penurunan tingkat sinyal ketika diterima di perangkat pengguna layanan WiFi sehingga dibutuhkan
peningkatan kinerja parameter antena. Antena jenis mikrostrip dapat diaplikasikan untuk menunjangyémenja |

akses teknologi tersebut melalui pemberian karakteristik berdasarkan paranpatemmeter antena mikrostrip.

Metode yang digunakan yaitu penggunaan variasi konfigurasi slit pada patch bidang segi empat dengan substrat rogers
duroid 5880. Hasil dapenelitian ini menunjukkan antena mikrostrip memiliki VSWR 1,09, return-%84 dB dan

gain 5,98 dBi. Berdasarkan hasil penelitian, antena mikrostrip yang dirancang sudah memiliki spesifikasi antena di
frekuensi 2,4 GHz dan telah dapat digunakan ssElegmponen media perangkat wireless layanan teknologi WiFi.

Kata Kunci : antena, frekuensi, mikrostrip, wifivireless

Abstract

The propagating media of electromagnetic waves used a conductor medium which was called antenna in a wireless
communicatiorsystem. The development of the antenna design was adjusted to the application of Wireless Fidelity
(WiFi) in 2,4 GHz as an operational frequency. The signal was transmitted but it could experience a signal level
reduction when it was received at the WiBeureceiver. This reason caused the improvement of parameters itself.
The method of slit variations configuration was used on a rectangular patch within rogers duroid substrate. The
results indicated that antena had a VSWR 1,09, a return2¥24 dB nda gain 5,98 dBi. This microstrip antenna
already had characteristics at 2,4 GHz frequency and was able to used as a component of media for WiFi technology
access services.

Keywords: antenna, frequency, microstrip, wifi, wireless

PENDAHULUAN

Internet mempakan layanan akses jaringan komunikasi yang sudah menjadi kebutuhan
penting bagi masyarakat. Salah satu teknolagelessyang mendukung layanan internet yaitu
teknologi Wireless Fidelity(WiFi). Perangkatwireless yang digunakan memiliki salah satu
komponen penting dalam meradiasikan dan menerima gelombang elektromagnetik yaitu antena.
Antena merupakan media penyaluran gelombang ke keinallesssuatu sistem komunikasi.
Gelombang elektromagnetik dalam bentuk sinyal gelombang yang dikirimkan dari sistem
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pengirim ke sistem penerima dapat mengalami atenuasi atau pelemahan sinyal. Gangguan atenuasi
dapat mempengaruhi kualitas sinyal WiFi yang diterima perangkat pengguna layehessdan
juga akan berdampak pada kualitas informasi yang diterima.

Pada penelitian yang dilakukan adalah merancang suatu desain antena yang dapat bekerja
pada frekuensi 2,4 GHz dengan karakter antena sehingga kinerja antena dapat lebih baik dalam
menjalankan fungsinya sebagai medigeless Jenis antena mikrostrip yanggdnakan dalam
desain antena karena strukturnya sederhana untuk dapat diaplikasikan pada frekuensi tertentu.
Peningkatan kinerja antena pada antena yang didesain melalui penggunaan slit pageatadang
antenaRancangamatchdengan metodperipheral slt untuk keterarahan pancaran radiasi pada
substrat FR4 menghasilkan penguatan antgain)(5,893 dBi (Kurniasari dkk, 2019: 4173lit
menyebabkan arus listrik mengalir pada bidpatch sesuai dengan jalur slit tersebut sehingga
antena dioptimasi untukemperbaiki kualitas sinyal terima pacgeiver

METODE

Antena pada perangkatrelessdapat digunakan pada sistem pemancar dan sistem penerima
gelombang untuk menunjang akses layan&ireless Fidelity atau WiFi. Desain antena
menggunakan konsep mikrogtgang memiliki bagiapatch bagian saluran transmisi dan bagian
ground plane Antena yang didesain diawali proses penentuan spesifikasi desain antena untuk
dapat bekerja pada peranghatelessyaitu berdasarkan frekuen$pltage Standing Wave Ratio
(VSWR), return lossserta faktogaindan pola radiasi. Setelah faktor spesifikasi antena ditetapkan
maka dilanjutkan pemilihan substrat antena untuk diperoleh dimensi antena. Slit dikonfigurasi
berdasarkan jumlah slit yang diatur pgmichantena setelah dimensi antena ditentukan untuk
bekerja pada frekuensi WiFi 2,4 GHz.

Faktor spesifikasi antena mikrostrip yang digunakan adalah frekuensi 2,4 GHz, ¥@WR
(Surjati, 2010: 17)yeturn loss< -9,54 dBdB (Surjati, 2010: 16)Penguatan sinyataugaindalam
satuan dBi dan pola radiasi terarah. Substrat yang digunakan pada desain antena ini adalah substrat
Rogers Duroid5880 dengan ketebalan substrat 1,57 mm, jeoigble layerdan konstanta
dielektrik 2,2. Bidangpatchpada substrat menggu@a bentuk segiempat. Ukurgatchterdiri
dari panjang dan lebaatchdiperoleh dari persamaan teorp@tchantena dan selanjutnya antena
telah memiliki dimenspatch peradiasiPola radiasi atau diagram radiasi merupakan salah satu
besaran antena yangenggambarkan distribusi energi yang dipancarkan antena di ruang sehingga
pengukuran dilakukan pada medan jauh berdasarkan jarak konstan ke antena dan variasi sudut
(Alaydrus, 2011: 18Karakteristik dimensi antena diamati melalui tahap simulasi perahugiek
CST Microwave Studidengan variabel pengukuran VSWiRiurn loss gain dan pola radiasi
gelombangPenggunaafeedlineatau saluran catu pada antena dapat mempengginhi

A mismatch in feeding the antenna can also rKetickalteegaiaian saluran catu antena juga
dapat mengurangi penguatan antena (Kraus, 2002: 23).
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Untuk peningkatan kinerja antena mikrostrip pada sinyal WiFi, konfigurasi slit ditambahkan
padapatchmelalui pengaturan jarak antar slit dan variasi ukuramialgm rangka optimasi kerja
antena. Setelah tahap tersebut, desain antena demgagurasi slit menghasilkaSWR, return
loss gaindan pola radiasi sebagai karakter antena yang dapat bekerja di frekuensi WiFi 2,4 GHz.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain antena mikrostrip yang dirancang ditetapkan pada frekuensi 2,4 GHz dan syarat
parameter VSWR 2 dan parameteeturn loss< -9,54dB yang sesuai untuk kinerja antena agar
dapat beroperasional sesuai fungsinya. Berdasarkan suBsigars Duroid 5880 dengan
ketebalan (h) 1,57 mm dan konstanta dielektrik 2,2 maka diperoleh hasil lebandttapatch
segiempat antena yaitu 49,42 mm menggunakan perhitungan persantAtan{kk, 2017: 2Q)

c
e +1

2 1)

W =
2f

Nilai parameter kecepatan cahaya dan konstanta dielektrik pada perhitungan persamaan (1)
seperti ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1.
Ketetapan Parameter LelRatch

Parameter Nilai
Kecepatan cahaya (c) 3x1¢ m/s
Konstanta dielektrik substrat & ) 2,2

Panjang atadength patchsegiempat antena menggunakan tahafahap perhitungan
persamaan (2)Surjati, 2010: 49untuk konstantaidlektrik efektif, persamaan (3) (Alam dkk,
2017: 91)untuk panjang efektipatchdengan ketetapan cahaya ¢ = 3 & s dan dilanjutkan
perhitungan efek medan tgpatchmenggunakan persamaan (A)am dkk, 2017: 91@an hasil
panjangpatchataulengthyaitu 43,97 mm dengan menggunakan persamadR(&ga dkk, 2018)

a (]
e o
p— +1+ e - lee 1 o
eff — =<3 O
2 2 2 & ~
=[1+12" 89

c GVV == 2)
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Konfigurasi slit diaplikasikan padaatchsegiempat antena dengan jarak antar slit 1 mm
dan diletakkan dengan variasi ukuran slit seperti ditunjulkd@mbar 1.

Gambar 1:
Desain Dimensi Antena Mikrostrip

e W[ ey

Arus listrik mengalir ke bidangatch dari saluran transmisi antena dengan panjang
saluran 7 mm dan lebar saluran 3 mm. Saluran transmisi antena dicatyps®aardy coupling
antara bidang saluran transmisi antena gfanind planeantenaPenambahan sldiletakkan
pada dua bagian dalam satu bidpatchyaitu bagian atas dan bagian bawah dengan pola slit
yang samasSlit yang dikonfigurasi dengan lebar antdit 1 mm dan panjang bervariasi
menyebabkan arus listrik mengalir mengikuti bentuk slit gedzh tersebut dan menunjukkan
pola radiasi seperti pada Gambar 2

Gambar 2:
Arah Pola Radiasi Antena Mikrostrip

Farfield Directivicy Abs (Phi=90)

Phi= 90 30 20 Phi=270

Theta / Degree ws. dBi
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Voltage Standing Wave Ratmtau VSWR yang diperoleh yaitu 1,09 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil VSWR yang diperoleh lebih kecil sama dengan 2 dan
mengindikasikan bahwa masih ada refleksi sinyal ketika saluran transmisi isuatiehang

Gambar 3:
VSWR DesaimAntena Mkrostrip

Votage Seandng Wave Rato (VSWR)

i)

1 12 14 16 13 1 1 un 1§ 1 3
Frequency | Gz

Frekuensi kerja antena yang dirancang yaitu 2,4 GHz untuk dapat bekerja pada teknologi
WiFi. Hasil return lossantena yang dirancang pada frekuensi ini ialah24 dB seperti pada
Gambar 4

Gambar 4:
Return LosPesainAntena Mikrostrip

S-Parameters [Magntude i dB]

1 1 — s
s ;
e ~ —
u I | o
T ; e
bl - - - - : :

1 12 14 16 14 1 1 16 28 3

Frequency | GHz

Return losyang diperoleh lebih kecil dari standaturn lossyaitu-9,54 dB. Daya radiasi
antena yang direfleksikan masih lebih kecil daripada gelombang yang dikirim ke arah
direktivitas antena.

Gaindari antena yang dirancang yaitu 5,98 dBi seperti pada Gambar 5. Intensitas radiasi
dari gain yang dihasilkan dipancarkan ke arah utama direksional yaitu afadefé&rti yang
ditunjukkan pada Gambar 6
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Gambar 5:
Gain Desain Antena Mikrostrip

=]
NN ON. BN
LL-JH-J:- . .

Gambar6:
Arah Sudut Intensitas Radiasi Antena Mikrostrip

Farfed Deectity s (Phi=30)

e =24 [1] - 5304055 — frfed (-24) 1]

Frequency = 24

Man lobe magniude = 5.9 dBi
Man lobe drection = 18.0 deg.
Anguiar vidth (3 6B) = 4.5 deq.

0 4 60 L] 100 10 e} 180 160
Theta | Degree

Berdasarkan hasil hasil yang diperoleh, antena yang didesain dengan konfigurasi slit
padapatchsudah memiliki karakteristik antena yang dapat diaplikasikan pada teknologi WiFi

dengan frekuensi 2,4Hx.

KESIMPULAN

Antena mikrostrip dengan metode konfigurasi slit menghasilkan karakter antena yang sesuai

syarat kinerja antena mikrostrip. Antena yang didesain telah dapat diaplikasikan pada frekuensi
2,4 GHz untuk teknologi WiFi. Hasil VSWR yang diperoleh adalah 1,88rggkarreturn loss-

27,24 dB damain 5,98 dBi dan pola radiasi unidireksional atau satu arah utama pancaran radiasi.
Pada penelitian selanjutnya paramétendwidthdanbeamwidthdapat diukur agar kinerja antena
dapat dioptimasi lebih baik lagi. Selain,iantena mikrostrip dapat diaplikasikan metaday

untuk peningkatagain antena.
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Pengelolaan BankSampah Sekar Gendis Dalam Upaya Pemberdayaan
Masyarakat Di Kecamatan Muntilan

Management of Sekar Gendis Waste Bank in Community Empowerment Efforts in Muntilan
District
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Abstrak

Bank Sampalsekar Gendisnerupakan salah satu bentuk realisasi kepedulian masyarakat terhadap masalah sampah
di Kabupaten Magelang khususnya di Kecamatan Muntilan dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. Bank
Sampah Sekar Gendis merupakan bank sampah induk yang mengeloladbkaeksgampah unit yang terletak dalam

satau daerah kecamatan. Kegiatan di bank sampah Sekar Gendis telah berjalan lancar. Namun di sisi lain mempunyai
kendala dalam pencatatan kegiatan bank sampah yang masih dilakukan secara manual. Dalam kegiaian pengabd
masyarakat ini dilakukan optimalisasi pengelolaan bank sampah melalui pembuatan aplikasi manajemen bank sampah
berbasis web. Aplikasi manajemen bank sampah yang dibuat dapat melakukan pengelolaan dan penyimpanan data
bank sampah dalam melakukan penteatadministrasi yang meliputi data jenis sampah, harga sampah, data nasabah,
data setoran dan laporan bank sampeimgan adanya aplikasi manajemen bank sampah maka kegiatan bank sampah
Sekar Gendis menjadi lebih optimal dan mendukung pengembangan lapa&hsdalam upaya pemberdayaan
masyarakat.

Kata Kunci : pengabdian masyarakaengelolaamank sampatsistem bank sampah

Abstract

Sekar Gendis Waste Bank is a form of realization of public concern for the problem of waste in Magelang Regency,
especially m Muntilan District, to maintain environmental cleanliness. Sekar Gendis Waste Bank is the source waste
bank that manages several waste bank units located in-district area. Activities at the Sekar Gendis garbage

bank have been running smoothly. Baottbe other hand, it has still problems in recording waste bank activity still
proceed manually. In this community service activity, waste bank management is enlarging through the creation of a
webbased waste bank management application. The waste bardgement application created can manage and

store waste bank data in carrying out administrative records that include data on types of waste, waste prices,
customer data, deposit data, and waste bank reports. With the existence of a waste bank manpgleratanathe

activities of the Sekar Gendis waste bank become more optimal and support the development of a waste bank in
community empowerment efforts.

Keywords. community service, waste bank management, waste bank system

PENDAHULUAN

Sampahmerupakanbuangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri
maupun domestik (rumah tangga). Berdasarkan UU No.18 Tahu(y200&t al. 2019)sampah
didefinisikan sebagai sisa kegiatseharhari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau
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semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang
dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkurig§aentika, Ekonomi, and Malang
2016)

Bank Sampah Sekar Gendis Magelang merupakan salah satu bank sampah yang terletak di
DesaMuntilan, KecamatanMuntilan, Kabupaten Magelang. Letak Dusun Kauman berada di
Kabupaten Magelang dengan jarak kurang lebih il8mleter dari Kampus Universitas
Muhammadiyah Magelang (Unimma). Sebagai salah satu daerah pedesaan yang terletak di
perbatasan Magelaffpgyakarta, Dusun Kauman juga tidak terlepas dengan masalah sampah.
Sesuai peraturan Bupati Magelang Nomor 39 TahuB &fitang pengelolaan sampah maka perlu
dilakukan pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga. Sebagai upaya menerapkan
peraturan tersebut, Dusun Kauman telah mendirikan bank sampah dengan nama Bank Sampah
Sekar Gendis yang didirikan tahun 2017.

Bank Sampah Sekar Gendis merupakan bank sampah induk yang mengelola beberapa bank
sampah lain yang merupakan bank sampah Baimbukuan dari administrasi bank sampah induk
masih manualmenggunakarbuku sehingga kegiatan administrasi tersebut kurang optimal.
Percatatan kegiatan bank sampah yang dilakukan masih manual membuat para kader kesulitan
dalam memanajemen data yang sangat baf@faétijah and J 2019)

Berkembangnya teknologi informasi telah mengubah manusia dalam menyelesaikan semua
pekerjaannya. tidak hanya dalam aspek pekerjaan tetapi juga segala aspek kehidupan manusia
sehingga memberikan kemudahan dan manfaat dalam pelaksanaannya, sebagai contoh
penbangunan sistem informasi bank sampah induk Sekar Gendis yang memudahkan aktivitas
dalam pendataamaupunmonitoring kegiatan administrasi bank samdaari masalah yang ada
di bank sampah induk Sekar Gendis tersebut, tim Pengabdian Pada Masyarakat(P&paju
Unimma memiliki solusi dengan membuatkan web untuk mengeldhainistrasipadabank
sampah tersebut. Nantinya aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan memudahkan
para kader dalam melakukan rekapitulasi-dkti dari bank sampah uirmansyah et al. 2019)

METODE

Metodeyang dilakukardalamkegiatanPPMT di Bank SampaBekar Gendislijabarkan
seperti dalanbambarl. Metode penyelesaianya yaitu diawali dengan persiapan pengabdian untuk
melakukan survei tempat danencariinformasi maupun permasalahan yang ada pada lokasi
kegiatan PPMT. Selanjutnya melakukan diskusi antara tim dengan para kader tentang
permasalahan yang ada di bank sampah. Setelah ditemukan permasalahanya, langsung saja
membuat solusi untuk mengatasasalah yang ada dengan membuat aplikasi yang berbasis web
untuk memudahkan administrasi rekapitulasi bank samPatelah aplikasi tersebut selesai,
dilaksanakan pelatihan dengan para kader.
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Gambar 1:
Metode kegiatan

Melakukan survey ke dusun kauman untuk mencari
informasi dan topik permasalahan yaada dengan
masyarakat setempat.

Persiapan
Pengabdian

Melakukan diskusi antara mahasiswa dengan masyaral
Diskusi maupun pimpinan mitra tentang permasalahan yang ada
bank sampah

Pembuatan Aplikasi Pembuatan aplikasi manajemen bank sampah

!

Sosialisasi

Mensosialisasi gerakan Dusun bem#n sampabh,
mengajak masyarakat sekitar

Mahasiswa membuat laporan pengabdiain yang dilakuk:

Laporan Pengabdiar di Bank Sampah.

Tahapanpelaksanaarkegiatan PPMT yang dilaksanakan selama 3 bulan seperti pada
gambar2. Pelaksanaan PPMT dilakukan sela@raulan yaitu bularseptembehinggaNovember
2020. Dalam setiap kegiatan di bank sampah yang dilakukan tim PPMT, senantiasa dilaksanakan
diskusi tentag alur sistem bank sampah, permasalahan yang ditemui dan solusi yang harus
dilakukan.Pada tahapan persiapan kegiatan PPMT, tim PPMT mengikuti serangkaian kegiatan di
lokasi PPMT, guna mendapati informasi terkait permasalahan yang dialami oleh bank sampah
induk Sekar GendisKegiatan utama dari tahapan pelaksanaan oleh tim PPMT yaitu membuat
rancangan aplikasi lalu melaksanakan pelatihan dalam penggunaan aplikasi, yang nantinya
aplikasi tersebut akan digunakan oleh bank sampah untuk membantu para Kader da
memonitoring serta rekapitulasi data bank sampah induk Sekar Gendis.
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Gambar2:
Tahapan Pelaksanaan PPMT

RANCANGAN
PENGABDIAN

PERSLAFRAMN FPRT MELAKUKAN SURVEY PADA MEPAPEROLEH DATA
T LOAS] YAMG DIPILIH T UNTUE DIIDENTIFIEAS]
UNTUEK KEGIIATAMN PPBRAT PERPAASALAHAMN

DISEUE] MEMGEMNAL i DISEUS] TENTANG L SOLUSI UNTUK
FPERMASALAHAN TAMNG PAMASALAH VARG DIALARI FAEMYELESAICAN
ES| SEKAR GEMDIS PERMASALAHAM BSI

MEMBUAT SISTEM SISTEM AFLIKASI WEB | SISTEM APLIKASI WEEB
APLIKAS]I WEB UNTUE MEMNYELESAIKAM URMTUK MITRS
hASALAH

SOSIALISAS] DAM

SOSIALISAS] SERTA FELATIHAN TENTANG
PELATIHAM DaM T SISTEM AFLIKASI WEB
PEMDAMPIMNGAMN KEFADA MITRA

PELATIHAM
MEMNGGUMAKAMN SISTEM
APLIEAS| WEB

LapPORAM AKHIR

LAPORAM AKHIR DAM LA RAM
MERE T LARD PEMELITIAN DAk JURMAL

TINDAK LaMIuT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank Sampah induk ASekar Gendi s0 merupakar
Kauman, Desa Muntilarisec. Muntilan, Kab. Magelanddenagn Luas Wilayah 28,16 krkfitra
ini dikelola oleh masyarakat sekitar. Bank sampah induk ini membawahi 61 bank sampah unit
yang tersebar di setiap RW di kecamatan muntilan, dengan jumlah anggota sebanyak 500 orang.
Bank Sampahnduk difungsikan untuk penyetoran dan pengumpulan berbagai macam sampah
oleh bank sampah unit yang nantinya akan dikelola menjadi sebuah produk yang bernilai.

Kegiatan lain yang dilakukan tim PPMT adalah keterlibatan dalam kegiatan bank sampah
secara lagsungdalam proses penerimaan, pemilahan, penimbangan dan pencatatan setoran
sampahSelain itu tim pengabdian jugaetakukan pelatihan budidaya magot (Larva Lalat Black
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Soldier Fly)serta mengolah kompos danksampah dan membuat kemasan kompos untuk dijual
dengan menghasilkan kompos untuk siap dijkiaegiatan yang dilakukan tim pengabdian seperti
pada Gambar 3.

Gambar 3
Kegiatan saat berkunjung ke BSI Sekar Gendis

Sumber: Dokumentasi pribadi

Setiap bank sampah unit rdtarata mempunyai 50 anggota masyarakat yang sebagian
merupakan ibu rumah tangga. Dengan adanya bank sampah ini masyarakat dapat mengurangi
pencemaraftingkungan selain itu masyarakat secara tidak langsung akan memperolefagiéargh
dari setiap penyetoran sampah ke bank sampah induk Sekar Grardiabdian ini merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk meneliti tentang bagaimana skema kegiatan administrasi pada bank
sampah dalam mengelola sampah yang diperoleh dari bank saniip&ementarani pembukuan
dari administrasi bank sampah induk sendiri masih manual menggunakarsdpet pada
Gambar 4

Kegiatan administrasi tersebut dianggap kurang efektif dan efisien di era modern saat ini.
Dan juga para kader kesulitan dalam raeajemen data yang sangat banyak. Berkembangnya
teknologi informasi telah mengubah manusia dalam menyelesaikan semua pekerjaannya. tidak
hanya dalam aspek pekerjaan tetapi juga segala aspek kehidupan manusia sehingga memberikan
kemudahan dan manfaat dal@elaksanaannya, sebagai contoh pembangunan sistem informasi
bank sampah induk sekar gendis yang memudahkan aktivitas dalam pendataan maupun monitoring
kegiatan administrasi bank sampdbari permasalahan yang muncul maka pengabdian
memberikanpenyeles@an permasalahardengan membuat web administrasi manajemen untuk
Bank Sampah Induk Sekar Gendis guna mempermudah administrasi BSI Sekar Gendis.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
863



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Gambar:
Rekapitulasi bank sampah yang masih manual

Sumber: Dokumentasi pribadi

Dari kegiatartim PPMTdi Bank Sampah Induk Sekar Gendis proker kami yaitu membuat
aplikasi manajemeadministrasiberbasis web dan telah seledan tampilanya adalah seperti
berikut:

1. Tampilan login aplikasi

Aplikasi manajemen administrasi bank sampah induk Sekar Gehdwali dengan
halaman login seperti pada Gambar 5. Pada halaman login, akan diminta memasukan username
dan password. Gambar dibawah adalah tampilan login aplikasi.

Gambars:
Login

Log in

) Remember Me

Sumber: Dokumentasi pribadi
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2. Menu untuk admin

Aplikasi ini memiliki dua kéegori tampilan, salah satunya yaitu menu admin yang terlihat
seperti pada Gambar 6. Menu ini dapat dilihat jika login sebagai admin. Menu yang disajikan
untuk admin berupa menu dashboard, menu unit, menu user, menu ketua, menu desa, menu
kategori, menu ger, menu cetak, menu ganti password dan logM&nu untuk admin
dirancang fulcontrol yang berarti admin memiliki hak akses penuh. Menu cetak laporan
seperti pada Gambar 7 tersebut digunakan untuk merekap data sampah yang telah disetor oleh
bank sampahnit, sekaligus menu utama untuk admin. Berikut tampilan menu untuk admin dan
laporan rekapitulasi dari menu cetak laporan.

Gambali6:
Menu admin

SEKAR GENDIS

Hello, Admin212 Dashboard
11T o
B unit A ﬁ "
& User 3 4 4 2
& Ketua
Selamat datang, Admin212 di Sistem Informasi BS| Sekar Gendis
A Desa
2= Kategori
& Setor
& Cetak Laporan
Sumber Dokumentasi pribadi
Gambalr7:
Hasil dari menu cetak laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang
Rekapitulasi BSTI Sekar Gendis
Sekretariat : Lapangan Pemda Muntilan KP 56411
Dari tanggal : 2020-09-01
Sampai tanggal : 2020-09-30
No | Nama Unit Desa Dusun | Mama Ketua | No HP | Tahuon Berdiri | Jumlah Anggota | Plastik | Orgamik | Residn | Kertas | Kaca | Logam | Jumilah Total(Es)

Bank Sampsh Mgetos | Eamman | Ngetos | oo 088999 | 2020-11-05 10 2 o o o Q o

2 Maarar Eamman | Ngetos | kbx 7839 2020-11-25 10 1 o 5 o o o &

BS Mawar Eamman | MNgetos | kaka 08363 D000-00-00 121 20 20 20 23 20 20 123

Magelang. 02-Dec-2020

( Sugianto )

Sumber: Dokumentasi pribadi
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3. Menu untuk user

Menu user seperti pada Gambar 8 hanya memiliki menu dashboard, kategori, setor, ganti
password, dan logout. Alur penggunaanya yaitu Ketika user setelah melakukan setor dan
enimbangan sampah pada bank sampah induk Sekar Gendis, lalu user dapttma pada
menu setor. Data tersebut tersimpan dan dapat dilihat oleh user maupun admin sebagai laporan
rekapitulasi setor.

Gambai8:
Menu user

SEKAR GENDIS

Hello, lerevan Dashboard

m & A
= Kategori
& Setor 3 4 4 2
&, Ganti Password

Selamat datang, lerevan di Sistem Informasi BSI Sekar Gendis
= Logout
Sumber : Dokumentasi pribadi
KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyatakatt dilaksanakan ddank SampalSekar
Gends yang meliputi keterlibatan dalamkegiatan bank sampah dan pembuataplikasi
manajemen bank sampah berbagh dalam upaya mendukung kegiatan bank samidatalui
aplikasi tersebut, kegiatan pencatatan bank sampah dapat lebihemrfisehingga dapat
mempermudah dalam prospencatatan dapelaporandari setiap unit Bank Sampah Sekar
Gendis Dengan demikian kegiatan bank sampah menjadi lebih optiamedapatmendukung
pengembangan bank sampah dalam upaya pemberdayaan masyarakat.
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Jaya Magelang
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Abstrak

Covid-19 merupakan pandemi yang menyebabkan segala sector mengalami persaiafarsatunya yaitu
perekonomian. Dusun Karang Kulon merupakan sebuah dusun yang memiliki potensi pengembangan umkm yang
sangat besar. Kegiatan pengabdian pada masyarakat terpadu (PPMT) bertujuan untuk membantu UMKM dalam hal
ini UMKM Eka Jaya dalam memasan produk mereka. Metode yang digunakan dalam kegiatan PPMT ini adalah
sosialisasi, pelatihan dan pendampingan pengelolaan sosial media sebagai media pemasaran. Hasil kegiatan dari
PPMT ini adalah masyarakat sangat antusias bersama dalam memasarkproduk mereka. Terciptanya sosial

media berupa akun instagram dan facebook serta market place di shopee. Dari kegiatan ini juga di buat video sebagai
media pemasaran yang berisikan profile dari UMKM tersebut. Selain itu, kegiatan pemasaran juga dilalalkan m
website.

Kata Kunci : UMKM Eka Jaya, Pemasaran, Digital Marketing.

Abstract

Covid19 is a pandemic that causes all sectors to experience a decline, one of which is the economy. Karang Kulon
Hamlet is a hamlet that has a very large potential developing Umkm. Integrated community service activities
(PPMT) aim to assist MSMEs, in this case Eka Jaya MSMEs, in marketing their products. The method used in this
PPMT activity is socialization, training and assistance in managing social media askatmgrmedium. The result

of this PPMT activity is that the community is very enthusiastic together in marketing their products. The creation of
media outlets in the form of Instagram and Facebook accounts and a market place at shopee. From thia activity,
video was also made as a marketing medium containing the profile of the UMKM. In addition, marketing activities
are also carried out through the website.

Keywords: Eka Jaya UMKM, Marketing, Digital Marketing.

PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan virus yang berbahaya yang dapat menjangkit siaBapiap.kegiatan
yang menimbulkakerumunan seperti pasar, sekolah, dan tempat keramaian ldilargag Hal
ini berdampak pada berbagai hal sektor salah satunya UMKM. Dengan adadgaipini, proses
pemasaran produk dari UMKM terhambat. Untuk mengatasi permasalah@nstiSukmasetya
et al., (2020)0memanfaatkan dital marketing sebagai media pemasaran untuk meningkatakan
menjualanpada home industry. Pada emdustri 4.0, digital marketing membuat peluang usaha
semakin berkembang dan cepat yang harus ditangkap oleh para per{§asehaet al., 2@®).
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Digital marketing sangat cocok digunakan kar&eanat biayadapat diakses dimanapun dan
kapanpurserta dan memiliki manfaat yang sangat béBafa & Verma, 2018)Dengan internet

semua orang dapat mengakses baik mansyarakat lokal maupun internasional sehingga peluang
pasarnya lebih luas.

Efektifitas digital marketing juga dipengaruhi oleh platform yang digunakan. Dimana
platform bermerek lebih dipilih karena mempangi tingkat kepercayaan, utilitas, dan
pengalamn penggurn(&ey, 2017) Selain itu, efktifitas digital marketing juga dipengruhi oleh
kondisi strategis operasional, kondisi lingkungan, keterampilan dalam berkomunikasi, serta
kemampuan bagaimana menganalisa dan memprediksi masg@apébrifar et al., 2017Disisi
lain, untuk mengoptimalkan digital marketing yadangan brandinglsdarmanto, 2020Pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada CKetamg KulonDesa Pucang Kecamatan
Secang Kabupaten Magelang. Salatlusdusun yang warganya memiliki kerajinan kayu yang
dimanfaatkan sebagai souvenir dan perabotan rumah tangga. Dusun ini memiliki berbagai UMKM
yang salah satunya UMKM Eka Jaya.

UMKM Eka Jaya adalah salah satu contoh pelaku bisnis yang tergolong barieyding
tahun 2020. UMKM ini berfokus pada souvenir dan perabotan rumah tangga yang meliputi
centong, sisir, solet, dll. Pelaku UMKM ini merupakan warga Dsunu Karang Kulon sendiri dan
dalam aktivitas produksinya melibatkan masyarakat yang ada di duseinutefengan adanya
UMKM ini diharapkan dapat meningkatkan perekonomian Dusun Karang Kulon. Salah satu hasil
produksi UMKM Eka Jaya ditunjukan pada gambar 1.

Gambar 1:
Hasil produksi UMKM Eka Jaya
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METODE
Dalam kegiatan pengabdian di UMKM dilakukia@berapa tahapan pelaksanaan.

Gambar 2
Metode kegiatan

A Observastlanpencariarmasalah
APerzinandanadmisnistrais

APenyiapan alat dan bahan untuk
programkerja

A SosialisaskepaddJMKM
APelaksanaaprogram
APelatihan
APendampingan

AlLaporan video dan web company
profile

APublikasikegiatan

Berdasarkan masalah mitra di atas, maka dilakukan analisis awal (observasi) pada mitra dan
mencari solusi dari masalah tersebut. Target dari fase ini memperoleh masalah mitra dan
menentukan solusinya. Setelah masalah diperoleh di lanjutkan déogas Group Dscussion
(FGD) kepada mitra untuk mengumpulkan informasi lebih lengkap guna menentukan platform
yang akan digunakan, desain, dan cakupan dari isi platform. Kegiatan dilakukan dengan membuat
akun media s@al berupa istagram dan faceboo#tan membuat sebuakeb yang kemudian
dijadikan sebagaiompany profileintuk mitra tersebuSelanjutnya yaitu pelatihan pega mitra
untuk menggunakan media soai@n webtersebut, transfetnowledgekepada mitra, kemudian
dilanjutkan dengan pendampingan, melip@mbuatan postingan, bagaimana membuat postingan
yang menarikKemudian dalam hal pelaporan, kami menyerahkan video danowaany profile
sebagai penunjang mitra untuk kedepannya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Pucangmerupakan salah satu desa yang terlet@kcdmatan secang kabupaten
megelang. Mayoritas pekerjaan penduduk desan pucang adalah pengrajin dari bahan dasar kayu.
Kayu beragam jenis diolah menjadi berbagai produk menjadi aksesoris, souvenir dan kebutuhan
praktis seharhari. Produkproduk tersebubantinya akan dikirim ke berbagai wilayah. Proses
produksi yang sederhana dan sumber daya produksi yang tidak pernah kekurangan menjadikan
banyak UMKM yang berdiri dalam pengolahan kerajinan kayu. Hampir setiap dusun di Desa
Pucang memiliki sentra kerajinkayu yang variatif salah satunya adalah UMKM EKA JAYA.
Bapak H. Ali Aspar selaku pemilik UMKM mengawali usahanya yang diberi nama EKE JAYA
pada tahun 2001 dengan jumlah pekerja saat ini adaldd tbang, tetapi belum optimalnya
penjualan online menjadnasalah yang dialami oleh UMKM EKA JAYA ini.

Optimalisasi penggunakan market place dan sosial media untuk penjualan online di saat
pandemi covid 19 ini dilakukan sebagai upaya meningkatan penjualan produk di UMKM EKA
JAYA. Tim PPMT UNIMMA melakukan bebapa kegiatan berbasis masyarakat. Hal ini
dilakukan karena belum optimalnya penggunaan market place dan sosial media, pembuatan alat
bantu penunjang pemasaran, pembuatan vidio company profile dan pembuatan web. Berdasarkan
hal tersebut maka tim PPMT UNIMMMnengadakan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan
untuk UMKM EKA JAYA.

Sosialisasi yang dilakukan adalah sosialisasi pentingnya penggunaan market place dan sosial
media untuk menunjang penjualan dalam masa pandemi covid 19 s&anmidian pelatihan
yang dilakukan adalah pelatihan foto produk, pelatihan penggunaan market place dan sosial media
untuk menunjang penjualafkKegiatan observasi ditunjukka pada Gambar 3, perizinan dan
administrasi ditunjukkan pada Gambar 4. Selain itujdtag pendampingan pemasaran digital
pada UMKM Eka Jaya melalui sosial media instagram seperti pada Gambar 5 di Facebook seperti
pada Gambar.8Jntuk websiteseperti pada Gambar 7

Kegiatan lain yang dilakukan oleh tim PPMT adalah dengan merumuskan pamimedx
dan company profile untuk UMKM EKA JAYA dan keterlibatan secara langsung dalam penjualan
online yang dilakukarProses pendampingan penggunaan web dilakukan oleh Tim PPMT hingga
pemilik UMKM mampu mengoperasikan web itu sendipayaoptimalisaspenjualan produk di
UMKM EKA JAYA adalah dengan adanya pembuatan petunjuk jalan sertalalgienunjang
penjualan yang lain seperti banner. Dengan kegiatan optimalisasi tersebut, pengelolaan market
place penjualan menjadi lebih optimal.
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Gambar 3 Gambar 4:

Obsevasi dan Pencarian Masalah Perizinan dan administrasi

Gambar 5: Gambar 6:
Akun Instagram UMKM Eka Jaya Akun Facebook UMKM Eka Jaya
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Gambar 7:
Tampilan Web UMKM Eka Jaya

EKA JAYA PRODUCT
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KESIMPULAN

Kegiatan program Pengabdian Pada Masyarb&giadu (PPMT) di Dusun Karang kulon,
Kelurahan Pucang Lebak Kecamatan Secang Kabupaten Magelang ini diharapkan mampu
memberikan manfaat lebih pada pengrajin kayu terutama UMKM EKA JAYA dengan
memberikan solusi beberapa permasalahan yang dihadapi. Sslanjoiitra diharapkan
mengelola usahanya dengan baik, mampu bersaing dan mengembangkan pasar lebih luas. Pada
akhirnya mitra mendapatkan penghasilan yang lebih baik lagi sehingga mampu menaikkan
kesejahteraan keluarga dan masyarakat sekitar.
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Detection of Eeg Records in Cases of Epilepsy Using Fir and Standard
Deviation
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Abstrak

Epilepsi didefinisikan sebagai kumpulan gejala @endlatanda klinis yang muncul disebabkan gangguan fungsi otak
secara intermiten, yang terjadi akibat lepasnya muatan listrik abnormal atau berlebihan dareeumorsecara
paroksismal dengan berbagai macam etiologi. Deteksi epilepsi dengan sinymihi@ FIR dan ciri standar deviasi
mampu memisahkan sinyal EEG epilepsi dan Normal dengan elektroda P3 dan P4.

Kata Kunci : EEG, Normal, Epilepsi

Abstract

Epilepsy is defined as a collection of symptoms and clinical signs that arise due to inteimgnnent of brain
function, which occurs as a result of the paroxysmal discharge of abnormal or excessive electrical charge from
neurons of various etiologies. The detection of epilepsy with EEG signal via FIR and standard deviation feature is
able to gparate epileptic and normal EEG signals with P3 and P4 electrodes.

Keywords. EEG, Normal, Epilepsy

PENDAHULUAN

Epilepsi merupakan salah satu penyakit neurologis yang utama. Epilepsi didefinisikan
sebagai suatu sindrom yang ditandai oleh gangguan fungsi otak yang bersifat sementara dan
paroksismal, yang memberi manifestasi berupa gangguan, atau kehilangan kesadaram ganggua
motorik, sensorik, psikologik, dan sistem otonom, serta bersifat epistdicRajendra
Acharya,2012 dan 2013S.Li, 2013; Y. Kumar,2014. Diagnosa epilepsi adalah dengan
menyaksikan secara langsung terjadinya serangan, namun serangan epilepsi jalesadbilsan
langsung oleh dokter, sehingga diagnosa epilepsi hampir selalu dibuat berdasarkan alloanamnesis.
Namun alloanamnesis yang terbaik dan akurat sulit didapatkan, karena gejala yang diceritakan
oleh orang sekitar penderita yang menyaksikan semfigtidak khas, sedangkan penderitanya
sendiri tidak tahu sama sekali bahwa ia baru saja mendapat serangan epilegsatuggtu
pemeriksaan yang membantu diagnosa penderita epilepsi adalah reftacti@encephalogram
(EEG).

Perekaman EEG dilakukan secara terus menerus selama jangka waktu beberapa hari dan
akibatnya sebagian besar data kemudian harus dianalisis secara visual oleh para ahli agar dapat
mengidentifikasi penyakit epilepsi. Namun proses ini membutuhkan banyak wdaktu
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menghabiskan biaya yang besar. Oleh karena itu diperlukan pembuatan sistem analisis dan
interpretasi penyakit epilepsi berbasis komputdeh karena itu diperlukan pembuatan sistem
analisis dan interpretasi penyakit epilepsi berbasis komputer. Spgtedeteksi dini penyakit
epilepsi pada umummnya di bangun melalui beberapa tahap pemrosesan, yaitu gehaeng
sinyal segmentasi sinyadkstraksi ciri dan klasifikasi untuk itu perlu dilakukan digitalisasi sinyal
EEG yang selanjutnya data sinyal ténsedisiapkan untuk proses pengolahan sinyal. Hasil proses

ini adalah sinyal dalam bentuk data digital siap untukalisis dan diinterprestasikatengan
bantuan komputer dan dengan menggunakan teknik pengolahan sinyal dan pengené¥an pola
Kumar, 2014 Song 2016).

METODE
1. Data

Dalam penelitian ini, data yang dipakai berasal dari rumah sakit Karyadi Semarang terdiri
dari 130 paien epilepsi 1 pasien epilep@ntracranial) terdiri (19 laki laki dan 32 perempuan)
dan, rentang usia-85 tahun , yang mealani pemantauan viddeEG jangka panjandang-
term videeEEG monitoring) di pusat bedah otak epilepsi (epilepsy Neurosurgery) Karyadi
Semarang, di bawah pimpinan Prof Dr dr Zaenal Muttagin, PhD, Sp.BS (K) dan 130 pasien
normal. Pasien epilepsi sebelaimekam harus berhenti obat dan perekaman dilakukan sampai
beberapa hari. Selama perekaman tanpa obat epigekiroda yang diamati terdiri da,

P4, Data hasil ekstraksi ciri dibagi secara acak depgatata latih pasien epilepsb data latih
normal dar65 data uji pasien epilep€5 data uji normal.

2. FIR

Filter Finite Impulse Response (FIR) memiliki respons impuls terbatas. Karakteristik
filter ditulis pada persamaan (1) dan persamaan (2).

@ B Q0n: 1)
04 B Q04 )

Dimanah (k), k = 0,2, -1INmerupakan koefisien respon impuls dari filter, H (z)
merupakan fungsi transfer dari filter dan N adalah besarnya koefisien dari filter yang biasa
disebut dengan panjarigersamaan filter (1) adalah persamaan dengan filter FIR yang berbeda.
Persamaan tersebut menjelaskan filter dalam bentuk tidak melengkung. Yaitu keluaran y (n),
dimana tidak dipengaruhi oleh nilai keluaran sebelumnya B8t dimplementasikan dalam
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bentuk nonrecursive, filter akan selalu dalam keadaan stabil. quation (2) adalah fungsi transfer
filter. Persamaan ini memungkinkan analisis filter.

3. Ekstraksi ciri

Ekstraksi ciri, pertama kali dilakukan segmentasi EEG selama 2 detik, kemudian dihitung

den@n menggunakan parameteafarata, standar deviasintuk setiap elektroda. Sehingga
membentuld fitur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1:
Elektroda P3 epilepsi

Sebelum Difilter elektroda P3 epilepsi
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Gambar 2:
Elektroda P3 normal

Sebelum Difilter elektroda P3 NORMAL
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Setelah Difilter dengan Konwolusi Least-square linear-phase FIR filter
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Gambar 3:
Elektroda P4 epilepsi
Sebelum Difilter elektroda P4 epilepsi
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Gambar 4:
ElektrodaP4 normal

Sebelum Difilter elektroda P4 NORMAL
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Pada gambar 1 menunjukkan elektroda P3 epilepsi dengan amplitude tertinggi lebih dari 500
wHal itu ditunjukkanpula pada gambar 3 elektroda P4 epilepsi mempunyai amplitude tertinggi
diatas 500 @Pada gambar 2 dan 4 EEG normal amplitude dibawah 200

Tabel 1.
normal
Standar deviasi
Ratarata
Electrode
min max min max
P3 -132 142 14 242
P4 -211 170 21 231
Tabel 2.

ekstraksi ciriepilepsy

Ratarata Standar deviasi
Electrode - =
min max min max
P3 -238 112 14 632
P4 -121 230 12 671
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KESIMPULAN

Pada elektroda penderita epilepsy mempunyai nilai amplitude yang tinggi dibandingkan
dengan normal dan ciri standard deviasi mempunyai rentang yang besar antara epilepsy dan
normal.
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Pemodelan Dental Implant Menggunakan Mesin 3D Printer (Fused
Deposition Modeling) Dengan Filament PLA

Modeling Dental Implant using a 3D Printer (Fused Deposition Modeling) Machiwgh
Filament PLA
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Abstrak

Revolusi digital pertama terjadi beberapa tahun yang lalu sekarang dengan produksi restorasi gigi seperti veneer, inlay,
mahkota dan jembatan menggunakan sistem {CAM gigi dan sistem baru yang lebih baik muncul di pasaran
dengan begitu cepat. Rgmangan biaya produksi akan memastikan bahwa pédegan ini akan terus berlanjut
Pembuatan model implan dari data ct scan ke bentuk 3 dimensi Tindakan ini merupakan bagian dari perencanaan
sebelum operasi (preoperative planning). Teknologi ini digumakauk membuat model 3D dari gambar dan
memungkinkan pengguna untuk menguji desain sebelum masuk ke dalam program manufaktur. Penggunaan
pencetakan 3D memungkinkan pembuatan model gigi dengan struktur dan model yang realistis dengan menggunakan
Gambar CTscan, Faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu implan diantaranya adalah desain implant,
Pembuatan sebuah model dengan menggunakan sebuah mesin printer 3D di awali dengan membuat sebuah desainnya
terlebih dahulu dengan menggunakan software 3D slicertkumierubah file dicom ke stl (StereoLithography).
Kemudian hasil desain dari software 3D slicer file stl diperbaiki baik secara permpleai@mbalan lobang dan
pemotongan di software autodesk meshmixer, kemudian file 3D di convert kecfilgegdi softwee cura untuk
dilanjutkan ke proses printing.

Kata Kunci : 3d print,ct scan Dental Implantmodel

Abstract

The first digital revolution took place a few years ago now with the production of dental restorations such as veneers,
inlays, crowns and bridgessing dental CABCAM systems and new and improved systems are appearing on the
market so quickly. Reducing production costs will ensure that this development will continue. Modeling of implants
from ct scan data to-8imensional shapes This is part of ppecative planning. This technology is used to create 3D
models from images and allows users to test designs before entering into a manufacturing program. The use of 3D
printing allows the creation of dental models with realistic structures and modelsCi§iagan images. Factors that

affect the success of an implant include the design of the implant, making a model using a 3D printer machine begins
with making a design first using software 3D slicer for converting dicom files to stl (StereoLithograpdtyth&h

design results of the 3D slicer software stl file are repaired both on the surface, patching the holes and cutting in the
Autodesk Meshmixer software, then the 3D files are convertegdddeyfiles in the Cura software to proceed to the
printing process.

Keywords: 3d print,ct scan Dental Implantmodel
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PENDAHULUAN

Pemodelan adalakahapan(langkah) dalam membuat model dari suatu sistem nyata
(realitas). Bahasa yang disepakati dalam pemodelan bisa dalam bentuk bahasa alamiah (natural)
seperti Bahasa Indonesia, bahasa gambar, bahasa simbol, bahasa matematika, atau bahasa
komputer(Bambang Sdadi, 2009: 41).Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau
ide-ide dalam bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model berisi
informast informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk mempelajari
fenomem sistem yang sebenarnya. Model dapat merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau
kejadian yang sesungguhnya yang hanya berisi inforinésimasi yang dianggap penting untuk
ditelaah. (Mahmud Achma@008: 1).

Manufaktur aditif didefinisikan oleh Amigian Society for Testing and Materials (ASTM)
sebagai: Proses menggabungkan bahan untuk membuat objek dari data model 3D, biasanya lapis
demi lapis. Pada prinsipnya proses tersebut bekerja dengan mengambil file komputer 3D dan
membuat rangkaian irisan penpang.Manufaktur aditif sedang dalam proses transisi dari model
pembuatan prototipe cepat ke pembuatan komponen nyata untuk digunakan sebagai produk akhir.
Peralatan menjadi kompetitif dengan teknik manufaktur tradisional dalam hal harga, kecepatan,
keanalan, dan biaya penggunaan.

Bersamaan dengan perkembangan ini, jumlah bahan yang digunakan industri telah
meningkat pesat dan mesin modern dapat memanfaatkan beragam polimer, logam, dan keramik.
Saat industri melakukan transisi dari prototipe ke perarfgkgsional, bahan yang tersedia akan
mulai memainkan peran yang jauh lebih besar. Saat membuat prototipe, cukup membuatnya
terlihat bagus, tetapi saat kita beralih ke objek fungsional seperti implan yang disesuaikan dan
prostesis oral, bahan dan properényenjadi jauh lebih penting. Perlu dicatat bahwa proses
pembuatan aditif sebenarnya cocok untuk kedokteran gigi, yang memiliki tradisi memproduksi
suku cadang khusus yang dibuat agar sesuai dengan pasien dan bukan sebaliknya. Ini adalah
peluang besar uritikkedokteran gigi dan sudah ada banyak sekali teknologi manufaktur aditif yang
dapat kita gunakan dan ini termasuk:

1. Stereolitografi (SLA).

2. Fused Depostion Modeling (FDM).

3. Selective Electron Beam Melting (SEBM).
4. Pembentukan bubuk laser.

5. Pencetakan inkje{Richard van noort, 2011)

File DICOM adalah Standar Pencitraan Medis dan Komunikasi dalam MeDBigjital
Imaging and Communication in Medicine (DICOM) merupakan standar yang diciptakan oleh
National Electrical Manufacturers AssociatidEMA (Asosiasi Produsen Elektrik Nenal)
untuk mendukung prosgendistribusian dan proses review gambar medis, seperti CT scan, MR,
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dan USGCharles Hull1984 (salah satu pendiri 3D Systems) menciptakan teori stereolithography
yaitu proses pencetakgang memungkinkan nyata objek 3D yang akan dibuat dari data digital.
Teknologi ini digunakan untuk membuat model 3D dari gambar dan memungkinkan pengguna
untuk menguji desain sebelum masuk ke dalam program manufaktur. Penggunaan pencetakan 3D
memungkinkanpembuatan model gigi dengan struktur dan model yang realistis dengan
menggunakan Gambar CT scan, Faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu implan
diantaranya adalah desain implant (Pedlar dan Frame, 2001)

Rekonstruksi tulang telah berkembang dengan $gregat seperti pemodelan 3D dengan
CT-Scan (Computed Tomography) dan MRI (Magnetic Resonance Imaging), akurasi model 3D
tulang masih menyisakan persoalan (Lalone, Willing, Shannon, King, & Johnson, 2015;
Rathnayaka et al., 2012)ulisan ini memberikan psedur yang dapat digunakan untuk membuat
Pemodelan dental dari data Stan sehingga menjadi bentuk model 3 Dimensi. Dengan model 3
Dimensi maka dokter gigi bisa lebih mudah dalam melakukan pergantian gigi palsu. Disisi lain,
desainer dapat menggunakaog&dur ini untuk merancang gigi palsu pada pasien secara personal
dan lebih cepat.

METODE

Penelitian ini adalah pemodelan yang memanfaatkan piranti lunak gratis (opendanrce)
tidak memerlukan spesifikasi laptop yang tingghingga mahasiswa atadustri kecil juga dapat
melakukannnya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa piranti lunak yaitu:

1. 3D slicer untuk mengubah data GEan tulang menjadi modafa dimensi dalam bentuk
format.stl,

2. Autodesk meshmixer untuk memperbaiki modehidl 3 dimensi.

3. Ultimaker Cura untuk merubah file stl ke G code.

Urutan kegiatan penelitian ini meliputi:

1. Pemodelan 3 Dimensi, dilakukan dengan pirantiSider dimana file dicom yang berisi ct
scan 2 dimensi akan dibaca di piranti 3D slicer yang akarmubah ke model 3 Dimensi dan
disimpan ke format .Stl

2. Memperbaiki model 3 dimensi, dilakukan dengan piranti Autodesk meshmixer sesuai dengan
kebutuhan model yang di inginkan.

3. Piranti Ultimaker cura untuk melakukan pengaturan model di print seperti sgel s

kerapatan print, kecepatan print melihat estimasi waktu 3D print.
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4. Creality ender 3 yaitu mesin print untuk mencetak model dental 3 dimensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur Pemodelan Berikut ini adalah langkah langkah yang dilakukan dalam pemodelan
Dental Implan dari file ct scan ke bentuk 3 dimatesigan beberapa piranti lunak d&@mbuatan
model 3 dimensi dengan mesin 3D print dengan type FUSED DEPOSITION MODELING (FDM)

1. Persiapan
a. Pembuatan Model dental 3 Dimensi dari Data CT Scan diprosesdnemgdel 3 dimensi

dimulai dengan memasukan file ct scan ke piranti 3D slicer dengan menekan menu load
data.

b. Setelah data masuk pilih menu volume rendering, ganti preset ke ct bone dan aktifkan
volume 3d sehingga bentuk 3d akan muncul.

c. Aktifkan Display ROIldan centang crop sehingga proses pemotongan bisa dilakukan

d. Proses pemotongan pilih menu crop volume untuk melakukan pemotongan.

e. Setelah terpotong pilih menu segment editor untuk pembuatan model 3 dimensi dengan cara
pilih menu thresold effect dan paisételah file ct scan terseleksi pilih menu show 3D,
setelah hasil 3 dimensi keluar simpan dengan format .Stl.

f. Setelah model dental 3 dimensi dengan format .Stl. jadi buka piranti autodesk Meshmixer

untuk memperbaiki permukan dan memotong model dental 3 dimensi, simpan dengan

format .3D Object seperti ditunjukan pa@ambarl.

Gambar 1;
Model dental 3 dimensi
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2. Pembuatn Modeldental3 Dimensidengan 3D printing.

Model dental 3 dimensi dengan format 3D object diatur di piranti ultimaker cura untuk
pengaturan suhu nosel, kerapatan isi dan kecepatan print dan save dengan format G code, dan

model dental siap untuk detak

Gambar 2:
Hasil 3D print FDM

Langkah yang dalam membuat model dental 3 dimensi memang cukup panjang dan
membutuhkarketelitian namun cukup efektif untuk dilakukan dengan perangkat yang terbatas,
Pembahasan Prosedur yang dibuat ini memang quéxojpang dan bahkan menghabiskan banyak
waktu, namun demikian cukup efektif untuk dilakukan dengan berbagai keterbatasan. Pemodelan
3D didasarkan pada data <Stan pasien sampai saat ini masih mejadi topik yang hangat untuk
dibahas. Terlalu banyaknya poiygng digenerate menjadikan kesulitan tersendiri dalam
penentuan batdsatas wilayah geometrinya. Namun demikian, secara umum pemodelan 3D yang
didasarkan pada protokol €3can masih memberikan akurasi yang lebih baik dari pada 2D
(Lalone et al., 2015Pembuatan model 3 dimensi dengan menggunakan 3D printing dengan tipe
FDM juga merupakan tipe 3Print dengan biaya yang cukup terjangkau dan mudah untuk
digunakan sehingga bisa dilakukan oleh mahasiswa atau dunia pendidikan.

KESIMPULAN

Langkah dalam pemiatan pemodelan dental dari file ct scan ke model 3 dimensi bisa
dilakukanwalaupundengan perangkat yang terbatas dan biaya dalam pembuatan model dengan
3D print dengan metode FDM juga terjangk@engan prosedumi dapat digunakan untuk
merancang bentuentukdental implantsecara personal.
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Edukasi Pemakaian Masker danFace shielddalam Mencegah
Penyebaran Covid19 Kepada Pedagang Pasar Panorama Kota Bengkulu

Education on the Use of Masks and Face Shield in Prevention
The Spread of Covid 9 to Traders at the Panorama Market in Bengkulu City

Hendri Hestiawan'*, Agus Nuramal, A. Sofwan F. Algap', Yossie Anggraeny M
! Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Bengkulu
2 Lembaga Sahabat Psikologi, Kota Bengkulu
*Corresponding authorhestiawan@unib.ac.id

Abstract

Covid-19 has infected millions of people around the world, including Indonesia. Market traders who interact with
many people are very vulnerable to Cedi@ transmission. This activity aims to provide education and assistance to
the traders at Panorama Mket of Bengkulu City to comply with the hegdtbtocok set by the government, such as
wearing masks and face shields, especially for outdoor activities. This activity was also followed by the distribution
of masks and face shields to traders at Panordfagket so that they could be used in their daily trading activities.

The educational method used participat@gtion research using lectures, discussions, questions and answers,
demonstrations, posters and banners. This educational activity is a coltadyob@tween the Engineering Faculty of
Universitas BengkuluCommunity Health Center Jembatan Kecil and Sahabat Psikologi of Bengkulu City.
Educational materials include the introduction of Coeti@dand healthprotocok in the form of wearing masks and

face shields. The evaluation of the activity used a questionnaire sheet to find out the participants knowledge before
and after being given education. The results of the activity showed that the education provided by the facilitator can
increase the knowleégof market traders about Covik® and healtlprotocok in the form of wearing masks and face
shields in an effort to prevent the spread of Cahdd Participants knowledge of Cavi9 increased frons0% to

85%, while the importance of wearing masks anmtfshields increased frod®% to 9% after being given education.

Keywords:Covid-19, Face shield, Healtprotocol, Market tader, Mask

PENDAHULUAN

Penyakit Corona Virus (Cowil9) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom
pernapasan akut coronavirus 2 (SAR&V-2) (WHO, 2020). Virus Corona bisa
menyebabkagangguan ringan padastem pernapasan, infeksi pgaru yang berahingga kematia.

Infeksi Covid19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus
ini menular dengan sangat cepat dan telah menyelba@nkeir sesmuaegara, termasuk Indonesia,
hanya dalam waktu beberapalan. Akibat dari mewabahnya @vid-19 ini, sekolahksekolah
diliburkan dan kantekator memperkerjakan staf dan karyawan dari rumah masasijng (vork

from hom@&VFH). Tetapi tidak dengan pedagang yang harus tetap berjualan di pasar untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka.beberapa Negaragerti Spayol dan Italianenerapkan
kebijakanlockdownuntuk mencegah penyebaran Couifl. Di Indonesia sendiri, pemerintah
memberlakikan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk daerah yang memiliki
tingkat penyebaran Cowt9 tinggi, seperti Provinsi DKI Jakarta.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
886


mailto:hestiawan@unib.ac.id
https://www.alodokter.com/memahami-istilah-lockdown-yang-mencuat-di-tengah-pandemi-virus-corona

Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Covid-19 menyebar melalui percikan droplet/butiran pada saat berbizdté, dan bersin
dari orang yang terinfeksi virus Coronaovid-19 juga dapat ditularkan melalui kontak fisik
(sentuhan atau jabat tangan) dengan penderita serta menyentuh wajah, mulut, dan hidung oleh
tangan yang terpapar virus Corona (SingB@R0).Gejala klinis yangnuncul akibatterinfeksi
virus ini seperti gejaldlu biasa (demam, batuk, pilekyeri tenggorokan, nyeri otot, nyeri kepala)
hingga komplikasi berat (diare dampneumonia)hinggamenyebabkarkematian (Huangdkk,
2020. Untuk mengatasipenyebaran Covid9 Kementerian KesehatalRl mengeluarkan
kebijakan melalui Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan
Fasilitas Umum dalam Rangka PencegaharPa@gigendalian Corona Virus Disease 201G
19). Protokol kesehatan bertujuan agar masyarakat tetap dapat beraktivitas secara aman dan tidak
membahayakan keamanan atau kesehatan orang lain. Jika masyarakat dapat mengikuti segala
aturan yang tertera di ldan protokol kesehatan, maka penularavi@-19 dapat diminimalisir.
Dalam protokol kesehatan dijelaskan atvaéuran yang perlu dilakukan oleh seluruh lapisan
masyarakat yangnelakukan aktivitasdi tempat atau fasilitas umum, salah satunya pasar
(Mardiyah, 2020).

Dari hasil observasi yang dilakukan terhagapagang di Pasar Panorakata Bengkulu
diketahui bahwa dalam aktivitas keseharian mereka banyak yang tidak mematuhi protokol
kesehatan, seperti tidak menggunakan maskerfatan shield Tidak hanyapedagang tetapi
beberapa pembeli juga terlihat tidak memakai maskeiadarshieldseperti terlihat pada Gambar
1. Hal ini tentu saja dapat membahayakan keselamatan, baik pedagang maupun pembeli karena
berinteraksi secara langsung dalam jarak dekat.

Gambarl:
Suasana Pasar Panorama

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Hasil wawancara dengabeberapa pedagandjperoleh informasi bahwa dalam masa
pandemi ©vid-19 saat inipara pedagang mengeluhkan kesulitan ekonomi akibat berkurangnya
jumlah pembeli yang datang ke pasar sebagai dampak dari banyaknya rumah makan dan restoran
yang membatasi pembelian untuk kebutuhan mereka dedrarHal ini juga diperparah dengan
himbauanpemerintah untuk menghindari kerumunan dan berkumpul di fasilitas umum, seperti
pasar. Para pedagang merasa berat untuk membeli maskacelahielkarena untuk memenuhi
kebutuhan sehahari saja mereka sudah cukup kesulitan.

Pembatasan sosi@osialdistancing)yang dicanangkan oleh pemerintah, walaupun di satu
sisi cukup efektif mencegah penyebaran Ceé8detapi di sisi lain mengurangi penghasilan para
pedagang pasar karena para konsumen banyak yang beralih ke pembelian barang secara online.
Untuk mencegahpenularan ©vid-19 di pasar tradisional maka para pedagang harus dapat
memberikan jaminan kepada pembeli bahwa pasar aman untuk melakukan transaksi jual beli. Para
pedagang harus dapat menjamin tetap mematuhi protokol kesehatan, seperti mesiaailam
face shieldmenyediakan peralatan cuci tangan, dan tetap menjaga jarak aman agar terhindar dari
penyebaran Covid9 di pasar.

Pemberian edukasi mengenpémakaian masker daface shielddilakukan dengan
memberikarpenyuluhandengan menggunakararasumber yang kompeten di bidang psikologi
agar dapat mempengaruhi perilaku para pedagang agar dapat memahami dan mengikuti materi
yang disampaikan. Selain itu, untuk mendukung penyampaian pesan kepada para pedagang
ditambahkan juga media pembelajat@nupa posteidan spanduk, karena penggunaan media
bergambar mudah digunakan untmlenyampaikan informasi kepada pembaca Arsyad (2013)
Kegiatan edukagian pendampingan kepada para pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu ini
diharapkan dapaneningkatkarpengetahuampara pedagang terhadap Coet@ dan pentingnya
pemakaian masker déace shielddalam menghadapi palaranCovid-19.

METODE

Kegiatan edukasi ini menggunakan metode kaji tindak partisigsiti¢ipatory action
research yang melibatkarkelompok masyarakasasaran, yaitu Kelompok Pedagang Pasar
Panorama Kota Bengkulu. Kegiatan edukasi dilaksanakan pada tanggal 28 November 2020 di
Pasar Panorama, Kelurahan Panorama, Kecamatan Singaran PaBeKgkalu. Kegiatan ini
merupakan kerjasamaad Tim Pengabdi dari Fakultas Teknik Universitas Bengkulu, Tim
Kesehatan dari Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu, dan Tim Psikologi dari Lembaga
Sahabat Psikologi Kota Bengkulu.

Tahapan kegiatan terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan eVabagipersiapan
meliputi identifikasi masalah yang dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara kepada para
pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu oleh Tim Pengabdian Fakultas Teknik Universitas
Bengkulu, penyiapan materi oleh narasumber dari TineKasin Puskesmas Jembatan Kecil dan
Tim Psikologi Lembaga Sahabat Psikologi Kota Bengkulu, dan persiapan media edukasi berupa
poster dan spanduk bergambar oleh Tim Pengabdian. Tahapan pelaksanaan meliputi penyampaian
materi edukasi oleh Tim Kesehatan dam Psikologi, dan dilanjutkan dengan pembagian masker
danface shieldkepada para pedagang di sekitar lokasi kegiatan. Penyampaian materi dilakukan
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dengan memberikan penyuluhan dan pendampingan tentang pengenalah9Cdadpenerapan
protokol kesehatanseperti pentingnya pemakaian masker ¢&ce shielddalam mencegah
penyebaran Covid9. Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi adalah ceramah,
tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dan penempelan poster dan spanduk. Tahapan evaluasi
kegiatan menggukan kuisioner untuk mengetahui pengetahuan peserta setelah mendapatkan
materi edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan edukpsmakaian masker ddace shieldsebagai upaya mencegah
penyebararCovid-19 di Pasar Panorantgota Bengkulu telalerlaksana dengan baik mulai dari
tahap persiapan hingga tate@luasi

Edukasi Pengenalan Coviel9

Kegiatan ini merupakan edukasi awalengan memberikan pengetahuan keppdea
pedagang yang tergabung dalam Persatuan Pedagang Pasar Panorama Kota t@eteykglu
pengenalarCovid-19 dan gejalanyaSebelum dilakukan edukasiim Pengabdi memberikan
lembar kuisioner tentang Coviell9. Hasilnya menunjukkan bahwi dari 20 orang masih
mengalami kbingungn dalam menjawab apa yang mereka ketédmtang Coviel9. Hanya
sebagian dari peserimng mampu menjawab tentang CoMi® mulai dari asalnya dan cara
penyebarannya sementara sebagian lagi hanya sebatas mendengar dari pembicaiaa@ngrang
di sekitar mereka&Kegiatan edukagiengenalan Covid9 dapat dilihapada Gambar.2

Gambar2:
Edukasi Pengenalan Covi®

RSN

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Setelah diberikan eduka%epada para pedaganghaka terlihat terjadi peningkatan
pengetahuan peserta tentang Cal@d Hal ini ditunjukkandengan jawaban yang diberikan
peserta pada kuisioner yang diberikaarasumberPara pedagang umumnya percaya bahwa
Covid-19 nyata adanya dan harus diantisipasi untuk menghentikan penyebarai €dvmghsar
tempat mereka bekerjBari lembar kuisioner y&y diberikan terlihat bahwa jumlah peserta yang
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mengetahui tentang CovitD meningkat menjadi 15 peserta atau mengalami peningkatan sebesar
25%. Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan deng@nan kegiatan pengabdiagang dapat
meningkatkarpengetahuan datesadaran sasaran tentang CaM@d(Tapungikk, 2020).

Vaksin untuk mencegaBovid-19 sampai saat ini belum ditemukan, tesgtidaknya ada
beberapa cara yanigpatdilakukan untuk mengurangi risiko terjangkit virus emtara lainfane,
2020):

1. Terapkarphysicaldistancing yaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari orang lain, dan
jangan dulu ke luar rumah kecuali ada keperluan mendesak.

2. Gunakammaskersaat beraktivita di tempat umum atau keramaian

w

Rutin mencuci tangadengan air dasabun atathand sanitizeyang mengandung alkohol
minimal 60%, terutama setelah beraktivitas di luar rumah atau di tempat umum.

. Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan.

4
5. Tingkatkan daya tahan tubdlengan pola hidup sehat.

6. Hindari kontak dengan penderdgauorang yang dicurigai positif terinfeksio®id-19.
7

. Tutup mulut dan hidung deag tisu saat batuk atau bersin.
8. Jaga kebersihan benda yang seringrdigedan kebersihan rumah dan lingkungan.
Edukasi Protokol Kesehatan

Sebelum dilakukan edukaslim Pengabdi memberikan lembdwuisioner yang berisi
pertanyaantentangprotokol kesehatan yang diketahui oleh para peserta dalam menghadapi
pandemiCovid-19 yang sedang berlangsung. Hasilnya menunjukkan baBwdari 20 orang
mampu menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta
terhadap protokol lsehatan lebih baik dibandingkan dengan pengetahuan tentang1®owid
sendiri. Para pedagang umumnya menjawab bahwa mereka banyak melihat dan mendengar
tentang himbauan pemerintah yang berkaitan dengan protokol kesehatan. Tetapi karena para
pedagang umunya berasal dari masyarakat golongan menengah ke bawah maka mereka
kesulitan untuk memenuhi ketentuan yang diatur dalam protokol kesehatan, seperti pemakaian
masker darfiace shieldsebagai peralatan yang dapat menahan keluar dan masuknya droplet yang
merukan sumber penularan Covid. Pedagang merupakan profesi yang banyak berinteraksi
dengan orang dan berada di kerumunan, baik di dalam maupun di luar ruangan sehingga para
pedagang sangat rentan tertular Ced&d

Penyebaran Cowid9 dapat terjadi melalkontak langsung, kontak tidak langsung, atau
kontak erat dengan orang yang terinfeksi melalui sekresi seperti air liur dan sekresi saluran
pernapasan atau droplet saluran napas yang keluar saat orang yang terinfeksi batu&taoersin,
berbicara I(iu, dkk). Droplet saluran napas memiliki ukuran diameter-$05mm. Transmisi
droplet saluran napas dapat terjadi ketika seseorang melakukan kontataebstrada dalam
jarak 1 meter dengan orang terinfeksi yang mengalami ggggdda pernapasaseperti batl atau
bersin Dalam keadaagepertiini, droplet saluran napas yang mengandung virus dapat mencapai
mulut, hidung, mata orang yang rentan dan dapat menimbulkan irRPekgjgunaan masker dan
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face shieldmenjadi sangat penting karena dapat menahan dreplehgga terhindar dari
penyebaran Covid9. Gambar berikumerupakardokumentasi saat pemberian edukasi protokol
kesehatawleh narasumber dan pemasangan poster oleh Tim Pengabdian

Gambar 3

Edukasi Protokol Kesehatalan Pemasangan Poster
AT TP e

Sumber. Dokumentasi Pribadi

Setelah diberikan edukasi kepada para pedagang, maka terlihat terjadi peningkatan
pengetahuan peserta tentang protokol kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban yang diberikan
peserta pada kuisioner yang dibagikan narasumberapargeningkatan jumlah peserta yang
mengetahui tentang protokol kesehatan dalam menghadapi pandemil@pyéitu sebesar 30%.

Para pedagang umumnya menyadari pentingnya menerapkan protokol kesehatan, seperti memakai
masker darface shield Para pedagangeyakini bahwa masker ddace shieldcukup efektif
untuk memutus mata rantai penyebaran Gd¥d

Covid-19 termasuk infeksi yang bisa sembuh dengan sendirinya. Penanganan dilakukan
dengan tujuan meringankan gejala dan mencegah komplikasi. Hingga gekzaem peneliti
masih terus melakukan riset dan pengembangan untuk menemukan cara mengobati corona. Meski
begitu, dokter umumnya akan menganjurkan berbagai upaya untuk meredakan gejatB9Covid
yang masih dapat ditangani secara mandiri di rumah, aniar@ &dli, 2020):

1. Melakukan isolasi mandiri di rumah dengan menerapkan protokol kesehatan
. Banyak beristirahat.
. Minum banyakcairan, terutamair putih.

. Mengonsumsi obat pereda demam dan nyeri tenggorokan.

a A W DN

. Mandi air hangaatau menggunakdmumidifier (alat pelembap udara) untuk mengurangmy
tenggorokan.

6. Senantiasa memakai masker meski sedang di rumah.
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Sementara penderita dengan gejala yang berat harus menjalani perawatan di fasilitas
kesehatan, khususnya rumah sakit rujukaovid-19 untuk mendapatkan terapi suportif,
sepertiventilator (alat bantu napas)

Setelah kegiatan edukasi, dilakukan pembagian paket yang terdiri dari masKacealan
shield kepada peserta dan para pedagang yang ada di sekitar lokasi pengabdian, seperti yang
ditampilkan pada Gambar 4. Para peserta dan pedagang Pasar Panorama yang berada di sekitar
lokasi pengabdian sangat antusias menerima paket yang diberikan oleh Tim dRengab
Diharapkan dengan adanya pembagian ini, para pedagang dapat memanfaatkan méster dan
shield untuk melindungi diri mereka dan pembeli dari penyebaran C¥idehingga para
pedagang tetap sehat dan produktif. Kegiatan ini sangat penting dilgbaétarpara pedagang
yang tergabung dalam Persatuan Pedagang Pasar Panorama Kota Bengkulu dalam upaya
meningkatkan pengetahuan tentang Caddan protokol kesehatan agar mereka tetap sehat dan
produktif di saat pandemic Covit® ini. Menurut Suwarni, dkk2020), edukasi melalui
penyuluhan merupakan metode yang efektif dalam upaya meningkatkan pengetahuan pada suatu
kelompok. Pengetahuan dari para pedagang tentang -Covithn protokol kesehatan sangat
penting karena pedagang termasuk kelompok yang rentamatedan menularkan Cowvid9
apabila mereka tidak mengetahui dan melaksanpiaokolkesehatanRAO, 2020).

Gambar 4

Pembagian Masker d&tace Shield

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksan&agiatan pengabdian masyarakat antara
lain:
1. Edukasipengenalan Covid9 dapat meningkatkan pengetahupara pedagang Pasar
Panorama&ota Bengkuly dari 50% sebelum kegiatan menjadi 788telah kegiatan;

2. Edukasi protokol kesehatan kepada para pedagang Pasar Pan&mtmaBengkulu
meningkatdari 60% sebelum kegiatan menjadi 96@telah kegiatan;

3. Kegiatan edukasidan pendampingan kepada para pedagang yang tergabung dalam
Persatuan Pedagang Pasar Panorama Kota Beanging dilanjutkandengan kegiatan
pembagiamasker dafiace shieldliharapkan dapat memberikan perlindungan kepada para
pedagang dalam menghadapi penyeb&and-19.
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PKM Pemberian Cup Susu Kedelai Guna Meningkatkan Penjualan IRTS-
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di kota Bontang yang menjual atau mengelola susu kedelai di kota
Bontang Kalimantan Timur. Tujuan dari kegiatan ini adalah umtekingkatkan usaha susu kedebaslama ini usaha

susu kedelai belum optimal melaluversifikasi usaha pembuatan susedelai dalam kemasataupelastic cup

sehingga kedepannya dapat menjadi komoditas ekonomi baru bagi masyarakat. Selain itu, mitra juga diharapkan
memiliki sistem administrasi dan tata kelola yang jelas di bidang kenmapgaduksi dan pemasaran sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat di Kota Bontang. Mengingat manfaat sari kedelai ini sangat besar maka diperlukan
diversifikasi produk agar produknyebih diterima pasar. Program ini dilaksanakan dalam beberapa tahapari,)yait
Menjadikan kedelai menjadi minuman siap minum, 2) Alih teknologi pengemasan, 3) Aspek pemasaran dan
manajemen produk pengolahan kedelai menjadi minuman kemasan siap minum, dan 4) Analisis kelayakan
memproduksi minuman berbahan dasar kedelai. Melaldtipan dan pengembangan teknologi pengolahan sari
kedelai menjadi produk komoditas ekonomi berupa minuman dalam kemasan siap minum yang dilakukan dapat
memberikan alternatif usaha ekonomi baru di masyarakat. Setelah dilaksanakan program kegiatarapengabdi
masyarakat dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan kepada mitra telah mampu meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi olahan minuman kedelai yang hasilnya hampir dua kali lipat dari aslinya.

Kata Kunci: Susu KedelaiCangkir PelastikPenjualanBontang

Abstract

Community service activities are carried out in the city of Bontang which sells or manages soy milk in the city of
Bontang, East Kalimantan. The purpose of this activity is to increase the soy milk business. So far, soy milk business
hasnot been optimal through diversification of the business of making soy milk in packaging or pelastic cups, so that
in the future it can become a new economic commodity for the community. In addition, partners are also expected to
have a clear administrate and governance system in the fields of finance, production and marketing as an effort to
empower people in Bontang City. Given the huge benefits of soybean juice, product diversification is needed so that
the product is more acceptable to the marketis Tirogram is carried out in several stages, namely 1) Making
soybeans into readtp-drink drinks, 2) Transfer of packaging technology, 3) Marketing and management aspects of
soybean processing products into readydrink packaged drinks, and 4) Feasibjlanalysis of producing sedyased

drinks. Through training and technology development of processing soybean juice into economic commodity products
in the form of readyo-drink packaged drinks, it can provide an alternative to new economic businessegety.s

After implementing the community service activity program with a training and mentoring approach to partners, it
has been able to increase the quantity and quality of processed soy beverage production, which results are almost
double the original.

Keywords: Soy Milk, Pelastic Cup, Sales, Bontang
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PENDAHULUAN

Kedelaimerupakan salah satu jenis kac&agangan yang mengandung protein nabati yang
tinggi, sumber lemak, vitamin, dan minef@hdrasari R 2012 edelai mengandung protein 35%
bahkan pada varietas unggul kadar proteinnya dapat mencdga%40dibandingkan dengan
beras, jagung, tepung singkong, kacang hijau, daging, ikan segartedan ayam, kedelai
mempunyai kandungan protein yang lebih tindgtampir menyamai kadar protein susu skim
kering (G. 2012) Apabila cukup tersedia di dalam negeri akan mampu memperbaiki gizi
masyarakat melalui konsumsi kedelai segar maupun olahan seperti tahu, tempe, tauco, kecap, susu,
danlain sebagainy@Vidowati S 1999)Produk olahan kedelai dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu produk makanan nonfermentasi dan makanan terfermégta®007) Salah satu produk
olahan kedelai ndarmentasi modern adalah susu kedelai. Olahan susu kedelai banyak dilakukan
oleh ibuibu rumah tangga yang kebanyakan tidak memiliki pekerjaan tetap. Dalam hal ini para
ibu-ibu rumah tangga tersebut hanya mengandalkan penghasilan sang suami untuk menopang
kebutuhan hidup sehaniri.

Menurut BPS tahun 2014 diketahui bahwa jumlah penduduk di Bobtmgnlah15.356
jiwa dengan jumlah wanita 7.977 jiwa. Bila dilihat dari sebaran penduduk yang bekerja di atas 10
tahun, rataata sebaran tenaga kerja beradasettor industri, perdagangan, dan pertanian.
Sepertinya ketiga sektor ini menjadi tumpuan hidup sebagian besar penduduk Bontang. Susu
kedelai merupakan susu dengan harga murah, memiliki nilai gizi tinggi serta cocok untuk golongan
umur tua dan mudéRhina UF 2016) Produk berupa susu kedelai dipilih sebagai usaha untuk
berwirausaha karena memiliki prospek yang baik. Selain itu, produk susu kedelai yang nantinya
dibuat sendiri bisa membantu peningkatan gizi yang ada mengeuggt hormal susu sapi jauh
lebih mahal dari susu kedelai. Dengan demikian diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
penghasilan keluarga serta juga mampu berinovasi dalam memperingan pengeluaran keluarga
tanpa mengurangi kebutan gizi keluarga. Olaham #eslelai yang dikelola oleh masyarakat
terletak di kota bontang, Kalimantan timur.

Pada umumnya mata pencaharian penduduk kota bontang adalah dibidang perusahaan
minyak dan gas, dan jasa, namun sebagian besar merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja
Adapun kegiatan yang telah dilakukan adalah memberikan lapangan pekerjaan kepada masyarakat
khususnya ibu rumah tangga melalui pembuatan olahan susu kedelai, meskipun masih
menggunakan kemasan yang sederhana. Hal tersebut sejalan dengan p@malitem N 2013)
yang menyebutkan bahwa masafahsalah yang terdapat pada usaha pengolahan kedelai menjadi
susu kedelai pada umumnya, yaitu proses pengolahan yang masih menggunakan alat yang
sederhana, keterbatasan modal, dan jaregk@emasaran yang masih terbatas. Oleh karena itu,
perlu untuk melakukan diversifikasi usaha untuk memanfaatkan olahan kedelai yang ada menjadi
olahan kedelai yang dikemas dalam kemasan inovatif dan formula yang variatif. Penerapan ipteks
yang akan dilakukn dalam pengabdian masyarakat ini adalah dalam bentuk pemberian cup kepada
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penjual susu kedelai. Dengan kemampuan membuat susu kedelai secara matdialirifuimah

tangga diharapkan nantinya akan berkembang dan dapat meningkatkan taraf ekonomi. Sedangkan
dalam bidang kewirausahaan, nantinya mampu untuk membantu kesejahteraan keluarga sekaligus
kesejahteraan Kota Bontang.

Kesadaran akan pentingnya kewirausahaan terutama potensi produk susu kedelai mestinya
dapat ditingkatkan dan didukung mengingat hal aken sangat membantu perekonomian
keluarga. Selain itu, produk susu kedelai sudah sangat popular di kalangan masyarakat umum
sebagai sumber gizi pengganti susu sapi. Hal ini dikarenakan produk susu kedelai memiliki harga
yang lebih terjangkau dibandingkdangan produk susu sapi di pasaran. Sementara itu, penjualan
minuman kesehatan di mitra hingga saat ini masih terbatas cara yang konvensional juga, sehingga
sangat diperlukan transfer teknologi untuk meningkatkan kualitas, nilai jual produk, hingga
stratgi pemasarannya. Problem berikutnya adalah belum adanya sistem pembukuan sederhana
terkait dengan sistem manajemen dan administrasi di mitra, hal ini menyebabkan rencana
pengembangan kegiatan di kedua mitra belum tertata dengan baik. Tingkat konsumsnminum
kesehatan juga masih rendah, sehingga diharapkan melalui kegiatan ini mampu meningkatkan pola
distribusi dan pola konsumsi minuman kesehatan di masyarakat.

Adapun susu kedelai inovatif yang dimaksud di sini merupakan inovasi dari minuman
kesehatan yartgeredar di masyarakat dengan memformulasikan dalam varian rasa dalam kemasan
siap minum yang bisa berkhasiat sebagai pencegahan maupun pengobatan penyakit. Tujuan dari
kegiatan ini supaya kedua mitra mampu mengembangkan usaha susu kedelai yang selama ini
belum optimal melalui diversifikasi usaha pembuatan susu kedelai dalam kemasan sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat di Kota Bontang. Program pengabdian kepada masyarakat ini
mempunyai target, yaitu meningkatkan kapasitas produksi dan nilai ekonomi peythukystem
pemasarannya. Untuk mendukung tercapainya target tersebut tim melakukan pembinaan terhadap
mitra melalui pendampingan dalam proses pengemasan minuman dalam kemasan siap minum.
Sosialisasi seluruh hasil Ipteks bagi Masyarakat adalah meningkptoguksi dan penjualan
minuman kesehatan berbasis kedelai, dan peningkatan pemasaran. Kesemuanya akan
dibandingkan dengan data yang diperoleh dari tahun sebelumnya.

METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakailakukan di kota bontang jalan tanjung lima, kota
bontang dilaksanakan pada bulan oktober bertempaaldihssatu tempat penjualan susu kedelai
di tempat tersebuKegiatan pemérian cup susu kedelai guna meningkatkan penjualan IRT S
Milk dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan kegtan meliputi
a. Kegiatan survey tempat pengabdian masyarakat yaitu di jalan tanjung liau, Kota Bontang
b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada ketua RT
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c. Pengurusan administrasi

d. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi

e. Persiapan tempat untldegiatan pemberian produk cup susu kedelai.
2. Kegiatan pemberian kemasan meliputi

a. Pembukaan dan perkenalan dengan pedagang

b. Pemberian alat dan wawancara dengan pedagang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatanpengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan cup atau cangkir
dan mewancarai penjual tersebut. Pada kegiatan ini kami memberikan cup kepada masyarakat kota
bontang yang memproduksi susu kedelai di kota bontang khususnya di daerah || targurdgin
kami memberikan ke salah satu mitra yang ada disana. Yang kami berikan adalah cup pelastik
yang jenisnya tergolong jenis cup primer. Mengdutianti 2011) jenis kemasan terbagi menjadi
3 macam yaitu primer, skunderam tersier. Kemasan primer, yaitu bahan kemas langsung
mewadahi bahan pangan misalnya kaleng dan botol minuman. Kemasan skunder yaitu kemasan
yang fungsi utamanya melindungi kelompok kemasan lainnya misalnya kotak karton untuk wadah
kaleng susu, kotak kayuntuk wadah buabuahan yang dibungkus dan sebagainya. Kemasan
tersier yaitu kemasan yang diperlukan untuk mnyimpan, pengiriman atau identifikasi. Kemasan
tersier umumnya digunakan sebagai pelindung selama pengangkutan. Kegiatan pengabdian
tersebut diakhi dengan memberikan cup serta foto bersama kepada penjual atau yang
memproduksi susu kedelai. Pengemasan merupakan salah satu kunci utama dari pemasaran sebuah
produk. Apabila suatu produk yang sudah memiliki rasa yang enak namun pengemasannya kurang
menaik akan mengakibatkan konsumen tidak tertarik untuk membeli produk tersebut. Sebaliknya
jika produk telah dikemas dengan menarik, maka konsumen akan datang sendiri untuk membeli
produk tersebutNugraha 2011)Nafillah 2012)

Gambar 1:
m pen_gabdian melakukan sesi wawancara kepada penjual susu kedelai
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Sumber Dokumentaspribadi
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Gambar 2:

Kami semua tim pengabdian melakukan sesi foto bersama serta memberikarPéetiia@up.

PENG
I‘N(,ABI{IAN MAHASISWA PRODI s1
TEKNIK MESIN UMKT
Bontang 2020

Sumber Dokumentaspribadi

Gambar 3:
Desain cup
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Sumber : dokumentasi pribadi
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KESIMPULAN

Kegiatanyang telah dilaksanakan semoga membawa dampak pada peningkatan usaha susu
kedelai di sebuah mitra tersebut. Yaitu rasa susu kedelai yang bervariasiméapaeriuas
pemasaran susu kedelai, perbaikan manajemen pembukuan, dan perbaikan pengemasan. Inovasi
minuman sehat berbahan kedelai dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha di
Kota Bontang dapat berjalan dengan baik tanpa halangan yang. i#eagan kerja sama tim
pengabdian yang baik dan peran serta aktif dari penyuluh maupun mitra dalam kegiatan ini maka
semuanya dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan dapat memberikan manfaat bagi
mitra terhadap keberlanjutan dari usaha prodokisuman kesehatan berbahan kedelai dalam
kemasan siap minum. Diharapkan kedepannya produk bisa terus meningkat dan omsetnya lebih
banyak dari sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA
Aminah N, Lily F, Siti K. 2013. "Analisis Nilai Tambah Pengolahan Kedelai Menfadiu
Kedelai Pada Skala Industri Rumah Tangga Di Kota Medan." Medh3. 1
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PKM ImplementasiKemasan Ramah Lingkungan untuk Produk IRT Donat
di Kota Bontang

The Implementationof Eco Frtendly Packagingor Donuts Product As A Solutiofior A
Better Future

Sabaruddin Syach”, Noer Aden Bahryt, Anis Siti Nurrohkayati !, Khanif Setiyawant
lUniversits Muhammadiyah Kalimantan Tim®amarinda
*Corresponding authorsabaruddinsyach@gmail.com

Abstrak

Donat merupakan makanan yang sangat dikenal dimasyarakat baik untuk dikomsurasisgknaiaupun dewasa.
Biasanya penjual donat mengemas donatnya menggunakan kemasanrbptastita kemasan berbahan plastik
memiliki bahaya bagi Kesehatan tubuh dan dapat menyemari lingkungan. Penggunaan plastik dalam kehidupan
manusia semakin lama semakin meningkat. Plastik membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat di urai oleh
tanah. Maka dari itu tujuan dapelaksanaapengabdian masyarakat ini adalah untuk mengurangi kemasan berbahan
plastik sehingga menghasilkan kemasan yang ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di
lakukan di jalan pancak silat 1 RT 12 Bontang baru kota Bontang Kalimantan Ppadarpenjual donat.

Kata Kunci : kemasan, ramah lingkungan,
Abstract

Donut is one favorite snack in indonesidsuallydonutssellers pack their douts using plastic packagingdplastic
packaging can pollute the environment. The use of plastic in hlifeas increasing. Plastic takes a very long time

to be decomposed by the sdiherefore, the purpose of the implementation of community service is to reduce plastic
packaging then we substitute the use of plastic with eco friendly packafimgcommunity service activityis carried

out onjalan pancak silat 1 RT 1RotaBontang,at thedonus seller.

Keywords. packaging environmentally friendly

PENDAHULUAN

Donatmerupakarsuatu jenis olahan bahan makanan yang bentuknya bulat, olahan makanan
ini sangat dikenal dan di gemari dimasyarakat baik untuk dikomsumseaa&kmaupun dewasa.
bahan dasarnya pembuatan donat yaitu dari tepung terigu, biasanya dikemas dengan menggunakan
kemasan berbahan plastjRrief, 2018)

Produk makanan jajanan yang dijual dengan menggunakan kemasan plastik memiliki bahaya
bagi kesehatan tubuliNursalikah, 2018)dalam penelitiannya menjelagkal. setiap plastik
memiliki kandungan Bisphenol A (BPA), suatu zat yang diketahui dapat melakukan tindakan yang
mengganggu kerja tubuh manusia seperti estrogen dan berhubungan dengan reseptor estrogen. 2.
Berbagai zat adiktif yang terkandung pada set&pasan kantong plastik kresek, sangat mudah
bercampur dengan lemak dan panas yang ada pada makanan. Apabila sudah tercampur dan
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mempengaruhi makanan, masuk ke dalam tubuh, secara medis dampak penggunaan kemasan
plastik dapat menimbulkan perubahan hormpanyakit kanker, gangguan syaraf, jantung,
diabetes, disfungsi teroid dan juga dapat menyebabkan kelahiran dengan anak berjenis kelamin
ganda. Hal ini akan sangat kuat sekali pengaruhnya apabila kata memanaskan makanan yang
dibungkus dengan kemasan plasti&éngan alat pemanas makanan microwave. 3. Selain itu
kemasan plastik juga memiliki zat kimia yang amat berbahaya yang disebut phthalate.

Plastik juga sangat berbahaya bagi kehidupan dan lingkungan hidup manusia. Sampah
plastik dapat menyebabkan pencemataigkungan. Sampah plastik yang dibakar akan
menghasilkan asap yang dapat menimbulkan udara kotor, tercemar, dan sangat berbahaya untuk
pernafasan makhluk hidup yaitu manusia, hewan, dan tanaman. Sampah plastik, jika ditimbun
dalam tanah, juga dapat memiatkan dampak negatif, yaitu dapat mencemari tanah dan sumber
air tanah yang sangat bermanfaat bagi kehidupan setiap manusia. Dampak lainnya dari plastik pada
kesehatan dan lingkungan hidup manusia adalah apabila penggunaan plastik dalam jumlah besar
dan nenghasilkan sampah plastik yang otomatis juga berjumlah besar, maka sampah plastik ini
sulit terdegradasi (nehiodegradable)Gunadi, 2018)

Sampah plastik ini menurut hasil penelitian membutuhkan waktu sekitar 100 sampai 500
tahun sampai dapat terurai atau terdekomposisi secara sempurna denga(K&noalastuti,
2016) Berdasarkan uraian tersebut tujuan dari pelaksanaan pengabdian Kepada Masyarakat ini
yaitu menerapkan kemasan donat yang ranmgkungan dan mudah di urai oleh tanah kepada
penjual donat di kota Bontang.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di jalan pancak silat 1 kota
Bontang Kalimantan Timur pada bulan Septembpefaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakatni sebagai solusi untuk mengurangi penggunaan kemasan plastik.

Metode yang dilakukan adalah sosialisasi dan pemberian kemasan ramah lingkungan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawanceabapan pelaksanaan pengabdian
masyarakat adalatelsagai berikut:

1. Survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di jalan pencak silat 1 RT 12 Bontang baru, kota
Bontang

2. Permohonan ijin kegiatan pengabdian kepada ketua RT

3. Mewawancarain penjual donat.

4. Pemberian kemasan donat ramah lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan mewawancarain,
memberikan label ZDonut pada kemasan ramah lingkungan agar kemasan lebih menarik dan
memberikan kemasan donat yang ramah lingkungan kepada penjual donat di jalan dsifgincak
1 Bontang baru, kota Bontang, Kalimantan Timur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di
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fokuskan dalam hamplementaskemasan donat yang ramah lingkungan sebagai solusi untuk
mengurangi kemasan berbahan plastik. Kegiatan pengabdian masyardkakhiri dengan sesi

foto bersamaHasil kegiatanpengabdian kepada masyarakéa di lihat pada link berikut:
https://youtu.be/co_UTIRRxPI

Gambarl:

Wawancara Penjual Donat 1

Su-mber Dokumenta3| Pribadi
Gambar2:

Pemberian Bungkus Donat 1

Sumber : Dokumentasi Pribadi
Gambar3:

Penggunaan Bungkus Donat Ramah Lingkungan
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Sumber " Dokumentasi Pribadi

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
903


https://youtu.be/co_UTiRRxPI

Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Gambar:

Wawancara Penjual Donat 2

Gambaibs:

Pemberian Bungkus Donat 2

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambai6:

Foto Bersama

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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KESIMPULAN

Kegiatan yang telah dilaksanakan semoga membawa dampak pada penggunaan kemasan
yang ramah lingkungan, menigkatkan penjualan dan mengurangi pencemaran lingkungan dari
penggunaan kemasan plastik pada pembungkus donat.

Dengan adanya kegiatan ini dapat menegtahui dampak negatif penggunaan kemasan
berbahan plastik untuk pembukusan makanan.
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Pengembangan Media Pembelajaran Berbasislash Pada Senam Tata
Kecantikan Kulit

Flash-Based Learning Media Developmeint Skin Beauty Gymnastics

Syifa Afriani Budianto '", Eti Herawati?, Lilis Jubaedaht
lUniversitas Negeri Jakarta, Jakarta
*Corresponding authorsyifaafrianibudianto@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menciptaksebuahmedia pembelajaran berbadissh pada senanmata kecantikan

kulit yang layakuntuk digunakan. Peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembang&esd¢atch and
Developmentiengan menggunakan model dan tahap@b! (Analysis, Design, DevelopmetdanImplementation)

Pada ahapAnalysis dilakukananalisatentang analisikebutuhan, analisis isi matetan analisis konsep medRada
tahapDesign yaitu dilakukanpembuatarStoryboardyang disesuaikan dengan analisis konsep mé&dida tahap
Developmentyaitu dilakukanpengembangan desatoryboardke dalam tampilaproduk mediayang sebenarnya,
setelah produkmedia jadi maka dilakukan validasi oleh para ahli dditekukan revisi produk Pada #&hap
Implementationdilakukan penerapan produk terhadap mahasiswa melalui tahapan uji cotbpddelkecil dan uji

coba kelompok besaileknik pengumpulan data yang digunakan bepgrayebaran angkegubjek penelitian ini

adalah mahasiswa pendidikan tata rias Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta. Hasil penelitian ini adalah media
pembelajaralyang sudah layak digunakan. Kelayakan media pembelajaran ditunjukkan dari hasil validasi oleh para
ahli yang menyatakan bahwa media pembelajaran telah baik damatgidantampilan Maka dapat disimpulkan

media pembelajaran ini layak digunakan olethasiswa dan dapat membantu mahasiswa dal@ses pembelajaran

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajafdash, Senam Tata Kecantikan Kulit.

Abstract

This research aims to create a flaBhsed learning medium on skin beauty gymnastics that is vasitig.
Researchers usBesearch andDevelopment method®k&D) using ADDI (Analysis, Design, Development and
Implementation) models and stages. At the Analysis stage, analysis of needs analysis, material content analysis and
media concept analysis are card out. At the Design stage, it is done storyboard creation that is adjusted to the
analysis of media concepts. In the Development stage, namely the development of storyboard design into the
appearance of actual media products, after the finished meda@uptds carried out validation by experts and carried

out product revisions. In the Implementation stage, product implementation is carried out to students through small
group trials and large group trials. Data collection techniques used in the forne dighemination of questionnaires.

The subject of this research was a makeup education student at the Faculty of Engineering, State University of Jakarta.
The result of this research is a learning media that is already worth using. The feasibility aidemedia is shown

from validation results by experts who state that the learning media has been both in terms of material and
appearance. So it can be concluded that this learning media is feasible for students and can help students in the
learning proces.

Keywords :Development, Learning Media, Flash, Skin Beauty Gymnastics
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar semakin
berkualitas, seperti yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
nasionalPendidikaradalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasamalaeldgn
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bategsnegara.

Dengan perkembangan teknologi saat ini, maka masyarakat akan lebih dimudahkan untuk
menjangkau atau mendapatkan pendidikan. Seperti perkembangan teknologi komputer dewasa ini
yang semakin menunjukkan kemajuan pesat. Pemanfaatannya hamgmitirbelibbagai aspek dan
lapisan. Salah satunya yaitu ditandai dengan makin maraknya instansi, universitas dan juga
sekolahsekolah yang menerapkan teknologi komputer atau teknologi informasi. Komputer
merupakan salah satu produk teknologi yang dinilattdjgunakan sebagai alat bantu pengajaran.

Alat bantu pengajaran atau bisa disebut alat pembelajaran merupakan semua alat untuk
membantupendidik dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efisien dan efektif. Media mkelajaran yang merupakan salah satu dari alat
pembelajaran sangatlah diperlukan pendidik dalam proses pembelajaran untuk mendorong
pemahaman peserta didik di kelas sehingga prestasi peserta didik dapat meningkat. Dengan
pemanfaatan berbagai media dalanmpelajaran akan memudahkan proses komunikasi dan
interaksi dari pendidik ke peserta didik. Penggunaan media pembelajaran akan merangsang indera
penglihatan dan pendengaran sehingga dalam pemahaman dan minat peserta didik dalam
pembelajaran meningkat.

Banyak cara untuk membuat media pembelajaran. Salah satunya dengan teknologi komputer
yang dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembalajaran adalah software Hagbasis
Salah satsoftwareyang dapat membuéte flashadalahAdobe Flash Profession&lS6 Adobe
Flash Professional CSferupakan salah saioftwareyang dapat digunakan untuk membuat
media pembelajaran berupa presentasi, pembuatan animasi serta penyisipan multimedia berupa
gambar,sounddengan kemudahan pengoperasian. Dengan pengembaegizn pembelajaran
menggunakansoftware Adobe Flash Professional C%fan memudahkan dosen dalam
menjelaskan materi pelajaran. Media pembelajaran berlfiasis ini juga memungkinkan
mahasiswa terlibat secara aktif dan mandiri dalam proses pembelajarama kaedia
pembelajaran ini dirancang agar mahasiswa tidak hanya terpaku pada penjelasan dosen.
Pengembangan media pembelajaran berbftess dalam mata kuliah senam berfokus pada
kompetensi serta indikator dalam mata kuliah senam tata kecantikan kaiim Dnedia
pembelajaran yang dikembangkan terdapat animasi video senam, sehingga mahasiswa dapat
melakukan gerakan senam dengan menonton video tersebut.

Diharapkan media pembelajaran ini mendapat respon positif dari para mahasiswa sehingga
media pembelajan ini dapat dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh dosen mata kuliah senam tata kecantikan kulit dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dedgan me
pembelajaran mata kuliah senam tata kecantikan kulit befteshisehingga judul penelitian ini
adal ah APengembangan MEathpa dRie nSkeenlaanj alraa mm Bleerchaan
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian inlahdanetode penelitian dan
pengembangan at&Research and Development (R&PengertiarResearch an@®evelopment
menurut Sugiyono (2015) yaitu model yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
sekaligus menguiji keektifan implementasi produk tersebut.

Gambar 1:
Alur PenelitianResearch and Development

Penelitian

& ‘ Perencanaan ‘ Pembuatan Produk
Pengumpulan Data

!

Uji Coba K.elompok - Revisi - Validasi Ahli
Kecil

!

Implementasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Pengembangan Medidembelajaran

Pengembangan media pembelajaran untuk senam tata kecantikan kulit yang dilakukan di
Program studi Pendidikan Tata Rias Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta ini
dikembangkan dengan tahap pengembang®DI (Analysis, Design, Development &
implementation Pengembangan media pembelajaran dalam pembuatannya menggunakan
software Adobe Flash Professional CSeéluruh tahapan tersebut harus dilakukan dengan baik
untuk menghasilkan media yang layak digunakan. Hasil tahap analisis meliputi séalbns
tata kecantikan kulit. Tahap desain meliputi pengembargjaryboard Pengembangan
storyboard dilakukan dengan menggunakamicrosoft Word 2016 Tahap pengembangan
meliputi penerjemahastoryboardke dalam bentuk media pembelajaran yang membutuhkan
waktu cukup lama hingga dua bulan. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya pengetahuan
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pengembang dalam menggunakatobe flasmamun dapat teratasi dengan baik. Pada tahap
selanjutnya dilakukan validasi oleh para ahli dari Fakultas teknik Universitas Nakarial
Selanjutnya pada tahap revisi dilakukan perbaikan media pembelajaran sesuai masukan yang
diperoleh dari para ahli. Seluruh saran dan komentar dapat direvisi dengan baik.

Setelah dinyatakan layak oleh para ahli maka pada media pembelajaran ukadilak
tahap implementasi. Pada tahap implementasi dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar. Sampel uji coba kelompok kecil dilakukan dengan teknjde random
samplingmengacu pada Arief S Sadiman (2005: 183) yang mengemukakan hahish |
subjek uji coba kelompok kecil sebanyak®@ siswa dan uji coba kelompok besar 30 siswa. Uji
coba kelompok kecil dilakukan oleh 9 orang mahasiswa pendidikan tata rias secara acak. Uji
coba kelompok besar sebanyak 31 orang mahasiswa sisa dari uietoimgok kecil. Hasil
pengembangan produk akhir berupa media pembelajaran béidsgimda mata kuliah senam
tata kecantikan kulit yang telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Produk akhir
juga dikemas dengdtashdiskpembelajaran.

. Kelayakan Media Pembelajaran
Kelayakammedia pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui dengan validasi oleh
para ahli dan siswa. Kriteria kelayakan media dari data kuantitatif disesuaikan dengan kriteria
data kualitatif menurut Eko Putro Widyoko (20@38). Adapun konversi data tersebut sebagai
berikut:
a. Ahli Materi
Penilaian validasi ahli materi dilakukan untuk menilai 2 aspek yaitu aspek pembelajaran
dan aspek materi. Berdasarkan penilaian dalam aspek pembelajaran didapatiasan skita
4,45 denga dikategorikan sangat baik, penilaian terdiri dari 11 indikator pernyataan.
Selanjutnya pada aspek materi didapatkan skor dengaratatd,22 dengan dikategorikan
sangat baik, penilaian terdiri dari 9 indikator pernyataan.

Grafik 1:
Hasil Uji Ahli Materi

Validasi Ahli Materi
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Hasil validasi oleh ahli materi pada aspek pembelajaran dan materi, penyesuaian
konversi data kuantitatif ke data kualitatif dinyatakan bahwa totalragdaskor (X) 4,45
terletak pada rentan skor 4,2 > X < 5,0 yang berarti produk media pembelggaugn
dikembangkan untuk senam tata kecantikan kulit sangat layak untuk digunakan.

. Ahli Media

Validasi oleh ahli media mencakup dua aspek yaitu aspek tampilan dan aspek
pemrograman. Berdasarkan hasil penilitian terhadap aspek tampilan diperoleh skdarata
4,33 dan dikategorikan sangat baik, penilaian tersebut terdiri dari 9 indikator pernyataan.
Pada aspek pemrograman diperoleh skornatta 4,16 dan dikategorikan baik, penilaian
tersebut terdiri dari 12 indikator pernyataan.

Grafik 2:
Hasil Uji Ahli Media

Validasi Ahli Media

O B N W ~ O

Tampilan Pemrograman

Hasil validasi ahli media, penyesuaian konversi data kuantitatif ke data kualitatif
dinyatakan bahwa total ratata nilai (X) 4,33 terletak pada rentang 4,2 > X < 5,0 yang
berarti produk media pembelajaran yang dikembangkan untuk senam tatikkecknlit
masuk dalam kategori sangat baik, sehingga sangat layak untuk digunakan.

. Siswa
1) Uji Coba Kelompok Kecill
Uji coba kelompok kecil menggunakan teknik simple random sampling. Uji coba
dilakukan pada 9 mahasiswa pendidikan tata rias Fakultas Tekmdersitas Negeri
Jakarta yang diambil secara acak. Aspek yang dinilai pada uji coba adalah aspek materi,
pembelajaran, dan tampilan. Berdasarkan uji coba kelompok kecil yang melibatkan 9
orang siswa didapatkan skor ratda:
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Grafik 3:
Uji CobaKelompok Kecll

Uji Coba Kelompok Kecil

11

Materi  Pembelajaran Tampilan

O B N W~ O

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek materi mendapatkan
ratarata skor tertinggi yaitu 4,2 sedangkan aspek pembelajaran mendapatkataréth
dan aspek tampilan mendapatkan rata skor 4. Hasil penyesuaian kersi data
kuantitatif ke data kualitatif uji coba kelompok kecil dapat dinyatakan bahwa total rata
rata skor (X) 4,1 terletak pada rentang skor 3,4 > X < 4,2 yang berarti produk yang
di kembangkan masuk dalam kategor. Abai ko

2) Uji Coba Kelompok Besar
Uji coba kelompok besar yang dilakukan terhadap 31 orang mahasiswa pendidikan
tata rias Fakultas teknik Universitas Negeri Jakarta. Aspek yang dinilai pada uji coba
adalah aspek materi, pembelajaran dan tampilan. Data dapat ddilzan diagram
berikut:

Grafik 4:
Uji Coba Kelompok Besar

Uji Coba Kelompok Besar

O P N W A~ O

Materi Pembelajarairampilan
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek materi mendapatkan
ratarata skor tertinggi yaitu 4,26 sedangkan aspek pembelajaran mendapatkatarata
skor 4,24 dan aspek tampilarendapatkan skor ratata 4,1. Hasil penyesuaian konversi
data kuantitatif ke data kualitatif uji coba kelompok besar dapat dinyatakan bahwa total
ratarata skor (X) 4,26 terletak pada rentang skor 4,2 > X < 5,0 yang berarti produk yang
dikembangkan masud al am kategor.i Nfsangat bai ko se
digunakan. Perbaikan media tidak dilakukan karena tidak terjadi kesalahan terkait aspek
aspek pada media pembelajaran setelah mengetahui saran dan komentar yang diberikan
oleh mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka hasil
pengembangan produk akhir berupa media pembelajaran beflasisuntuk senam tata
kecantikan kulit di program studi pendidikan tata rias Fakultas Teknik UniverggeriNakarta
dan disimpulkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran telah dikembangkan dengan tah#@daDl (Analysis, Design,

Development, Implementatipn
2. Kelayakan media pembelajaran berbdksh pada senam tata kecantikan kulit sebagai

berikut:

a. Berdasaan hasil validasi ahli materi, penyesuaian konversi data kuantitatif ke data
kualitatif dinyatakan bahwa ratata skor (X) terletak pada rentang skor 4,2 > X < 5,0
dengan kategori ASangat Bai ko yang berar
ASangad Latyak digunakan.

b. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, penyesuaian konversi data kuantitatif ke data
kualitatif dinyatakan bahwa ratata skor (X) terletak pada rentang skor 4,2 > X < 5,0
dengan kategori ASangat Bai k dan dingatakan ber ar
ASangat Layako untuk digunakan.

c. Hasil penyesuaian konversi data kuantitatif ke data kualitati uji coba kelompok kecil
dapat dinyatakan bahwa ratata skor (X) 4,1 terletak pada rentang skor 3,4 > X < 4,2
yang berarti produk yang dikembangkama s uk kedal am kategor.i
il ayako untuk digunakan

d. Hasil penyesuaian konversi data kuantitatif ke data kualitati uji coba kelompok besar
dapat dinyatakan bahwa ratata skor (X) 4,23 terletak pada rentang skor 4,2 > X < 5,0
yang berarti progdk yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat baik sehingga

Afsangat | ayako untu digunakan.
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka Media Pembelajaran menggahalieftashpada
mata kuliah senam tata kecantikan kulit ter ma

digunakan sebagai media pembelajaran oleh dosen dan mahasiswa
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PKM Penyerahan Wastafel Portabel Pedal Sebagai Upaya Pencegahan Covid
19di Kelurahan Bantuas Kecamatan Palaran Samarinda
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tUniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda
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Abstrak

Penyebaran virus cowvtl9 meningkat semakioepat melalui tangan atau bersentuhan langsung, ketika orang yang
terinfeksi batuk atau bersin menempel di bebdada yang ada disekitar kita yang tercemar virugleb® yang kita

sentuh kemudiatangan menyentuh mulut, hidung dan mata maka penyebatensangat cepallangan adalah

sumber kuman dan bakteri yang dapat menyebabkan beragam pepsyatitity dalam upaya pencegahamplaran

covid-19 adalah rajinmencuci tangadengan saburCuci tangan merupakan satu hal yang penting dilakukan dalam
kehidyan seharhari untuk tetap menjaga kebersihan dan kesehatan. Jumlah positif corona setiap hari meningkat,
sementara berbagai kegiatan harus tetap berjalan agar masyarakat tetap bisa produktif dan merasa aman. Maka dari
itu tujuan dari pelaksanaan pengabidimasyarakat ini adalah untuk membuat alat cuci tangan/wastafel portabel yang
fleksibel dan mudah dipindahkan sesuai dengan kebutuhan. Pengabdian ini menyerahkan wastafel portabel pedal di
masjidJami Ath ThayyibahKelurahan BintuaKecamatan &laranuntuk memutus mata rantai penyebaran cd@d

Sebagian besar perangkat cuci tangan yang ada masih menggunakan tangamodaiamemggunaannybaik
pengambilan sabun dan pemakaian air, sentuhan tangan masih terjadi saat menutup keran air, sehirgiga masih
potensi resiko terpapar virus corona yang masih melekat di kran air mengingat penggunaanya untuk banyak orang.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu melakukan survai lokasi pengabdian, pembuatan desain alat,
konsultasi desain alat, pembuatalat, penyerahan alat, dan pelatihan penggunaan alat. Dengan adanya wastafel
portable pedal yang dibualeh Mahasiswa Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Tiampa

sentuhan tangan dalam penggunaannya dapat di manfaatkan dengan baikndmfabe bagi masyarakat di
lingkungan masjikelurahan Bintuakecamatan &aran.

Kata Kunci : covid-19, cuci tangan, wastafpbrtabel

Abstract

The spread of the cowt® virus is increasing faster through hands or direct contact, when an infeetsdn coughs

or sneezes on objects around us that are contaminated with the-Tvidus that we touch then hands touch the
mouth, nose and eyes, the virus spreads very fast. Hands are a source of germs and bacteria that can cause various
diseases. Imptant in efforts to prevent the transmission of cel@lis to be diligent in washing hands with soap.
Washing hands is an important thing to do in everyday life to maintain cleanliness and health. The number of corona
positives increases every day, whilrious activities must continue so that people can remain productive and feel
safe. Therefore, the aim of this community service implementation is to make a portable hand wash / sink that is
flexible and easy to move as needed. This service handed @eetable pedal sink at the Jami Afthayyibah
mosque, Bantuas Village, Palaran District to break the chain of spreadingtévidost of the existing hand washing
devices still use hands in the process of using them, both taking soap and using watentteelstill occur when

closing the water tap, so there is still a potential risk of being exposed to the corona virus which is still attached to
the water tap considering its use for many people. The method used in this service is conducting acaivite |
survey, making tool designs, consulting tool design, making tools, handing over tools, and training in using tools.
With the portable pedal sink made by Mechanical Engineering Students of Muhammadiyah University of East
Kalimantan without the toucbf a hand in its use, it can be utilized properly and is beneficial for the community in
the mosque area &antuas Village, Palaran District.

Keywords: covid-19, hand wash, portable sink
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, COAD® menjadi masalah kesghn dunia. Covid9 merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus2 ateDd8ARS
2. Penyakit ini pertama kali diidentifikasi pada tahun 2019 di kota wuhan, Cina.-C®ddpat
dicurigai pada gejala yang ditimbulkairus ini seperti menyebabkan demam tinggi, batuk, flu,
sesak nafas, diare, serta nyeri tenggorokdekti et al. 202Q) Kasus positif covidl9 di
Kalimantan Timur secara kumulatif sebanyak 20.364 kasus, 2.427 kasus masih menjalani
perawatan di rumah sakit dan karantina sebanyak 597 kasus pasien meninggal.

Gambar:
Kasus positif coviel9 diKaltim, kamis 03 Desember 2020

INFOGRAFIS COVID-19 KALIMANTAN TIMUR

UPDATE, 03 DESEMBER 2020
313 omawar B 128 H (D182  menmceaL ()3

20.364 | 2.427 17.340 597

TOTAL KASUS SUSPEK

PROBASI

DISCARDED
1107.844®1.016} 28® 0

Sumberkliksamarinda.com

Penyebaran Covid9 dapat dicegah dengan berbagai upaya. Kesadaran masyarakat untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan sangat perlu, beberapa upaya yang dapat dilakukan mencegah
penularan Covidl9, yaitu mencuci tangan dengan menggunakan sabun, menggursiiea saat
berada di luar ruangan, menjaga daya tahan tubuh dengan mengonsumsi makanan sehat,
menerapakaphysical distancinglan isolasi mandiri serta membersikan rumah dan melakukan
disinfeksi secara rutin. Salah satu upaya yang diterapkan kepada matsyarakmeningkatkan
kesadaran masyarakat untuk menjadikan mencuci tangan dengan sabun menjadi sebuah budaya
baru dalam menghadapi Covi® (Sari 2020) Mencuci tangan adalah panghkabersihan dan
kesehatan. Tangan adalah sunkuenan dan bakteyiang dapat neyebabkan beragapenyakit.
Cucitangan minimal 20 detik dengamenggunakan sabudan air mengalir, Langkah iefektif
membunuh kman dan bakteri termasuk viragrona(Triguno et al. 2020)

Badan kesehatan duni/orld Health OrganizatiofWHO) telah menyatakan pentingnya
peranan mencuci tangan dalam menekan penyebaran virus corona dan penyakit menular lainnya.
Pemerintah melalui &menterian Kesehatan juga tetetkomitmen untuk melaksanak@rogram
Sanitasi Ttal Berbasis Masyarakat (STBMdimana salah satu bentldlomitmen itu adalah
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menyelenggarakan kegiatan sosialisaglementasi cuci tangan pakai sabun dalam keseharian
(Rizki and- 2015) Mendukungpencegahan penyebaran CoetRldi beberapa tempat umum perlu
dilakukan terobosan baru, salah satunya depgagadaan tempat cuci tangan yaitu pembuatan
wastafel. Wastafel dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, oleh karena itu, tempat cuci
tangan harus bisa dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain menyesuaikan dengan kebutuhan.

Sistem wastafel terdidari sebuah kran air, sabun dan pengering tangan. Wastafel mulai
banyak digunakan disekolah, kampus, kantor, industri, dan teerppat lainnya. Kran yang
banyak digunakan pada sistem wastafel adalah kran manual. Untuk membuka atau menutup aliran
air dengan kran, pengguna harus bersentuhan langsung dengan kran. Hal ini kurang efektif karena
tangan yang hendak dicuci dalam keadaan kotor dapat membahayakan kesehatan akan menepel
pada kran ketika pengguna menyentuhnya. Wastafel portabel yang dibuat m&aggoedal
yang ditekan dengan kaki untuk menggambil air dan sabun, sehingga penggunaan tangan dapat
diminimalisir penyebaran virus covitB. Alat ini dibuat 100% tanpa menggunakan tangan dalam
proses penggunaannya sehingga aman bagi masyarakat yang magagcalat tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
yaitu membuat alat wastafel portabel pedal yang aman dimana tanpa harus menyentuh dengan
tangan tetapi dengan menggunakan pedal atau sistem injadangsengabdian ini akan diberikan
untuk dimanfaatkan oleh masyarakat di kelurahan Bantuas Palaran dalam upaya pencegahan
penyebaran Covid9.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini melalui beberapa tahap yaitu
tahap persiapan,efaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan. Lan@tadkahnya dimulai
sebagai berikut Tahap perencanaan ini dimulai dari melakukan observasi dan melihat masalah di
lapangan terkait covid9 pada pandemik ini di kelurahan bantuas palaran sebagai laagkih
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. Kemudian melakukan perencanaan terhadap
pembuatan desain alat untuk menerapkan konsep yang telah dibuat agar dapat di aplikasikan pada
bentuk visual dan bentuk nyata. Selanjutnya konsultasi desain alaakemiq@giatan diskusi tim
dengan dosen mengenai perancangan alat yang sudah dibuat dari pengabdian ini serta persiapan
alat dan bahan pembuatan wastafel untuk kegiatan cuci tangan bagi masyarakat di kelurahan
bantuas kecamatan palaran. Sasaran yang dipep&ngabdian masyarakat ini adalah wastafel
portabel pedal di masjid Jami Affhayyibah. Kegiatan ini dilaksanakan pada Bulan september
oktober 2020. Penyerahan alat dilakuksatelah alat selesai dibuat dan telah di uji coba
penggunaannya. Informasi yadiperikan mulai dari Pelatihan penggunaan alat wastafel portabel
pedal dan teknik cuci tangan yang benar. Kemudian memberikan informasi tentang bagaimana
cara cuci tangan pakai sabun dan air mengalir menggunakan enam langkah sesuai edaran
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kemenkes dan WHQOSelanjutnya melakukan monitoring dan evaluasi yang dilakukan untuk
menilai efektifitas dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Sehingga masyarakat diharapkan
dapat mencuci tangan secara teratur dan menyeluruh sebelum dan sesudah beraktifitas untuk
membunuh virus covidl9 yang mungkin ada di tangan.

Gambar 2:

Diagram Alir Pengabdian Masyarakat

Study
Pustaka

Survey
Lapangan

I Analisis Masalah I

Desain Alat

| Persiapan Alat Dan Bahan |

Perancangan

<

I Pemilihan Bahan |

Hasil dan Pembahasan
perancangan:
pengujian dan
penverahan wastafel

Tidak

| Kesimpulan |

v

| Pembuatan Laporan Dan Jurnal |
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan desain wastafel portabel pedal ini menggunakan aplikasi autodesk inventor

dengan kemampuan permodelan tiga dimensi solid untuk proses pembuatan objek prototipe 3D
secara visual. Software ini menyediakan secara lengkap fasilitas yang menunjamg dal
pembuatan model 3D perakitan (Assembly), gambar kerja (Drawing), animasi, simulasi dan
drafting beserta dokumentasi dakaanya. Dalam Inventor, seorang desainer bisa membuat
sketsa 2D produk, memodelkannya menjadi 3D untuk dilanjutkan dengan pessbsapan
prototipe visual atau bahkan yang lebih kompleks lagi, yaitu simulasi.

1. Rancangan Wastafel Portabel

Prinsip kerja dari wastafel portabel ini yaitu dengan menginjak sistem pedal terlebih

dahulu, supaya air dan sabun cuci tangannya dapat lsgloara otomatis yang menjadikan
proses mencuci tangan semakin higienis tanpa perlu menyentuhAdapun tahapan
pembuatan wastafel portabel dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Uniersita
Muhammadiyah Kalimatan Tim@adalah sebagai berikut :

a. Pembuatamangka

Dalam perencanaan rangka pada wastafel ini tidak dilakukan perhitungan kekuatan
struktur, hanya memilih bahan kerangaka yang diperkirakan mampu menahan beban
secara keseluruhan yang tidak terlalu berat. Rangka pada wastafel menggunakan baja
karbonrendah, dan profil yang digunakan adalah profil besi L. Proses penyambungan
besi dengan menggunakan metode las. Setelah rancangan wastafel portabel pedal dibuat,
kemudian dilanjutkan dengan proses rangkaian dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin.
Proses pmbuatan wastafel ini relatif cepat karena tidak ada bagian yang sulit dikerjakan
dan hal ini menjadi pertimbangan di awal ketika melakukan proses desain dan
perancangan.

. Pembuatan sitem pedal

Pada tahap ini kami mulai merakit pedal, yakni proses penyagabwplat ringan
yang telah dipotong dengan menggunakan metode las sebagai penyambung plat dan
menggunakan mur dan bau serta poros yang akan di hubungkan ke kran air.

. Uji coba pedal

Pengujian pedal dilakukan 2 kali yaitu pada pedal kanan dan kiri untugetadii
apakah air dan sabun sudah berfungsi dengan maksimal.
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d. Pengecatan wastafel

Pada tahap ini dilakukan pengecatan Permukaan yang akan dicat harus bebas dari
debu, kotoran, minyak, karat, lembab, dll.

e. Pemasangan bener pada wastafel
Proses Pemasangaarher pada Wastafel sebanyak 1 Unit.

Gambar 3:
Wastafel Portabel Sistem Pedal yang di buat oleh Mahasiswa Teknik Mesin UMKT

——  — = s

Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Pengujian Wastafel Portabel Pedal

Pengujian wastafel portabel pedal dilakukan untuk mengetahui apaistafel hasil
rancangan dan rangkaian ini dapat berfungsi sesuai dengan harapan. Kalau masih ada yang
tidak sesuai maka dilakukan modifikasi dan perbaikan pada bagian yang dimaksud. Hasil
pengujian dilakukan dengan menginjak pedal dengan kaki. Padajipangatafel portabel
pedal dilakukan 2 pengujian yaitu:

a. Pengujiarsistem pedal

Pengujian pedal dilakukan untuk melihat apakah pedal sudah berjalan sesuai
dengan yang diinginkan atau belum. Dalam proses pengujian ini, tahap pertama yang diuji
adalah meliat pengaruh sistem pedal terhadap kran air. Berdasarkan pengujian pada
sistem pedal dimana pedal yg di injak akan mengerakan per tekan kemudian kran akan
otomatis berputar.
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b. Pengujian alat secara keseluruhan

Pengujian dilakukan untuk melihat apakah aktara keseluruhan sudah berjalan
sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada
setiap pedal yang ada pada sistem wastafel ini, alat sudah mampu bekerja sesuai dengan
yang diinginkan. Hal ini terbukti saat pedal kiardkanan di injak maka kran air akan
terbuka dan mengeluarkan air dan sabun.

Selanjutnya penyerahan alat wastafel portabel pedal di masjid JafhAgtyibah
kelurahan bantus kecamatan palaran sesuai survai lokasi. Serta memberikan pelatihan
penggunaan al&epada masyarakat yang ada di lingkungan masjid.

Gambar 4.
Penyerahan Wastafel Pedal Portabel Di Masjid JamiTAthyyibah

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kegiatan yang telah dilakukan tim telah memberikan banyak manfaat ke
masyarakat. Diantaranya perl&agan untuk pencegahan Codifl menjadi lengkap
untuk pencegahan penularan Ce%Ridi lingkungan masjid Jami Afhhayyibah.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pembuatan Wastafel Portabel pedal sebagai upaya pencegakh ioovid
telah diselesaikan sesuai dengan rencana, penyerahan dilakukan di masjid JahayAibah
kelurahan bantus kecamatan palaran wastafel yang dibuat menggunakan pedatekang d
dengan kaki untuk menggambil air dan sabun, sehingga penggunaan tangan dapat diminimalisir
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penyebaran virus cowil9. Alat ini dibuat 100% tanpa menggunakan tangan dalam proses
penggunaannya sehingga aman bagi masyarakat yang menggunakan al#t 2esain pada
wastafel pedal ini minimalis serta mudah untuk dipindah tempat sesuai dengan kondisi lingkungan
yang diinginkan. Dengan adanya Wastafel portabel ini bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh
masyarakat di lingkungan masijid.
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Rancang Bangun Mesin Mixer Pencampur Pakan Tmak Sapi Untuk
Peningkatan Kesejahteraan UKM Sumber Rejeki di Kabupaten Karanganyar

Nugroho Tri Atmoko ', Agus Jamaldt, Suhartoyd, Y. Yulianto K.?!
1Sekolah Tinggi Teknologi Warga Surakarta, Surakarta
*Corresponding authornugrohoatmok2@gmail.com

Abstrak

Program kemitraan kepada masyarakat ini bertujuan untuk merancang dan membuat mesin pencammakan

ternak di UKM Sumber Rejeki Kabupaten Karanganyar. Kegiatan diawajatiemelakukan observasi di UKM yang

dituju, observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau kendala yang dihadapi oleh peternak. Dari hasil
observasi kemudian dilakukan rekasa perancangan mesin sesuai kebutuhan. Berdasarkan desain yang telah ada
kemudian dilakukan proses pembuatan mesirer, dan selanjutnya dilakukan uji coba mesin dilokasi UKM
sekaligus untuk mengevaluasi kinerja dari mesin yang telah dibuat. Berdasarkan hasil uji coba, mesin ini mampu
memberikan solusi permasahan di UKM se$asil observasi sebelumnya, di mana mesin ini mampu meningkatkan
proses pencampuran pakan ternak dengan kapasitas yang lebih banyak dengan waktu yang lebih singkat. Mesin ini
mampu menghasilkan campuran pakan ternak dengan kapf¥iagjam (1 orang pedrja)sehingganeningkakan

kapasitas produksi sebesz®0 % atau duali lipat dari proses konvensional yang sebelumnya hanya mampu
menghasilkan campuran pak@80 kg/jam (2 orang pekerja). Jika ditinjau dari segi biaya dan waktu, dengan
menggunakan masiini lebih efektif dan efisien, sehingga mampu menigkatkan kesejahteraan di UKM Sumber
Rejeki.

Kata Kunci : UKM,Mixer, Efisien,
Abstract

This program aims to design and manufacture animal feed mixing machines at Sumber Rejeki UKM, Karanganyar
Regency. The activity begins with making observations at the targeted UKM, this observation aims to get an overview
or problems faced by breeders. Rrdhe results of these observations, the machine design was carried out as needed.
Based on the existing design, the machine building process is then carried out, then performed machine testing at the
UKM's location as well as to evaluate the performanictne machines that have been made. Based on the results of

the trial, this machine is able to provide problem solutions according to previous observations. this machine is able
to improve the process of mixing animal feed with more capacity with a stianeerThis machine is capable of
producing a mixture of animal feed with a capacityp00kg / hour (1 personipcreasedproduction capacity 200 %

or two times from the previous process with a capacit2sffkg / hour (2 persons). If viewed in termscokt and

time, by using this machine more effectively and efficiently, so able to increase welfare in Sumber Rejeki UKM.

Keywords :UKM ,Mixer, Efficient

PENDAHULUAN

Subsektor peternakan merupakan salah satu subsektor yang memberikan kontribusi pada
perekonomian nasional serta mampu menyerap tenaga kerja secara signifikan, sehingga dapat
diandalkan dalam upaya perbaikan perekonomian nasional. Hal tersebut tergambasitiar
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Survei Pertanian Antar Sensus 2018 (SUTAS2018) bahwa jumlah rumah tangga peternakan di
Indonesia mencapai 13,56 juta rumah tangga [1].

Seiring dengan pesatnya peternakan di Indonesia tersebut, tidak terasa-masalah
mulai bermunculansalahtsaa nya adal ah proses pencampuran pa
Rejeki 0 Karanganyar . Pakan ternak sapi di penc
bahan baku pakan yang digunakan, proses penimbangan dan yang paling penting adalah proses
pencampuan pakan [2]. Pakan ternak untuk sapi mempunyai komposisi cukup kompleks.
Komposisinya terdiri dari tepung ikan, tepung jagung, tepung bekatul, tepung dedak, ampas tahu,
vitamin yang dicampur menjadi satu [3]. Dalam kenyataanya, pencampuran bahan pakan sap
tersebut masih menggunakan cara manual, yaitu pengadukan dengan menggunakan tangan
(sekop). Pencampuran manual tersebut kurang efektif dari segi waktu, tenaga dan hasil campuran
pakan yang tidak merata (tidak homogen) [4].

Seiring dengan perkembangakrtelogi yang semakin maju, maka banyak proses yang pada
awalnya masih dilakukan secara manual berubah menjadi semi otomatis untuk meningkatkan
keefektifan dan efisiensi. Terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh UKM Sumber Rejeki
yang diuraikan di ais, maka hal ini menjadi salah satu tantangan yang harus diselesaikan yaitu
terwujudnya suatu alat yang dapat membantu peternak yang ada di UKM Sumber Rejeki agar
dapat melakukan proses pencampuran pakan ternak dengan efektif dan efisien. Hal ini juga
berujuan untuk menunjang program intensifikasi peternakan, khususnya mekanisasi pengolahan
pakan sapi agar dihasilkan pakan ternak yang kuantitas dan kualitasnya memadai.

Program ini juga ditujukan untuk mengubah kebiasaan peternak dari pengolahan pakan
termrak secara manual menjadi mekanis atau dengan bantuan mesin. Program ini juga membantu
peternak untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengolahan (khususnya proses pencampuran)
pakan ternak yang ada di UKM Sumber Rejeki Kabupaten Karanganyar

METODE

Program kemitraan kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Konsep
program yang dilakukan yaitu perancangan, pembuatan mesin, dan evaluasi pengoperasian mesin
mixer pakan ternak sapi. Kegiatan diawali dengan melakukan observasi ke UKM Rajdier
untuk mendapatkan gambaran riil dilapangan terkait kebutuhan mixer pakan ternak yang
dibutuhkan. Kemudian dilakukan proses perancangan/desain mixer pakan ternak sapi yang
dilakukan di laboratorium CAD Sekolah Tinggi Teknologi Warga (STTW) Surak&gtelah
desain selesai dikerjakan, kemudian dilakukan proses pembuatan alat mixer yang bertempat di
laboratorium dan bengkel STTW Surakarta.
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Kegiatan ini dilakukan dengan metode rekayasa engineering, dengan tahap awal melakukan
perancangan (desigrBerancangan dilakukan dengan menggunakan software SolidWorks. Tahap
selanjutnya adalah proses pembuatan mesin mixer dan terakhir dilakukan uji coba pengoperasian
alat di UKM Sumber Rejeki. Secara umum tahap kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1
Diagram Alir Kegiatan

Observasi Mitra

Studi Literatur,

Perancangan /
Desain

Pembuatan Mesin Mixer

Pada tahap perancangan/desain bertujuan untuk mendapatkan beberapa aspek penting
sebelum mesin dibuat, diantaranya yaitu: kapasitas pencampuran pakan ternak diharapkan dapat
menampung campurgrakan sebanyak 500 kg/jam, dengan menggunakan mekanisme pengaduk
Adoubl e helix ribonodo dan mesin mixer pakan te
serta memiliki konstruksi yang kuat. Mesin mixer pakan ini terdiri dari beberapa bagian utama,
yaitu bagian rangka, pengaduk, saluran masuk, saluran keluar dan penutup. Bagian rangka
berfungsi sebagai penopang mesin dan komponen yang lain. Bagian pengaduk berfungsi sebagai
pencampur pakan ternak. Pembuatan desain mixer pakan ternak sapi ini menggofhakes s
SolidWorks. Dengan menggunakan software akan lebih efisien dan mudah dilakukan perbaikan
atau modifikasi jika terjadi kesalahan. Gambar desain mixer pakan ternak sapi ini dapat dilihat
pada gambar 2.

Perancangan/Desain Mixer
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Gambar 2:

Desain Alat Mixer

Sumber Dokumentasi Pribadi

Dimensi perancangan mesin mixer ini adalah 1400 mm x 600 mm x 1220 mm (p x | x t)
dengan jarari tabung275 mm. Untuk dimensi keseluruhan mesin mixer ini dapat dilihat pada
gambar 3 (dalam satuan mm). Bahan baku yang digunakan yadta pagian penutup
menggunakan besi plat, rangka menggunakan besi siku UNP 12 dan UNP 10, serta bagian
penggaduk menggunakan strip baja

Gambar 3:

DimensiMixer

-~ 550 — ~ 1050 - -

] 325 254
L 500 J 1400 r

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telditaksanakan, tim pelaksana bersama dengan pihak mitra
berhasil mewujudkan alat mixer pakan ternak sapi berbasis teknologi tepat guna untuk menunjang
produktifitas dan efektifitas di UKM Sumber Rejeki. Mesin ini dirancang dengan tujuan untuk
mengatasi perasalahan yang dihadapi pihak mitra yaitu kurang efektifnya proses pencampuran
pakan ternak yang selama ini dilakukan secara manual dengan menggunakan tangan (sekop)
sehingga memerlukan waktu yang lama dengan hasil campuran yang kurang sempurna (non
homogef. Mesin mixer yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4 :

Mesin Mixer (1) Desan dan (2) Hasil Rancang Bangun

—

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara proses pencampuran pakan ternak secara manual dibandingkan
dengan menggunakamesin mixer. Di mana hasil pencampuran pakan ternak koneeabi
menggunakan tangan (sekop), campuran yang dihasilkan tidak merateo(nogen), sedangkan
setelah menggunakan mesin mixer campuran yang didapat lebih homogeny serta dengan kapasitas
pencampuran yang lebih banyak dengan waktu yang lebih singkat.

Hasi uji coba mixer pakan ternak ditampilkan pada gambar 5. Dimana masisigg
bahan pakan ditempatkan pada ember terpisah. Kemudian semua komposisi campuran pakan
ternak ini dimasukkan ke dalam mesin mixer secara bergantian (gambar 6), mesin ini baskapasit
500 kg/jam.
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Gambar 5:
Bahan paka ternak yang akan dicampur

7K Rl By T
b "

g

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 6 :
Proses memasukkan bahan pakan ke daiawr

PROGRAMKEMITR A
J) % Rancan

8 Bangun Mes;
Sapi Unt 3 esin M

lixer P
uk Peningkatan K g U PerFakan

esejahteraan UKM Sumber R
3 A mber Reje
di Kabupaten Karanganyar .
Ao \ » ! Tahun 2020
P Tim Pelf%sana:

- B

Nugroho Tri Atmoko., ST, MT

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Hasil proses pencampuran pakan ternak menggunakan me&nini ditampilkan pada
gambar 7. Campuran pakan ternak tercampur dengan sempurna, terlihat pada gambar 7 (b). Semua
bahan memiliki komposisi yang merata dengan waktu proses yang lebih cepaindjkamd
dengan proses konvensional.
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Gambar 7 :
Pakan ternak (a) sebelum dicampur dan (b) sesudah dicampur menggunakarestetkan
ternak

(a) (b)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Selain hal tersebut, setelah penggunaan miaer di UKM Sumber Rejeki kapasitas
produksi juga semakin meningkat dimana kapasitas produksi campuran pakan ternak yang
sebelumnya menggunakan metode manwhb(® hanya mampu memproduksi campuran pakan
ternak sebanyaR50 kg/jam dengan 2 pekerja, sed&an dengan penggunaan ataitxer ini
kapasitas produksi campurapakan ternak meningkat menjadi 50@/jam dan hanya
membutuhkan 1 orang pekerja untukehingga presentase peningkatan (efisiensi) kapasitas

produksi dapat dihitung menggunakan rumus berikut

Keterangan:

— 0 & Efisiensi Kapasitas produksi (%)
KPm = Kapasitas produksi manual (Kg/jam)
KPa = Kapasitas produksi alat (Kg/jam)
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Dengan demikiarpenggunaammesin mixer pakan ternak dapat meningkatkan kapasitas

produksi darR50kg menjadb00kg dalamwaktu satu jam, atau meningkat 200%, atau meningkat

2 kali lipat dari proses konvensionilanfaat penggunaanixerini selain meningkatkan kapasitas

produksijugamenguragi jumlah pekerja yang terlibat dalam proses pencampuran pakan ternak.

Jika ditinjau dari segi biaya operasional dan waktu tentunya lebih efektif dan efisien, sehingga

dapat meningkatkan kesejahteraan bagi UKM Sumber Rejeki.

KESIMPULAN

Dengan penggunaanesinmixerpakan ternak di UKM Sumber Rejeki maka telah mampu

meningkatkan kualitas dari hasil campuran, dimana sebelum penggunaammxesitersebut

hasil campuran pakan tidak homogen namun setelah menggunakan alat mixer campuran pakan

ternak menjadilebih homogen Selain itu hasil kapasitas produksi sebelum dan sesudah

penggunaan alat meningkat sebesar 200 % atau dua Kkali lipat dari proses konvensional.

DAFTAR PUSTAKA

[1]

2]

[3]

[4]

B. P. St asPetersakan dalam Angk2020. 6 i J dSSBNvbl.a7; no. 2, pp.

1i 16, 2557.

C. P r alKapan KinerjafMesin Pencampuran Pakan Ternak Menggunakan Daya O,
25Hp, 0 Wahana llImuwan  pp. 2934, 2016, [Online]. Available:

https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/wahana/article/view/263

C. mMancary Bangun Alat Pencampur Pakan Teyn@éikigas Akhir UNDIRvol. 66, pp.

371 39, 2012.

A. Sal am a PehgeMbangarsDesain Mesiii Pencampur Bahan Pakan Tenak
vol. 2018, pp. 6671, 2018.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
929


https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/wahana/article/view/263

Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Desain Mesin Perajang Pisang Sebagai Upaya Meningkatkan Produktivitas
IRT Kripik Pisang
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Abstrak

Pohon pisang tersebar di seluruh Indonesia, sehinga bisa dijumpai dimana saja sehingga buahnya banyak dijadikan
beraneka olahan pangan contonya keripik pisang. Dan tidak banyak pula preguskrsen mengolah keripik

pisang dari skala besar(pabrik), indagrumah tangga, atau kelompok masyarakat kecil yang ada di perdesaan. Saat
ini banyak produsen keripik pisang skala menengah dan kecil masih menggunakan proses perajangan dengan cara
manual.Proses perajangan manual menyebabkan rajangan yang dihasilkeralkgang sobek, dan ketebalan tidak
seragam, sehingga waktu produksi menjadi lebih |abheh karna itu dilakukan perencanaan mesin perajang pisang
agar bisa menjadi salah satu alternative, produktivitas, dan efisiensi dalam pengolahan keripik pisansglle

itu mesin perajang pisang agar bisa menjadi solusi mengatasi masadalah produsen. Mesin perajang pisang
menggunakan 6 mata pisau yang terpasang pada cakram dan menggunakan tenaga motor penggerak listrik.
Berikutnya, menghitung gaya pada elemessin, daya motor, serta hasil produksi yang dihasilkan mesin perajang
pisang. Hasil dari perencanaan dan perhitungan, didaptkan mesin perajang menggunakan daya 1 hp, putaran 120
rpm menggunakan satu cakram menghasilkan kapasitas.

Kata Kunci : mesin perajag, motor listrik,industry, pisang keripik.
Abstract

Banana trees are scattered throughout Indonesia, so they can be found anywhere so that the fruit is widely used as a
variety of food preparations, for example banana chips. And not many progwoeess banana chips on a large

scale (factories), home industries, or small community groups in rural areas. Currently, many medium and small scale
banana chip producers still use the manual chopping process. The manual chopping process causesribe resulti
slices to tear a lot, and the thickness is not uniform, so the production time is longer. Therefore, a banana chopping
machine is planned so that it can be an alternative, productivity, anceefficin banana chip processintherefore

the banana chqgger machine can be a solution to solve the problems of producers. The banana chopper machine uses
6 blades attached to the disc and uses an electric motor power. Next, calculate the forces on the engine elements,
motor power, and the production resultdtod banana chopper machine. The results of the planning and calculations,
obtained a chopper machine using 1 hp power, 120 rpm rotation using one disc to produce capacity

Keywords: chopper machine, electric motor, industry, banana, chips.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan tanaman pangan yang mudah di jumpai dan pisang merupakan sumber
energy (karbohidrat dan mineral) dan tanaman pisang tersebar di seluruh Indonesia. sehingga
industri Keripik pisang banyak terbesar di berbagai daerah Indonesia dan pisgadj koenuditi
andalan dan dijadikan sebagai mata pencaharian. Proses pembuatan keripik pisang sangat mudah
menggunakan alat sederhana. Untuk membuatnya agar lebih menarik. Rent@mgisang
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dirajang tipis dengan ketebalan kurang lebih 2 mm. perajangangobisa dilakukan melintang

atau bisa di lakukan memanjang sesusai dengan keinginan, Dan rajangan pisang tersebut di tiriskan
untuk mengurangi kadar air sehingga lebih mudah untuk di goreng. Setelah digoreng, rajangan
pisang yang telah di goreng diangllan ditiriskan kembali untuk meniriskan minyak dari proses
penggorengan. Untuk menambahkan cita rasa dari keripik pisang bisa diberikan air gula merah.
Setelah keripik pisang dingin, keripik pisang tersebut sudah bisa dikemas dalam kemasan plastik
kedapudara dan siap untuk dipasarkan.

Kualitas keripik pisang ditentukan dari rasa, kerenyahan serta rajangan yang tidak pecah atau
rusak.(Handoyo, Catur, Salahudin, & Hastuti, 20C3ra merajang pisang merupakan salah satu
permaslahan dalam menghasilkan keripik pisang yang berkualitas. Kebanyakan industry keripik
pisang menggunakan cara yang manual, kebanyakan masih menggunakan pisau untuk merajang
pisang, sehingga rajangan yang dihasil tidak optimal. Selain itu, masih terdapak lndustry
rumahan yang masih menggunakan mata pisau yang diletakan pada piringan berputar. Jika
rajangan pisang bentuknya memanjang, Maka proses pengirisan lebih mudah dilakukan. Akan
tetapi jika rajangan pisangnya kekécil, maka rajangan pisangsebut yang dihasilkan akan
banyak yang rusak.

Kualitas bentuk rajangan pisang sangat tergantung dari kondisi dan keahlian pada saat
melakukan perajangan. Oleh karena itu, selain kurang hegienis, ketebalan rajangan pisang yang
dihasihkan tidak akan sesw@ngan yang di inginkan. Padahal ketebalan rajangan pisang sangat
mempengaruhi kerenyahan dari keripik pisang. Oleh karna itu dilakukan perencanaan mesin
perajang pisang yang mampu menghasilkan rajangan pisang dengan ketebalan yang sesuai, lebih
higienis,terjamin, dan dapat meningkatkan hasil produkfsggus Sutanto, 2008)

Dari pengamatan diatas, terdapat beberapa permasalahan yaitu:

=

Apabila tidak berhathati pada saat melakukan perajangan tangan bisa terluka

2. Perajagan Secara manual akan sedikit memakan waktu yang lama.

3. Hasil rajangan tidak akan sama dikarenakan padad saat melakukan prajangan masih dilakukan
dengan cara manual.

4. Rajangan menjadi tidak hegienis dikarenakan pisau selalu dipegang pada saat perajangan.

METODE
1. Perencanaan

Penelitian perancangan atau desain mesin perajang pisang bertujuan untuk melakukan
perencanaan pembuatan mesin perajang pisang yang sudah ada. Dan diharapkan mesin perajang
pisang ini mampu memiliki kualitas yang lebis efisien darhlelektif. Dan diharapkan mesin
perajang ini memiliki jangka waktu pemakakaian yang lebih lama.

2. Prinsip kerja mesin Perajang Pisang

Mesin perajangpisang menggunakan mekanismmotor listrik untuk menghasilkan
energi kinetik. Selanjutnya, energi kineyikng dihasilkan dihubungkan old#elt dari pulley
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satu kepulley dua dengan reducer 1:2Reducerberfungsi sebagai alat untuk memperkecil
putaran yanglihasilkan oleh motor listrikMesinini bekerja dengan cara konvensional. Mata
pisau berputar dan akamerajang pisang yang sudah dimasukkan pada wadah dan operator
hanya menekan pisang agar terdorong kebawah. Dan hasil dari rajangan akan jatuh kewadah
yang sudah di sediakan.

Metodologi penelitian perencanaan pembuatan mesin perajang pisang pada gakuiar ber

Gambar 1 :
Flowchart Prosepembuatan mesin perajang pisang

Gambar 2 :
Desain Mesin Perajang Pisang

Wadah untuk
menekan pisang

Wadah Rajangan
pisang
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Terdapat 6 mata pisau yang ditempelkan pada piringan atau cakram, sepegtirphda
berikut :

Gambar 4
Piringan atau cakram yang digunakan

N

Diameter dari cakram ini adalah 2. pada akram terdapat 6elah yang digunakan
untuk meletakan mata pisau. Panjang dalalt ini adalah 5 cm dan lebar @f. pada tengah
cakram tedapat lubang yang berdiameteci® yang nantinya akan dipasangkan dengan poros
yang akan terhubung melalpulleydanbeltdengan motor listrik. Poros memiliki panjang antara
45 cm sampab0 cm, dan berdiameter sebesar 3 cm.

Mata pisau dimasukkan pada psran poros dihubungkan dengarley 1 danpulley 2
yang terikat dengan vaelt Pulley 2 yang diterpasang pada motor listrik lalu menghubungkan
putaran yang ada pada motor listrik jxalley 1, lalu pulley 1 memutar poros sehingga cakram
dapat ikut berputar. Rencana panjang dan diametepudléely 1 dan 2 ditunjukkan pada Gambar
berikut.

Pulleyl

D1 =57 mm

a=428 mm

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada desain mesin perajang pisang, menggunadapenampang melintang berbentuk
trapezium. Selain itu sintem transmisi lebih sederhbel,memiliki gaya gesek yang besar.
Sekain itu, tipdoeltyang direncanakan lebih ekonomis atau lebih murah dibandingkan penggunaan
transmisi lain. Selanjutnya. Hasil komputasi perhitungan untuk mendapatkan kualitas mesin yang
baik di uraikan.
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1. Daya Motor (T)

Pada penelitian ini besar gaya potong adatakg (127.49 N) untuk panjampgsang £120mm.
. F m.gl13 kgme, 81
G=1=7-77 o= 1. APHBa7*
a d " 3,1 *1°2 m)
Selanjutnya, diketahui besar torsi sebagai berikut. Torsi merupakan ukuran gaya yang
menyebabkan suatu gerak putar. Torsi pada perencanaan mesialah:
YOOr
P OQEZP T (A
PR ¢ REBR G

Berdasarkan besar torsi yang didapatkan, besar daya adalah sebagai berikut. Putaran motor
sebanyak 3600 melewaeducer 1:30 menjadi 120 rpm

Y OXp O CRAE—
0 O GO
8 8 z

o 1100
Jadi, motor yang akan digunakan untuk perencanaan awal minimal sebesar 0,304 HP.

2. Beltdan Pulley

Pada penelitian ini perencaambelt danpulleyyang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Kecepatan kelilingulley
8 8 hz z

® — o v R ji
2. Gaya kelilingbelt )
"O z z p C qﬁ.\Q,‘Q

¢

3. Panjangoelt
Perencanaan panjavbgltyang akan gjunakan adalah sebagai berikut:

0 CZTc®d —— puouy - otlpmea

Berdasarkan ukuran panjahglt yang tersediadijual di pasaran, maka panjabglt yang
akan digunakan adalah 965 mm tipe S%tbber) Rencana jumlabeltyangakan
digunakan adalah 1 bu#elt (Igbal & Yunus, 2015)

4. Tegangan maksimum padbalt

h z R .
y PG— % T W T-F—2 p Qhy T A—

5. Jumlah putarabelt
Jumlah putarabeltdihitung dengan Persamaan (8).

o J

—— P cipgd
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6. Umurbelt

O — — ﬁoﬁboc ¢ ¢ gxwip o0 ¢ x 1O G

3. Kapasitas Potongan

Perhitungan estimasi kapasitas potongan berdasarkan pada referensi acuan adalah sebagai
berikut [9] Estimasi hasil kapasitas potongan untuk mesin perajangan singkong adalah sebagai
berikut(Hidayatullah & Husodo, 2016)

0 o0zpcaKc X ¢RI QE QO

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perencanaan dan perhitungan yang dilakukanji darba yang telah
dilakukan, yang ada, baik dari pemilikndustry rumaharkeripik pisangdiperoleh datalata
sebagai berikut

a. Rekomendasi daygang motor digunakaadalah B04HP dengan paran 3600 rpm.

b. Rasio speed reducgangdigunakan adalah rasio 0.3

c. Diameterpulleyl =57 mm dan diametgulley2 =156 mm.

d. Beltyang digunakan yaitu jenizelt bahan rubber dengganjangoelt 965 mm.

e. Estiasi lama waktu pakakelt mesin perajangisarg adalah7096jam.

Estimasi kapasitas hasil pemotongan ya2Qgr/menit.
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Rancang Bangun Mesin Pencacah Kulit Singkong Dan Kulit Pisang Sebagai
Bahan Dasar Pupuk Organik

Dede Zulrahman*, Nuruddin Wahyu Eko Saputro?, Anis Siti Nurrohkayati
lUniversitas muhammadiya Kalimantan Timur, Samarinda
*Corresponding authordedezulrahman@gmail.com

Abstrak

Singkong dan pisangerupakarsalah satu tumbuhan dan umlninbian yang banyak terdapat di indones&lain

itu, singkongdan pisangjuga dapatdijadikan sebagai olahan jajanan seperti kripik. Umumnya dari proses
pembuatan kripik pisang dan singkong memiliki limbah yaitu kulit. Oleh sebab itu dari kondisi di atas kami ingin
membuat dan mendesain mesin pencacah kulit singkong dan pisang, agayaaméngurangi limbah dari kulit

pisang dan singkong dan dijadikan buat campuran dari pupuk kompos. Oleh karena itu, desain dari mesin pencacah
kulit singkong dan pisang ini menggunakan jenis mata pisau crusher untuk mencacah dengan tenaga penggerak
adalahmotor listrik. Selajutnya, menghitung daya motor yang akan digunakan serta kapasitas dari mesin pencacah
kulit singkong dan pisang. Perhitungan yang didapatkan dari mesin pencacah kulit pisang dan singkong
menggunakan daya sebesarl Hp, dengan putaram@6engan menghasilkan 1440 gr/menit.

Kata Kunci : singkong, pisang, kulit, motor listrik, dan pupuk
Abstract

Cassava and banana are one of the many plants and tubers found in Indonesia. In addition, cassava and banana can
also be used as processed snaglksh as chips. Generally, the process of making banana and cassava chips has
waste, namely the skin. Therefore, from the above conditions we want to make and design a machine for chopping the
peel of cassava and banana, so that later it will reduce waste banana and cassava peels and make a mixture of
compost. Therefore, the design of this cassava and banana peel chopping machine uses a type of crusher blade for
chopping with an electric motor. Next, calculate the motor power that will be used aodphety of the cassava

and banana peel chopping machines. The calculation obtained from the banana and cassava peel chopping machine
uses a power of 1 HP, with a rotation of 360 rpm to produce 1440 gr / minute

Keywords: cassava, banana, peel, electniotor, and fertilizer

PENDAHULUAN

Singkong dengan nama latin Manihot esculenta merupakan tumbuhan jenis umbi akar atau
akar pohon yang panjang fisik ratgta bergaris tengah@cm dan panjang 580 cm, tergantung
dari jenis singkong yang ditanam. Pisdhtyisa paradisiaca) merupakan tanaman yang tumbuh di
daerah pada tropis basah, lembab, dan panas. Diantarbumlzm yang terdapat di Indonesia,
pisang merupakan buah yang dikonsumsi secara luas baik dalam bentuk segar maupun sebagai
bahan olahanSingkang dan pisang merupakan umimbian dan buabuahan yang banyak
digemari penduduk Indonesia. Selain itu, masyarakat Indonesia banyak yang mengolah singkong
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dan pisang menjadi kripilakhirnya sisa limbah kulit singkong dan pisang banyak yang dibuang,
tanpadikelola kembali. Oleh karena itu, desain dan inovasi mesin pencacah kulit singkong dan
pisang dapat digunakan untuk mengubah kulit singkong dan pisang dari ukuran besar menjadi
ukuran kecil. Mesin pencacah kulit singkong dan pisang diharapkan mampuramgigisa

limbah dari proses pembuatan kripik. Alat ini digerakkan dengan motor listrik dan menggunakan
mata pencacah berbahan besi yang digunakan mencacah kulit singkong dan pisang. Sehingga dapat
dijadikan pupuk kompos, pupuk kompos sendiri merupakerpah organik yang berupa sisa
makanan, saywsayuran, dan sisa budélnahan seperti kulit singkong dan kulit pisang. Pupuk
kompos sendiri memiliki nilai guna yang tinggi jika dimanfaatkan dengan baik sebagai bahan dasar
membuat pupuk kompos.

METODE

Metodblogi penelitian perencanaan pembuatan mesin pencacah singkong dan pisang
diberikan pada Gambar berikut

Gambar 1
Proses pembuatan mesin pencacah singkong dan pisang

Mulai

V2 N

I Studi literature l I Observast I

I |
N

Desain (rancang bangun) mesin

pencacah kulit pisang dan
singkong

N

2

verhitunean

N

I Pembuatan mesin I

Penelitian perancangan atau desain mesin pencacah kulit singkong dan pibaniyjun
untuk melakukan perencanaan dan pembuatan mesin pencacah kulit singkong dan pisang yang
ramah lingkungan dan berbeda dari mesin yang sudah ada. Mesin pencacah kulit singkong dan
pisang ini diharapkan bisa mengubah kulit singkong dan pisang mbagidn yang lebih kecil.
Serta, diharapkan mesin pencacah kulit singkong dan pisang ini bisa berguna untuk masyarakat.
Mesin pencacah kulit singkong dan pisang ini menggunakan mekanisme penggerak motor listrik
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untuk menghasilkan energi kinetik. Selanyanenergi kinetik yang dihasilkan dihubungkan oleh
v-beltdaripulleysatu kepulleydua.

Pada dasarnya mesin ini berkerja dengan cara konvensional. Mata pisau yang berputar dan
mencacah kulit singkong dan pisang yang disimpan ke dalam saluracgesehingga tercacah
menjadi bagian terkecil. Berikut gambar mesin pencacah kulit singkong dan pisang yang
dirancang. Pada proses pencacahan kulit singkong dan pisang posisi dari mata pisau adalah
horizontal atau berbarin@iameter dari mata pisau iniadh 122 cm, Panjang mata pisau adalah
320 mm, jarak antara grigi satu dengan grigi lain 16 dan tinggi grigi adalah 3 mm. pada tengah
mata pisau terdapat lubang yang berdiameter 20 mm yang nantinya akan dipasangkan dengan
poros yang akan terhubung malgulleydan vbeltdengan motor listrik. Poros memiliki panjang
antara 500 cm, dan berdiameter sebesar 20 mm.

Gambar 2
Desain Mesin

Mata pisau dimasukkan pada poros dan poros dihubungkan darggi danpulley2 yang
terikat dengan 4belt Pulley 2 yang diterpasang pada motor listrik lalu menghubungkan putaran
yang ada pada motor listrik klley 1, lalu pulley 1 memutar poros sehingga mata pisau dapat
ikut berputar. Panjangbelt dan diameter dgpulleyl dan 2

Gambar3:
Rencan&ulleyyang Digunakan

> Dy= 157 mm
>  a=488 mm
\H 5. =59 mm
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada desain (rancang bangun) mesin pencacah kulit pisang dan singkong ini, penulis transmisi
yang lebih sederhanhbeglt jenis ini memiliki gaya gesek yang lebih besar dibandingkan dengan
belt yang lainnya. Selain itu, tipe-lelt yang direncanakan lebih ekonomis atau lebih murah
dibandingkan dengan penggunaan transmisi lain. Selanjutnya, hasil komputasi perhitungan untuk
mendapatkan kualitas mesin yang baik diuraikan sebagai benkuiggunakan -belt dengan
penampang melintangkbentuk trapezium. Selain sistem

1. Beltdan Pulley
Pada penelitian ini perencandagit danpulleyyang akan digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kecepatan kelilingulley

, 8 8 hz z ~
W 3 v v 4 i

b. Gaya kelilingbelt
“O z

N

X XQQQ

5¢

c. Panjangoelt

Perencanaan panjabglt yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

0 ¢zt Yda Lpuxuw -

0 wX oo tThoe T plo ¢ dra

Berdasarkan ukuran panjabgltyang tersedia atau dijual di pasaran, maka parjaltg
yang akan digunakan adalah 1,320 mm tig@4Brubber). Rencana jumlabeltyang
akan digunakan adalah 1 buabeit

d. Tegangan maksimum pabelt

” p tw— - - W T2

; plv TpcummnT Whwwp T g g—
e. Jumlah putarabelt

Jumlah putarabeltdihitung dengan Persamaan (8).
6 ——L pbokébd
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2. KapasitasPotongan

Perhitungarestimasi kapasitas potongan berdasarkan pada reffaceran adalah
sebagai berikuEstimasi hasil kapasitgotongan untuk mesin peacah kulit singkong dan
pisangadalah sebagai berikut:

0 czo@a pT TATE QE QO

Kapasitas hasil potongan dengaasin pencacah kulit singkong dangpig ini adalah 1080
gram/menit.

1 Daya Motor (T)

Pada penelitian ini besar gaya potong adalah 15 kg (147,0997N) untuk panjang + 30
mm dan luas £15 mm kulit singkong dan pisang
. F a8Q 15 kgm%, 81

- = — _ — . *
A n a 30mm | 150mr%3m)&

Selanjutnya, diketahui besar torsi sebagai berikut. Torsi merupakan ukuran gaya yang
menyebabkan suatu gerak putar. Torsi pada perencaresam ini adalah:

v R
P UQEZEPp T @A
¢ p QAR &

Berdasarkan besar togging didapatkan, besar daya adalah sebagai berikut. Putaran
motor sebanyak 3600 melewati reducer 1:10 menjadi 36Q9pm
8 z

[OYAYAYA plTt L @O

Jadi, motor yang akan digunakan untuk perencanaan awal minimal sebesar 1,055HP.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari data dari data yang di dapat bahwa limbah kulit pisang di Indonesia
cukup banyak jumlahnyag o ton dari buah pisang yang belum di kupas, sehingga diperkirakan
potensikulit pisang sebnayak 2,09 juta ton perharinya. Sedangkan limbah dari kulit singkong yang
berwarna coklat mencapai 0;0409 ton dan yang berwarna putih mencapai2l@ton. Oleh
sebd itu, dengan adanya mesin pencacah kulit singkong dan pisang dapat membantu mengurangi
limbah dan dari hasil cacahan tersebut dapat di manfaatkan sebagai bahan dasar campuran pupuk
kompos.
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Berdasarkan hasil perencanaan dan perhitungan yang dilakipemleh datadata sebagai

berikut:

5.

1. Rekomendasi daya motor yang digunakan adalah 0,563 HP dengan putaran sebesar 360 rpm.
2. Rasio speed reducgang akan digunakan adalah rasio 1:10.

3.

4. Beltyang akan djunakan yaitu jenis-belttipe B-54 bahan rubber dengan panjdoedt 1,320

Diameterpulley1 = 157 mm dan diametpulley2 = 59 mm.

mm.
Estimasi kapasitas hasil pemotongan yaitu 1440 gr/menit.
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Perancangan Mesin Spinner Peniris Minyak Untuk Olahan Keripik Dengan
Menggunakan Software Dassault Systemes Soliwork

Design of Oil Drain Spinner Machine for Processing Chips Using Dassault Systemes Soliwork
Software

Nalendro Mataram?®*, Noer Aden Bahry, Anis Siti Nurrohkayati *

lUniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda
*Corresponding authornmataram12@gmail.com

Abstrak

Keripik merupakan salah satu cemilan favorit masyarakat indonesia. Kaxipdki memiliki berbagai macam variasi,

dari keripik buah, sayur, hingga kulit hewan. Singkong merupakan salah satu bahan pangan yang mudah
dibudidayakan sehingga memiliki harga jual yang terjangkau. Banyak produsen besar hingga kecil mengolah singkong
menjadi kripik untuk dijual kepasaran. Produsen kecil atau rumahan memiliki kekurangan di sector lahan, lahan
tersebut biasa digunakan untuk menggelar kertas guna meniriskan minyak hasil mengolah kripik singkong. Mesin
spinner menjadi salah satu solusi unimb&mecahkan masalah itu, mesin ini memiliki luas penampang yang relatif

kecil sehingga mudah dipindahkan. Perancangan mesin menggunakan program CAD dengan memanfaatkan gaya
sentrifugal didapati hasil hitungan mesin spinner yang didapati memiliki dayagrakggebesar 1 HP, kecepatan

4.3m/s dan dalam sekali proses bisa menampung 70L keripik.

Kata Kunci : Kripik, Singkong, Mesin spinner
Abstract

Chips are one of Indonesia's favorite snacks. The chips themselves have a wide variety of variations, drops fruit
vegetables to animal skins. Cassava is one of the foods that is easily cultivated so that it has an affordable selling
price. Many large to small producers process cassava into chips for sale to the market. Small trabedne
producers have shorteaings in the land sector because the land is used to roll out paper to drain the oil produced
by processing cassava chips. A spinner machine is one solution to solve this problem, this machine has a relatively
small crosssectional area so it is easy to weo The design of the machine using a CAD program by utilizing
centrifugal force found the calculation results of the spinner machine which was found to have a driving power of 1
HP, a speed of 4.3mé&hnd in one process it could @ammodate GL of chips.

Keywords: Chips, Cassava, Spinner machine

PENDAHULUAN

Keripik merupakan salah satu makanan ringan favorit masyarakat indonesia, karena
memiliki rasa yang gurih dan renyah. Keripik memiliki banyak jenisnya, keripik kentang, tempe,
pisang, hingga usus ayafauda, 2020)Keripik singkong merupakan salah satu macam yang
digemari masyarakat indonesia, selain harganya lebih terjangkau, keripik singkong bisa memiliki
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banyak varian rasa, dari manis, asim gpedagSetyanti, 2015)Meningkatnya minatnasyarakat
membuat banyak industri besar hingga kecil mengeluarkan produk keripik singkong, industri besar
memiliki keuntungan dengan memadainya peralatan produksi seperti penggoreng dan mesin
peniris. Indusirkecil atau rumahan memiliki kelemahan yaitu penirisan minyak yang kurang
efisien, dengan menggunakan cara tradisional yaitu meniriskan dengan medié\karta610)

Cara ini dinilai kurang efisien karena memerlukan lerklbaias yang banyak dan lahan yang luas,
oleh karena itu mesin spinner portable bisa menjadi salah sasi, selain harganya yang relatif
terjangkaumesin spinner dapat meniriskan minyak lebih cepat dalam hitungan menit, dan minyak
yang sudah ditiriskahisa digunakan kembgWahyu Sugandi, 2018)

Bedasarkan masalah diatas, maka dilakukan sebuah proses perancangan mesin peniris atau
mesin spinner portable yang cocok digunakan radiastrirumah dengan daya listrik yang kecil
namun memiliki kapasitas yang lumayan. Mesin spinner ini menggunakan gaya sentrifugal untuk
meniriskan minyak(lrdam, 2020) Cara kerjanya yaitu makanan ringan akan diputar di dalam
tabung peniris sehingga minyak akan tertiris dan keluar melalui keran. Diharapkan dengan mesin
spinner ini pembuatan kripik singkong akan lebih ringan dan tidak memakan waktu. Pada
penelitian ini &an dicari daya motor yang optimal serta panjang dan petisy danbelt sebagai
penggerak mesin spinnddahan yang dipilih untuk desain mesin spinner adsiaimless steel
bahan ini dipilih karena memiliki karakteristik yang tidak mudah berkarat.

METODE

Metodologi penelitian perancangan mesin spinner peniris minyak diberikan dengan gambar
1. Flowchart akan dimulai dengan melakukan studi literasi, mengumpulkan rumus yang
berhubungan pada mesin spinner. Dimulai dari kapasitas mesin yang berbentuk tabung hingga
mencari daya motor listrik minimum yang digunakan mesin spinner. Disisi lain dilakukan
observas terhadap masalah yang sering dialami produsen keripik rumahan. Dimana mereka
kesulitan dalam meniriskan keripik yang masih berminyak, menginat waktu yang dibutuhkan
sangan lama

Desain mesin spinner peniris minyak dilakukan dengan program CAD Solidiwesin
spinner ini memiliki diameter lebih besar daripada mesin spinner yang dijual dipasaran. Gambar
2 desain mesin spinner dilampirkan sebagai berMasin spinner peniris minyak menggunakan
motor listrik sebagai penggeraknya. Motor listrik dapat mbaguenergy listrik menjadi energy
kinetik. Pulley dan belt berperan sebagai transmisi antara motor listrik dan poros putar mesin
spinner. Pulley 1 yang memiliki diameter lebih kecil dari pulley 2 akan melekat pada motor listrik,
selanjutnya digunakan beipe wbelt untuk menghubungkan putaran di pulley 1 ke pulley 2 yang
melekat pada poros mesin spinner. Berikut adalah gambar 3 pulley yang digunakan pada mesin
spinner peniris minyak.
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Gambar 1
Flowchartpembuatan mesin spinner peniris minyak
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Gambar 2
Desaintampakisometric

Sumber: Pribadi
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Gambar 3
Desain serta ukurgoulleydanbelt

D1=60mm

D2=120mm

300mm

Sumber: Pribadi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada mesin spinner yang didesain, akan menggunakan belt adxgifheTipe ini memiliki bentuk
penampang trapezium serta memiliki panjang yang variatif. Selain sederhahainilai lebih
ekonomis mengingat komponen ini mudah untuk dicari penggantinya jika terjadi kerusakan pada
v-belt sebelumnya. Mesin spinner memiligeéntuk tabung dan memanfaatkan gaya sentrifugal.
Selanjunya perhitungan berapa panjangelt yang dibutuhkan, berapa daya minimum yang
dibutuhkan dan kapasitas mesin sekali produksi akan dijabarkan pada perhitungan sebagai berikut.

1. Kapasitas Mesin

Dengan diameter 300mm dan tinggi 1000mm maka dihasilkan.
& TEO‘ a@®G ph TEIYX T U X B Ul Qo Qi
2. Daya Motor
Dengan maksimum putaran 1400 rpm dan daya 750 Watt didapati hasilnya sebagai berikut.

a. Torsi Motor

o GO T MM G
LUTO O O
X @ TIa Q¢ Qo

Y VP OG v Lo XQQNA
b. Daya Motor (HP)

Dengan torsi yangudahdidapat sebelumnya, bias dilanjutkan mencari daya motor minimal
yang dibutuhkan oleh mesin spinner denigasil hitungan sebagai berikut.
e o) XQ QA Pp 1 M A

X P ¢ catQre Qo

P8t &N
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3. Beltdan Pulley

Akan dicari rasio perbandingan antargley 1 sebagai penggerak dpulley 2 sebagapulley
yang digerakkan. Setelah itu akan mencari perhitungan berapa pbaejayangdibutuhkan
oleh mesin spinner, hal itu bertujuan agar mengetahuibigitemana yang harus dibeli di
pasaran. Berawal dari perhitungaulley sebagai berikut

a.

PutararPulley 2

Diketahui dari desain bahvgaulley 1 memiliki diameter 60mm dgpulley 2 memiliki
diamete 120mm. Sedangkan putaran motor ppdiey 1 sebesar 1400 rpm, sehingga
kecepatan padaulley2 sebagai berikut.

puad i &
> Ca p T TUTX TUTIN
. Kecepatan Padaulley 2
P
—— 1I®
0 T T T®&an
. PanjangBelt

Untuk mengetahui jeniselt yang akan dibeli, akan dicari panjamgt yang dibutuhkan
oleh mesin spinner menggunakan persamaan sebagai berikut dengan a sebagai jarak antar
poros senilai 300mm

5 cp el - pca omg PSIW eud
0] TT - T
¢ cpc ¢ T 3o Tana

W T &

v-belt rep3350 A38lanv-belt B36bisa menjadi opsi kompondelt pada mesin spinner.

KESIMPULAN

Dari pembahasan rancangan dan perhitungan yang telah dilakukan di atas bisa disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Mesin spinner peniris minyak menggunakan tabung sebagai bentuk dasarnyerddiki
kapasitas maksimum sebanyak 70L dalam sekali proses

Dengan perbandingan ragalley 1:2 didapati kecepatan padalley2 yang memutar tabung
peniris senilai 4.3m/s dengan putaran 700rpm

Daya yang dibutuhkan oleh mesin spinner adalah 1 Hp deogarmotor senilai 531.Xgf
mm
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4. v-belt rep3350 A35dan v-belt B36 dengan panjandpelt 910-914mm bisa menjadi opsi
komponerbelt pada mesin spinngtarenagpanjang totabeltadalah 909.6mm
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Mesin Pencacah Singkong Sebagai Pakan Tern&@api Untuk Peningkatan
Kesejahteraan UKM Sido Mulyo di KabupatenKaranganyar

Niki Agastia Mutagin ", Margono?!, Bambang Hari Priyambodo', Muhammad Vendy
Hermawant
1Sekolah Tinggi Teknologi Warga SurakaSairakarta
*Corresponding author22niki.agastia@gmail.com

Abstrak

Singkong tidak hanya dikonsumsi sebagai bahan pangan sumber karbohidrat, singkong juga dapat digunakan sebagai
bahan pakan ternak, yaitu sebagai sumber energi dan protein, bila ubi diproses lebih lanjut maka akan menghasilkan
limbah berupa kulisingkongdan onggok. Dengan kandungan karbohidratnya yang tinggi, sehingga dapat digunakan
sebagai sumber enérbagi ternak sapi dan kandungan asam amino cukup baik untuk ternak sapi pada masa
pertumbuhanTingkat produksi pakan di tentukan oleh nilai gizi dan hapgkan itu sendiri. Semakin tercukupi
kebutuhan nutrisi pakan maka tingkat produksi unggas akan semakin Baigh satprosespengolaharsingkong
menjadipakan ternaldalah dengan mengirfS8elama inbrang- orangmasih melakukan pengigasingkongdengan

alat manuaimenggunakan pisasehingga apabilaingkongdalamjumlah yang cukup banyak maka dibutuhkan

waktu dan tenaga yang lebih banyakjuandilaksanakannypengabdian masyarakdenganmenciptakan mesin

tepat gunaintuk mengganti pan manusia dalam proses pencasialjkongdengammenggunakan mesin Pencacah.

Mesin ini diharapkan mampu meningkatkafektifitas dan efisiensi produksi pakan ternadkasil program
menunjukkan bahwa ratata kapasitas produksi mengalami peningkatan seB88% dari300 kg /jam menjadi

1000 kg / jam. Penggunaan mesin baru tetap bisa menjaga kualitas gizi dan protein pada singkong. Singkatnya,
program pengabdian masyarakat telah memberikan perubahan positif bagi peternak sapi di kawasan karanganyar.

Kata Kunci : Mesin Pencacal&ingkong Efisiensi

Abstract

Cassava is not only consumed as a source of carbohydrate food, cassava can also be used as animal feed, namely as
a source of energy and protein. If the sweet potato is further processed it will produce waste in the form of cassava
peels and onggok. Witksihigh carbohydrate content, it can be used as a source of energy for cattle and the amino
acid content is good enough for cattle during their growth period. The level of feed production is determined by the
nutritional value and the price of the feedeifs The more fulfilled the nutritional needs of the feed, the higher the
level of poultry production. One of the processes of processing cassava into animal feed is slicing. So far, people are
still cutting cassava using manual tools using knives. Soifttla¢ amount of cassava is large enough, it will take

more time and energy. The aim of implementing community service is to create an appropriate machine to replace the
human role in the process of chopping the cassava by using a chopping machinechime s expected to be able

to increase the effectiveness and efficiency of animal feed production. The program results show that the average
production capacity has increased 883% from300 kg /hourto 1000 kg /hour. The use of new machines can stil
maintain the nutritional quality and protein in cassava. In short, the community service program has made positive
changes for cattle breeders in the Karanganyar area.

Keyword: chopping machine, cassava, efficiency
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PENDAHULUAN

Pertanian tanaman bahamakanan merupakan salah sagktor dimana produk yang
dihasilkan menjadi kebutuhapokok hidup rakyat. Sebagian tanah di kecamatan Jatipuro
kabupaten karanganyar merupakan tanah pertanian yang memiliki potensi cukup baik.
Berdasarkan data dari Dinas Peié@, Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Kehutanan, selama
tahun 2019 luas panen di Kecamatan Jatipuro salah satunya yaitu ubi kayu atau singkong seluas
407 Ha, dengan populasi ternak yang diusahakan di Kecamatan Jatipuro pada tahun 2019 salah
satunya yaitu api potong 2.170 ekdd]. Produksi singkong di Indonesiaemgalami fluktuasi
setiap tahunnya, pada tahun 2014 produksi singkong sebesar 23.430,384 ton, 2015 sebesar
21.801,415ton, 2016 sebesar 20.260,675 ton, 2017 sebesar 19.053,748 ton, dan perkiraan produksi
singkong pada tahun 2018 adalah sebesar 19,34Db283 t

Singkong tidakhanyadikonsumsisebagabahan pangan sumber karbohidsatgkongjuga
dapat digunakan sebagai bahan pakan teryeitu sebagai sumber energi dan daymsebagai
sumber protein, bila ubi diproses lebih lampekaakan menghasilkan limbah berupa kulit ubi dan
onggok. Dengan kndungan karbohidratnygang tinggi, sehinggadapat digunakan sebagai
sumber energy bagi ternak salgsinkandungan asam amino cukup baik untuk ternak sapi pada
masa pertumbuhaiingkat produksi pakan di tentukan oleh nilai gizi dan harga pakan itu sendiri.
Dalam proses kegiatan budidaya ternak unggas, pakan menghabiskan biaya s&Kitardzi
biaya gerasional sehingga perlu pengelolaan yang efektif dan efjesemakin tercukupi
kebutuhan nutrisi pakan maka tinglaoduksi unggas akan semakin tinggi. Kendala yang selalu
dialami oleh para peternak unggas yaitu adanya beberapa bahan baku pakan yang masih terbilang
mahal. Untuk menekan biaya produksi, dibutuhkan bahan baku pakan yang harganya relatif murah
dan terjagkau serta mudah didag&{. Namun, wtuk dapat dimanfaatkan menjautikan ternak
tersebut maka perlu dilakukan pengecilan ukuran singkong. Deregagecilan ukuran maka
singkong berubah bentuk menjadi serabut kecil dan halus yang mudah untuk ditangani. Sampai
dengan saat ini pengecilan hanya dapat dilakukan dengan cara pemotongan atau pencincangan
singkong dalam ukuran yang masih besar dan belsatalus. Karena itu pemanfaatannya belum
bisa diwujudkan menjadi suatu produk yang bernilai tanbah

Salah satyroses pengolahan singkong menjpdkan ternaladalah perajangan singkong.
Selama ini masih melakukan perajangan singkong menggunakan alat mangglnakan pisau
Cara ini kurang efktif dan memerlukamaktu yang lama dan juga sangat berefk®]. Perlunya
upaya penciptaanmesin pencacatsingkong mekanis, sederhana, praktis dan mudah untuk
diproduksi. Karena selama imesintersebut belum pernah ada bentuk wujudnya, maka perlu
diupayakan keberadaannyd&erancangan mesimpencacah singkong perlu dibuat untuk
membeikan solusi padgermasalahan di UKMkhususnya padpeternak|7]. Mesin pencacah
diharapkan mampu menghasilkaroduksi pakan ternajang diperolehebih efektif danefisien

[8].
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Tujuan pokok dari program pengabdiamasyarakat ini adalah untuk merancastan
membangun alapencacah singkong sebagmkan ternak sapiTarget yangdiharapkan dari
Program pengabdiamasyarakat untukneningkatkan produkgiakan ternak dasingkongyang
awalnya traditional menjadi dengdeknologi mesin yang didesain dengaremperhatikan
kenyamanan dan keselamakasmnja

METODE

Solusi yang ditawarkan untuk mengagasimasalahan pada pengolabargkongpertama
kali adalah dengan melakuk&woordinasi dengan mitra dan melakukaentifikasi prioritas
permasalahan mitisebagai dasar dari penyelesaian permasal&adathsatu masalah yang telah
diidentifikasidan memerlukamvaktu untuk segera diselesaikgaitu peningkatalkesejahteraan
UKM Sido Mulyo di karanganyadengan membuat mesin pencacah singkeeigagaipakan
ternak.

Untuk mengatasi kedua masalahadalah dengamengganti proses pengolalsamgkong
konvesional dengan menggargroses mekanis yang menggunakawesin pencacalyang
menghasilkan kecepataptimum sehingga dapat menghasilkan ukkeail, di sampingtu juga
dengan tetap mempertahankanutunya Prosesrancang bangundiawali dengan tahap
perancangardesain menggunakarsoftware komersial Solidwork kemudian dilanjut dengan
pembuatan mesin menggunakan peralatan bengkel yang ada di laboratorium pengerjaan logam
STT Warga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatanpengabdian dilakukan sesuai rencana yang sudah disusun oleh tim penyelengara,
mulai dari perisapan yaitu berupa kunjungan dengan tujuan pendekatan kepadaEddikWulyo
serta observasi kepada pihak terkait, setelah tim mendapatkan data mengenai ketahan ser
masalah yang dihadagim kemudian menyusun rancangan sebagai solusi dari masalah yang
dihadapi. Dari informasi yang di dapat pakamakmerupakan produksi terbesar dalam usaha
peternakan. Ransum atau pakan tidak hanya harus memenuhi nutrisi deritGenak tetapi juga
harus mempunydiiayayang rendah.

Dari pertimbangan diatas tim memutuskan untuk merancang mesin pencacah singkong
dengan saluran masuk dari samping dan saluran keluar di tempatkan di bawah dengan hasil
rancangan seperti ditunjukandaagambarl. Komponen mesin diantaranya yaitu penggerak
dengan menggunakan motmakardengan daya 5.5 hp, rangka besi sikngan ukuran 2.5 x 2.5
mm tebal 3 mm, trasmisi menggunakan piyl diameter8 cm dan 25 crdihubungkan dengan v
belt ukuran A61, pisau pencacah menggunakan matkiggl speed steelengan sambungan baut
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untuk proses pengasahan, landasan potong menggunakan nhadgriapeed stealilengkapi
pengatur jarak untuk variasi ukuran hasil pemotonganngan yang terbuat dari plat berlubang,
serta cover besi plat dengan tebal 1,2 tmalikator keberhasilan kegiatan ini adatehvujudnya
mesinpencacah singkong untuk pakan ternak sapi.

Gambar 1:
Desain Mesin Pencacah Singkong

) Saluran Keluar

Saluran Masuk
Pully
PisauPencacah
Rangka
Casing
V-belt
Motor Bakar

Gambar 2 :
Mesin Pencacah Singkong
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Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar hasil rancang bangun ganhcacah singkordppat dilihat pad&ambar2. Mesin
pencacah singkongni menggunakammotor bakar sebagai tenagsenggerakdan dikombinasi
denganpulley, skema tersebunenghasilkan kecepatan puthkisaran1500 rpm. Prinsip kerja
dari mesin yang dirancang untuk mencasialgkongyang dibutuhkan sebagailmn baku pakan
ternak secara ramah lingkungan adalah meneruskan gerakan putaran dari motor penggerak dengan
menggunakan puli sebagai penggerak yang diteruskan ke poros melalui poros pesejgegda
terjadi pelunakan ketiksingkongdimasukkan kedalamumah silinderHasil cacahan singkong
sebagai pakan ternaapat dilihat pad&ambar3.

Gambar 3:
Hasil dari Proses Pencacahan Singkong

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Analisis produktivitas hasil rancangangun alat mesin perajang singkong addkigan
melakukan simulasi pada mesitengolahan dengan metode konvensional untuk produksi pakan
ternak dalam satu hari, dengan menggunakan tenaga kerja 3 orang, maka dapat menghasilkan
produksi sekitaB00 kg pakan ternak. Sehingga kapasitas produksinya ag8@lakgjam. Dari
hasil poses pecacahan singkodgeroleh hasil cacahan dengmmlah sekitar 100 kg/jam.
Prosentase kapasitas produksi sebelum dan sesudah menggunakan alat dihitung dengan persamaan

(1) berikut:
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Dimana:

"H = Efisensi produksi

KPa = Kapasitas produksi menggunakan alat
KPum = Kapasitas produksi manual

Dengan demikian, penggunaan mesin pencacah dapat meningkatkan kapasitas produksi
dari300kg/jam menjadi 100 kg/jam dalam satu hari, atau meningB33persen. Sebagai catatan
bahwa peningkatan ini dicapai dengan tetap mempéitah&ualitas mutu singkong seperti pada
penggunaan tenaga manusia yang tetap mempertahankan karakter singkong.

KESIMPULAN

Dengan mengaplikasikan megiencacah singkong di UKM Sido Mulyoaka telalmampu
meningkatkankapasitas produksi sebesa83 persen.Dengan menggunakamesin pencacah
singkongyang dikombinasi dengan-Belt danpulley maka kecepatapada pisau pencacah
menjadi lebih rendah sehinggautu singkongmasih terjaga
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Peningkatkan Kualitas Gorengan dan Kualitas Minyak Goreng Bekas untuk
Bahan Baku Biodiesel Pada Kuliner Gorengan Sdiang di Makassar

Improving the Quality of Fried and Used Cooking Oil for Biodiesel Raw Materials in Sudiang
Fried Culinary in Makassar

Yoel Pasaé’, Corvis L Rantererung?!, Asrin Tandi?, Arnold Sau*
tUniversitas Kristen Indonesia Paulus, Makassar
*Corresponding authorypasae@ukipaulus.ac.id

Abstrak

Kelompok Usaha Kuliner Goreng Sudiang merupakan sebuah komunitas usaha kecil yang menyediakan aneka
gorengan di kawasan Biringkanaya Kota Makassar. Smiddgm mereka memproduksi sekitar 40 liter minyak goreng
bekas. Kelompok usaha gorengan ini masih menggunakan alat penggorengan tradisional yaitu wajan dan kompor,
sehingga terkadang kualitas hasil gorengan tidak dapat terjaga. Berdasarkan hasil detugiimnDosen UKI

Paulus dengan mereka, terungkap bahwa mereka sangat membutuhkan peralatan penggorengan yang lebih baik dan
terkontrol panas agar tidak terjadi kerugian akibat produk gorengannya yang biasanya gosong. Melalui Program
Penerapan Teknologi pat Guna untuk Masyarakat, Kelompok Usaha Kuliner Goreng Sudiang telah menerapkan
penggunaan Batch Fryer sebagai alat untuk menggoreng. Mereka juga telah dilatih menggunakan batch fryer untuk
menggoreng berbagai gorengan yang dijual. Setelah menggunataimi ainaka kualitas hasil gorengan yang
dihasilkan jauh lebih baik, kapasitas produk yang dihasilkan meningkat, produk gorengan tidak rusak, hemat energi
dan juga higienis. Kualitas minyak goreng bekas yang dihasilkan juga lebih baik sehingga mudalldéwitan
digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel.

Kata Kunci : kuliner gorengan, batch fryer, minyak jelantah.

Abstract

The Sudiang Fried Culinary Business Group is a small business community that provides various fried foods in the
Biringkanaya area ofMakassar City. Every night they produce about 40 liters of used cooking oil. This fried business
group still uses traditional frying tools, namely frying pans and stoves, so that sometimes the quality of the fried
products cannot bmaintained. Based on the results of discussions between the UKI Paulus Lecturer Team and them,
it was revealed that they desperately need better anddoeartolled frying equipment so that there are no losses due

to their fried products which are usualburnt. Through the Appropriate Technology Application Program for the
Community, the Sudiang Fried Culinary Business Group has implemented the use of the Batch Fryer as a tool for
frying. They have also been trained to use a batch fryer to fry variosstifidé¢ are sold. After using this tool, the
quality of the fried products is much better, the capacity of the products produced increases, the fried products are
not damaged, they are energy efficient and also hygienic. The quality of used cookingumiedrizdalso better so

that it is easy to collect and use as raw material for making biodiesel

Keywords :Fried Culinary, Batch Fryer, Used Cooking Oll

PENDAHULUAN

Menggoreng bahan makanan merupagalah saticara penyiapan makanyang paling
umumdigunakan oleh masyarakat sejak dahilanggorengnenggunakaminyak lebihdisukai
karenadapatmeningkatkan citarasa damemberikanteksturpada produk gorengdebih yang
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spesifik lebih kenyal dan renyah dengaampilanwarna yangebih cerah Dengan @mikian

produk pangan yang diolah dengan cara digoreng sangat digematri, tidak hanya di Indonesia hamun
juga di seluruh duniaMenggoreng bahan pangditakukan dengan memasukkarakanan dalam

minyak panagada udara terbuka. Suhu minyak goreng dapat maenta@03 hingga 190Q .

Minyak goreng bertindak sebagai megerpindahan panas dan berkontribusi terhadap tekstur dan
rasa makanan yargjgoreng. Terjadinya perpindahan panas dan massa minyak, makanan, dan
udara selama penggorengan menghasilkan kughtag diinginlan dari makanan yang digoreng.

Menggorenganbahan pangan padauhu tinggidapatmenyebabkan minyak mengalami
proses oksidasi dan polimerasi. Minyak yang rusak akibat proses oksidasi dan polimerisasi akan
mempengaruhi kualitas mutu dan nilaidpahan pangan yang digoreng. Penurunan kualitas yang
dimaksud meliputi warna dan tampilan yang kurang menarik, perubahan cita rasa, dan kerusakan
sebagian vitamin dan nutrisi yang dikandung baik dalam minyak maupun bahan pangan itu sendiri.
(Ketaren. S,dalam Aswan 2012). Pemilihan suhu penggorengan merupakan faktor yang
menentukan mutu hasil gorengan, yang dinilai berdasarkan rupa, flavor, lemak yang terserap dan
stabilitas penyimpanan serta faktor ekonomi. Mutu hasil gorengan dengan stabilitas peagimpa
yang baik dihasilkan pada suhu menggoreng yang paling rendah. Penggunaan suhu yang lebih
rendah dapat memperbaiki mutu hasil gorengan, namun cara ini jarang diterapkan karena
pertimbangan ekonomis.

Umumnya kuliner gorengan di Kota Makassar menjuakargorengan seperti pisang
goreng, ubi goreng, jalan kote, martabak goreng, dan lainnya. Dari hasil pantauan dan diskusi Tim
DosenUniversitas Kristen Indonesia Paulus dengan para penjual gorengan ini terungkap bahwa
umumnya mereka masih menggunakan attggorengan yang tradisional yaitu kompor dan
wajan. Oleh sebab itu terkadang gorengan tersebut menjadi gosong karena panas yang tidak
merata, atau waktu penggorengan yang tidak tetap. Pada proses penggorengan ini harus benar
benar dijaga agar produk yadgyoreng tidak gosong. Namun hasil dari penggorengan ini tidak
optimal dikarenakan produk terlalu lama kontak dengan minyak goreng dan temperatur tidak stabil
atau panasnya tidak merata hal ini berdampak pada tekstur yang kurang menarik pada produk
sehing@ warna, aroma dan rasa produk tersebut kurang lezat.

Kondisi lain yang terjadi pada kelompok usaha kuliner gorengan di Kota Makassar yaitu
penggunaan minyak goreng yang berutafeng sehingga menjadi hal yang akan merusak
kesehatan masyarakat yang memgdumsi gorengan tersebut. Minyak goreng bekas tersebut
sering kali dibuang saja ke selokan atau ke lingkungan ketika sudah berubah warna dan tidak layak
lagi digunakan untuk menggorerigebutuhan minyak goreng untuk usaha kuliner gorengan ini
cukup tinggi Dalam satu hari setiap anggota menggunakan 20 s.d 30 liter minyak goreng. Jumlah
minyak bekas penggorengan (minyak jelantah) yang dihasilkan setiap hari dari Kelompok Kuliner
Gorengan Sudiang adalah sekitar 40 s.d 60 liter per Maryak bekas penggorengan tersebut
sangat berpotensi untuk digunakan sebagai bahan baku biodiesel. Namun demikian minyak goreng
bekas yang dihasilkan dari usaha kuliner gorengan, secara umum kualitasnya kurang baik karena
menggunakan perlatan tradisiodaih cara menggoreng bahan pangan yang tidak tepat.

Permasalahan Mitradalah plaku usaha gorengan membutuhkan alat penggoreng yang
dapat diatur waktunya dan dapat memberikan hasil gorengan yang kualitasnya lebih baik, serta
tidak boros bahan bakar dan ny@k goreng.Dan pelaku usaha gorengan membutuhkan
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pendampingan pengelolaan usaha yang higienis dan mempunyai kulitas terjamin sehingga dapat
dipasarkan ke temp&mpat lain.

Solusi yang ditawarkaadalah Menyedkan mesin penggorenBdtch Frye) kepadamitra
Kelompok Kuliner GorenganDan nmemberikan pelatihan penggunaan Batch Fryer kepada
kelompok mitra Usaha Gorengan.

Gambarl:

Pelaku Usaha Kuliner Gorengan

Gambar2:

Peninjauan Tim Dosen ke anggota Kelompok Usaha Kuliner Gorengan

METODE

Metodepelaksanaan kegiatan dan tahapan atau ladgkagkah dalam melaksanakan solusi
yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra diuraikan berikut ini

1. Identifikasi Kebutuhan Masyarakat: untuk mengetahui keutuhan masyarakat mitra, maka tim
pengusul melakukan kunjungan dan diskusi beberapa kali kepada Kelompok Usaha Kuliner
Gorengan Sudiang. Dari kegiatan identifikasi ini diperoleh informasi masaahld yang
dialami oleh mitra. Tim pengusul melakukan pemetaan terhadap masalah tersebut dan
menawarkan solusi berupa penerapan Teknologi Batch Fryer kepada kelompok Usaha Kuliner
Gorengan Sudiang untuk memproduksi kuliner gorengan yang higienis dan tidaknooyak.
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2. Perancangan Program dan Teknologi: perancangan program dilakukan untuk merancang
program dan teknologi yang akan diberikan kepada mitra. Perancangan program meliputi
seluruh kegiatan yang akan dilakukan, dan pemilihan teknologi penggorengan.

3. Perakitan alat penggorengdatch fryer perakitanbatch fryerakan dilakukan oleh tim pada
Workshop Teknik Mesin Universitas Kristen Indonesia Paulus.

4. Optimasi Proses produksi: optimasi akan dilakukan oleh Tim pada laboratorium Proses
Produksi Program Sl Teknik Kimia

5. Penerapan Teknologi kepada mitra/masyarakat akan dilakukan sebagai berikut: Penyerahan
Batch Fryeroleh Tim Universitas Kristen Indonesia Paulus kepada kelompok Usaha Kuliner
Gorengan Sudiang, dilanjutkan dengan pelatihan proses progeksihan manajemen dan
pengeleloaan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perakitan/Instalasi Batch Fryer
Gambar 3

Penyiapan dan Instalasi Penggorengan Batch Fryer

3. Tempat Kompor 4, Instalasi Batch Fryer 5. Batch Fryer Siap digunakan

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
957



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Seluruh komponen batch fryer yang digunakan pada kelompok kuliner gorengan dibuat
daribahan stainless steel dengan maksud agar tidak mudah berkarat akibat kontak panas yang
cukup tinggi, serta dapat mempertahankan panas dengan baik sehingga tidak banyak panas
yang terbuang ke lingkungan. Gambar 3 menunjukkan komgaraponen batch fryer ya
terdiri atas wadah penggorengan/wadah minyak dengan desain double, keranjang
penggorengan 2 buah, tempat kompor 1 buah. Dengan desain seperti ini, maka pengusaha
kuliner gorengan dapat menggoreng dua jenis gorengan sekaligus, atau menggoreng dengan
duakali kapsitas gorengan biasa dari satu kompos saja sebagai sumber panasnya. Semua
komponen batch fryer tersebut dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya sehingga mudah
untuk dirakit pada saat akan digunakan, dan mudah dipisahkan ketika akan dibetainkan
disimpan.

Gambar 4 menunjukkan suasana pelatihan penggunaan alat batch fryer kepada
pengusaha kuliner gorengan. Oleh karena alat penggorengan batch fryer sangat praktis
muntuk digunakan, maka pelatihan hanya berlangsung singkat, dan dapat langsung
diimplementasikan oleh pengusaha kuliner tersebut. Gambar 5 menunjukkan proses
penggorengan berlangsung dengan nyala kompor yang stabil dan tidak menyebar, kapasitas
gorengan yang lebih banyak, dan kualitas minyak jelantah yang lebih baik. Minyak jelantah
yang dihasilkan tersebut, dapat dijual sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Dengan
demikian dapat meningkatkan pendapatan pengusaha kuliner.

Pelatihan Penggunaan Batch Fryer
Gambar 4:

Pelatihan Penggunaan Penggorengan Batch Fryer

PELATIHAN PENGGUNAAN BATCH FRYER PADA MITRA KULINER GORENGAN SUDIANG
(PENYUPLAI MINYAK JELANTAH UNTUK BAHAN BAKU BIODIESEL)
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Gambar 5:
Produkgorengan dan minyak jelantah dari batch fryer

PELATIHAN PENGGUNAAN BATCH FRYER PADA MITRA KULINER GORENGAN SUDIANG
(PENYUPLAI MINYAK JELANTAH UNTUK BAHAN BAKU BIODIESEL)

3. Dampak Ekonomi dan sosial terhadap Mitra 2 (Pengusaha kuliner):
Gambar 6:

Dampak Ekonomi Penggunaan Penggorengan Bacth Fryer

Penggorengan sebelumnya: 1 kompor untuk 1
penggorengan

Batch Fryer: 1 kompor untuk 2 penggorengan
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Gambar 7:
Dampak Ekonomi Penggunaan Penggorengan Bacth Fryer

Penggorengan sebelumnya: Produk Batch Fryer: Produk gorengan lebih
gorengan lebih sedikit karena gunakan banyak karena 1 kompor untuk 2
1 penggorengan untuk 1 kompor penggorengan

Gambar 6 dan fenunjukkan pnggunaan penggorengan batch fryer oleh kelompok
usaha kuliner memberikan dampak ekonomi melalui efisiensi bahan bakar gas, oleh karena
dengan menggunakan batch fryer panas yang dihasilkan kompor dapat terdistribusi secara
meratadan lebih bayak digunakan untuk menggoreng. Dibandingkan dengan ketika masih
menggunakan alat penggorengan wajan, banyak panas yang terbuang dan berdampak pada
pemborosan bahan bakar. Dampak ekonomi yang lain adalah peningkatan jumlah produk
gorengan yang dihasilkaratena Batch fryer menggunakan 2 penggorengan untuk 1 kompor,
sedangkan sebelumnya kelompok kuliner menggunakan 1 kompor untuk 1 wajan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi Program Penerapan Teknologi Tepat Guna yang
dilakukan dapat dismpulkan bahywanggunaan alat penggorengan batch fryer pada kelompok
usaha kuliner sudiang di Kota Makassar dapat meningkatkan kualitas produk gorengan, kapasitas
produk gorengan, menghemat bahan bakar, dan menghasilkan minyak jelantah yang lebih baik
sehingga dapat dial sebagai bahan baku biodiesel.
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Studi Peningkatan Kebutuhan Air Bersih Pada Masa Pandemi Covid 19 di
Kota Yogyakarta

Study Of Increasing Demand For Clean Water During The Covid 19 Pandemic in Yogyakarta
City

Ratna Septi Hendrasari
Universitas Teknologi Yogyakarta, Yogyakarta
Corresponding authorratnasepti.n@gmail.com

Abstrak

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia.
Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan inéaksian nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga
yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). ). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit CI®VIDOVID-19 ini s&karang
menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia. Peningkatan kasus ini terjadi karena proses
penyebaran yang begitu cepat. Resiko terinfeksi atau penyebaran penyakit ini dapat dikurangi dengan cara menerapkan
pola hidup seha€Cara tersebut antara lain mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun, atau cairan antiseptik
berbahan dasar alkohol. Hal ini dilakukan agar dapat membunuh virus di tangan Anda. Akibat dari penerapan pola
hidup dengan cuci tangan adalah kecendemmgrmintaan kebutuhan air bersih yang cenderung meningkat. Metode
penelitian yang digunakan yaitu melakukan pengukuran jumlah air yang digunakan untuk melakukan cuci tangan.
Kemudian dilakukan perkiraan jumlah kebutuhan air yang dipakai untuk melakuicantangan. Dari hasil
pengukuran yang dilakukan di lapangan, diperolehnattadebit air yang digunakan adalah 0,064 L/dt. Sedangkan
besarnya peningkatan kebutuhan air untuk melakukan cuci tangan sekali dalam sehari di Kota Yogyakarta pada tahun
2020 aclah sebesar 10225933,98 L/dt.

Kata Kunci: covid 19, cuci tangan, debit
Abstract

Coronavirus is a group of viruses that can cause disease in animals or humans. Several types of coronavirus are
known to cause respiratory tract infections in humans ranfjimg cold coughs to more serious ones such as Middle

East Respiratory Syndrome (MERS) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). ). The newly discovered
coronavirus causes the disease COMI®@ COVID19 is now a pandemic that occurs in many countriesiad the

world. This increase in cases occurred because the spread process was so fast. The risk of infection or spreading this
disease can be reduced by adopting a healthy lifestyle. These methods include washing your hands with clean running
water and sap, or an alcohebased hand rub. This is done in order to kill the virus on your hands. The result of the
adoption of the lifestyle by washing hands is the tendency for the demand for clean water to tend to increase. The
method used is measuring the amoafwvater used to wash hands. Then an estimate of the amount of water used for
hand washing is carried out. From the results of measurements carried out in the field, it was found that the average
water discharge used was 0.064 L / s. Meanwhile, the anodumcreased water demand for washing hands once a

day in Yogyakarta City in 2020 is 10225933.98 L / second.

Keywords covid 19, hand washing, discharge

PENDAHULUAN

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan
atau manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada
manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Regyndrome
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(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan
menyebabkan penyakit COVID9. COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
jenis coronavirus yang baru ditemuka¥irus baru dan penyakit yg disebabkannya ini tidak
dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. €OV
sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi didkamegara di seluruh duni@residen Joko
Widodo mengumumkan secara reskasus pertama Cowtld di Indonesiadi Istana Negara
tanggal 2 Maret 2020. Dua warga negara Indonesia yang positif-Couersebut mengadakan
kontak cengan warga negara Jepang yang datang ke Indonesia. Pada 11 Maret 2020, untuk pertama
kalinya warga negara Indonesia meninggal akibat Gb9idKorban yang meninggal di Solo
adalah seorang lakaki berusia 59 tahun, diketahui sebelumnya menghadiri serdinkota

Bogor, Jawa Barat, 288 Februari 2020.

Peningkatan kasus ini terjadi karena proses penyebaran yang begitu cepat.
Orang dapat tertular COVHR9 dari orang lain yang terinfeksi virus ini. COVI® dapat
menyebar terutama dari orang ke orang melalui pergieacikan dari hidung atau mulut yang
keluar saat orang yang terinfeksi COVID batuk, bersin atau berbicara. ¢dean-percikan ini
relatif berat, perjalanannya tidak jauh dan jatuh ke tanah dengan cepat. Orang dapat terinfeksi
COVID-19 jika menghirup percikan orang yang terinfeksi virus ini. Oleh karena itu, penting bagi
kita untuk menjaga jarak minimal 1 meter daiang lain. Percikapercikan ini dapat menempel
di benda dan permukaan lainnya di sekitar orang seperti meja, gagang pintu, dan pegangan tangan.
Orang dapat terinfeksi dengan menyentuh benda atau permukaan tersebut, kemudian menyentuh
mata, hidung, atamulut mereka. Inilah sebabnya penting untuk mencuci tangan secara teratur
dengan sabun dan air bersih mengalir, atau membersihkannya dengan cairan antiseptik berbahan
dasar alkohol.

Risiko terinfeksi atau penyebaran penyakit ini dapat dikurangi dengamarerapkan
pola hidup sehat. Cara tersebut antara lain mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun,
atau cairan antiseptik berbahan dasar alkohol. Hal ini dilakukan agar dapat membunuh virus di
tangan Anda. Akibat dari penerapan pola hidup dengam tangan adalah kecenderungan
permintaan kebutuhan air bersih yang cenderung meningkat. Kota Yogyakarta merupakan salah
satu kota yang cukup dikenal oleh masyarakat. Kondisi kota Yogyakarta saat ini sangat padat,
dengan jumlah penduduk yang banyak K&@rdengan penerapan pola hidup sehat yaitu dengan
cuci tangan menyebabkan kecenderungan permintaan kebutuhan air bersih cenderung meningkat.
Hal ini tentu menimbulkan permasalahan terhadap permintaan air bersih, khususnya pada saat
pandemi virus coronat@u di masa new normal. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, perlu
dilakukan penelitian tentang peningkatan jumlah kebutuhan air bersih sebagai upaya dalam
pencegahan penyebaran virus corona

METODE

Metode penelitian merupakan hasil studi litelatun éd&berapa buku, jurnal dan laporan
proyek akhir yang memiliki keterkaitan dengan sistem yang dibuat. Berdasarkan studi literatur,
maka metode yang diterapkan adalah:

1. Melakukan survei tempdaéempat keramaian yang menyediakan fasilitas untuk cuci tangan.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
963


https://kompas.id/baca/humaniora/2020/03/02/dua-warga-terinfeksi-virus-korona-baru-pemerintah-sudah-siap/
https://www.voaindonesia.com/a/yogya-hadapi-corona-tunda-sejumlah-acara-dan-lakukan-kuliah-online/5328861.html
https://www.voaindonesia.com/a/yogya-hadapi-corona-tunda-sejumlah-acara-dan-lakukan-kuliah-online/5328861.html

©

Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Survei tempat keramaian dilakukan untuk menentukan tempat pengambilan sampel.
Penentuan tempat didasarkan pada pusat keramaian yang memberikan fasilitas untuk
cuci tangan dimana mendukung untuk dilakukannya pengambilan data.

. Melakukan pengukuran volume gang dipakai untuk cuci tangan setiap pengunjung.
. Pengukuran volume air yang digunakan dengan cara menampung air pada suatu wadah.

Penampungan ini dilakukan mulai pengunjung menghidupkan kran air sampai pengunjung
selesai melakukan cuci tangan dan meraatikran air. Setelah proses cuci tangan oleh
pengunjung selesai, kemudian air yang tertampung dalam wadah diukur volumenya dengan
menggunakan gelas ukur. Pengukuran dilakukan untuk setiap pengunjung yang melakukan cuci
tangan.

. Melakukan pengukuran waktyang diperlukan untuk melakukan cuci tangan pada setiap

pengunjung.

. Pengukuran waktu dilakukan dengan menggunakan stopwatch. Pengukuran ini dimulai saat

pengunjung mulai menghidupkan kran air sampai pengunjung selesai melakukan cuci tangan
dan mematikan lan air. Pengukuran waktu dilakukan pada setiap pengunjung.

. Melakukan perhitungan debit air rat@a yang dibutuhkan untuk melakukan cuci tangan.

tangan.

. Perhitungan debit pemakaian air untuk setiap pengunjung ditentukan dengan menggunakan

Persamaan (1)Debit ratarata ditentukan dengan meratakan debit pemakaian air dari setiap
pengunjung.
Menentukan besar kebutuhan air yang diperlukan untuk melakukan cuci tangan.

. Besarnya kebutuhan air untuk melakukan cuci tangan, dihitung berdasarkan debit pemakaian

air dikalikan dengan jumlah penduduk.
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Desember tahun 2020 dengan mengambil di Kota

Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei pengukuran volume air dan waktu yang digunakan untuk melakukan cuci tangan

ditampilkan pda Gambar 1.

Gambar 1:
Hubungan Antara Waktu Dan Volume Pemakaian Air Untuk Cuci Tangan.
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Pada Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa semakin lama seseorang melakukan cuci tangan,
maka diperoleh bahwa jumlah air yang dibutuhkan juga semakin besar. Akan tetapi dari grafik
juga dapat dilihat, bahwa dengan waktu yang sama, jumlah air yang dipakasaipgarbeda. Hal
ini dapat dimungkingkan karena pembukaan lubang kran yang bdsbddaAda yang dibuka
penuh, tetapi mungkin ada yang dibuka sebagian. Hal ini akan berpengaruh terhadap debit air yang
keluar dari kran. Besarnya debit akan berbeelda tergantung lebar bukaan kramebit
pemakaian air dihitung dengan menggunakan Persamaan (1). Rekap hasil perhitungan debit
pemakaian air untuk cuci tangan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Rekap Debit Pemakaian Air Untuk Cuci Tangan

Debit pemakaian air (L/dt)
0,057 0,073 0,067 0,073 0,060
0,058 0,090 0,059 0,067 0,100
0,050 0,080 0,064 0,075 0,060
0,056 0,067 0,058 0,060 0,050
0,051 0,057 0,086 0,069 0,050
0,055 0,054 0,072 0,049 0,060
0,050 0,055 0,089 0,051 0,055
0,075 0,059 0,078 0,055
SumberHasil Analisis

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa debit pemakaian air untuk cuci tangan paling kecil adalah
0,05 L/dt, sedangkan debit paling besar adalah 0,1 L/dt. Perbedaan debit ini disebabkan karena
volume pemakaian air dan waktu yang digunakan oleh seseorang ddliaknkae cuci adalah
berbeda. Debit pemakaian ratda diperoleh dengan mencari nilai rediga dari debit. Dari hasil
perhitungan diperoleh bahwa debit redita pemakaian air untwduci tangan adalah 0,064 L/dt.
Kebutuhan Air untuk melakukan cuci tangdihitung berdasarkan jumlah penduduk Kota
Yogyakarta. Dengan menggunakan data jumlah penduduk Kota Yogyakarta yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Yogyakartdihitung ratarata pertumbuhan penduki menggunakan
metode geometri. Proyeksi penduduk dengnetode geometri menggunakan asumsi bahwa
jumlah penduduk akan bertambah secara geometri menggunakan dasar perhitungan majemuk
(Adioetomo dan Samosir, dalam Hartati, 2016) dengan laju pertumbuhan pendaigulof(
growth) dianggap sama untuk setiap tahari perhitungan ini, diperoleh nilai pertumbuhan
penduduk ratmata = 1,22 %. Selanjutnya dihitung proyeksi jumlah penduduk menggunakan
metode geometrik. Hasil proyeksi jumlah penduduk ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Proyeksi Jumlah Penduduk
No Tahun Perkiraan jumlah penduduk (jiwa)

1 2020 437208
2 2021 442542
3 2022 447941
4 2023 453406
5 2024 458938
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Perkiraan kebutuhan air untuk melakukan cucggmnditampilkan dalam Tabel Berkiraan ini
dilakukan dengan mengasumsikan bahwa setiap penduduk melakukan cuci tangan 1 kali dalam 1
hari. Pada Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa jumlah air bersih yang harus disediakan untuk
melakukan 1 kali cuci tangan dalam satu hari semakin meningkhtni disebabkan karena
jumlah penduduk yang semakin meningkat. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk perencanaan
pemenuhan kebutuhan air terutama air bersih untuk cuci tangan.

Tabel 3.
Perkiraan KebutuhaAir Untuk Cuci Tangan.
No Tahun Kebutuhan Air (L/dt)
1 2020 10225933,98
2 2021 10322411,25
3 2022 10448344,38
4 2023 10575816,98
5 2024 10734180,73

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa debit pemakaian aknratatayang
digunakan untuk cuci tangan adalah 0,064 L$@idangkan besarnya peningkatan kebutuhan air
untuk melakukan cuci tangan sekali dalam sehari di Kota Yogyakarta pada tahun 2020 adalah
sebesar 10225933,98 L/dt.
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Rasio Tanaman Krokot (Portulaca oleraceadan Daun Sirih Merah (Piper
betle Terhadap Sifat Antioksidatif Manisan Lembaran

The Ratio of Purslane (Portulaca oleracea) and Red Betel Leaf (Piper Betle) to the
Antioxidative Properties of Candied Sheet

Aldila Sagitaning Putri*, Zulhaq Dahri Sighny?*

lUniversitas Semarang, Semarang
*Corresponding authoraldilasp_ftp@usm.ac.id

Abstrak

Krokot (Portulaca oleracea) dan Da8inih (Piper betle) yang selama ini dianggap hanya sebagai gulma
dan tumbuh merambat, faktanya memiliki manfaat yang besar bagi tubuh kita. Pembuatan Manisan Lembaran
merupakan salah satu inovasi baru dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan krokot daihdBenelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rasio terbaik dari sifat fisikomia manisan lembaran kombinasi tanaman krokot dan daun
sirih merah Target penelitian adalah untuk mengetahui sifat fisikokimia manisan lembaran sehingga dapat
meningkatkan mutdari manisan lembaran kombinasi krokot dan daunmigitahManfaat yang yang diperoleh dari
penelitian ini adalah dapat memperkaya ilmu pengetahuan dengan mengetahui aktivitas antiaksésdamlembaran
kombinasi tanaman krokot dan daun siribrahsata meningkatkan manfaat damanisan lembarasebagai makanan
fungsional yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan nilai gizi yang tinggi khususnya sebagai sumber
antioksidan.Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi penyiapan bahan dan alat. 8afpatigynakan dalam
penelitian ini adalah tanaman krokot dan daun gsimégrah Variabel yang diamati sifat kimia (kadar agerat,
antosianin dan aktivitas antioksigaorganoleptik (elastisitas, rasa, wardgtode yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Kelompok dengan 6 Perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali ulangan, apabila ada perbedaan nyata antar perlakuan
dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan masingy taraf perlakuartdasi
penelitian menunjukkan bahwa rasio tanaman krokot dan daun sirih merah berpengaruh nyata terhadap kadar air,
kadar lemak, antosianin dan aktivitas antioksidan terhadap manisan lembaran. Manisan lembaran yang dibuat dengan
rasio tanaman krokot dan dauritsimerah (P3, 15:10) memiliki kadar air 13,40@adar abut,91%, kadar serat 1,81,
kadar beta karotenl787,60..9/100 g aktivitas antioskidan 70,12%.

Kata Kunci: tanaman krokot, daun sirih merah, aktiivitas antioksidan

Abstract
Purslane (Portulaca olereea) and Betle Leaf (Piper betle) which have been considered only as weeds and growing
vines, in fact have great benefits for our bodies. Making Candied Sheet is one of the new innovations in an effort to
optimize thaise of purslane and betel le@hisstudy aims to determine the best ratio of the physicomic properties of
the combination of purslane and red betel leaves. The research target was to determine the physicochemical properties
of candied sheets so that they could improve the quality of thigiration of candied purslane and red betel leaves.
The benefits obtained from this research are that it can enrich science by knowing the antioxidant activity of candied
sheet combination of purslane and red betel leaves and increasing the benefitsed shpdts as a functional food
that has high economic value and high nutritional value, especially as a source of antioxidants. The research stages
carried out included the preparation of materials and tools. The materials used in this study were mndlaee
betel leaves. The variables observed were chemical properties (moisture content, fiber, anthocyanins and antioxidant
activity), organoleptics (elasticity, taste, color). The method used was a randomized block design with 6 treatments
and repeated® times, if there was a significant difference between the treatments, it was continued with the DMRT
test at the 5% level to determine the differences in each treatmenfllegebsults showed that the ratio of purslane
and red betel leaves had a sigcéint effect on moisture content, fat content, anthocyanins and antioxidant activity
against sweetened sheet. Candied sheets made with the ratio of purslane plants and red betel leaves (P3, 15:10) have
a moisture content of 13.40%, ash content of 4.918ér fiontent of 1.81, betamtene content of 71787.60 {1§0
g, antiroxidant activity 70.12%.

Keywords purslane plant, red betle leaf, antioxidant activity
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PENDAHULUAN

Portulaca oleraceatau yang lebih dikenal dengan krokot merupakan salah satu tanaman
yang lebih sering dinilai dengan tanaman gulma atau tanaman liar yang tidak bermanfaat dan tidak
memiliki nilai jual. Tanaman krokot juga dapat dijadikan sebagai obat herbal (Rynary, 2012).
Krokot mengandung Vitamin A paling banyak dari semua sayuraraterdijau, mengandung
tujuh kali lebih banyaBeta Carotenelibanding wortel dan mengandung enam kali lebih banyak
Vitamin E dibanding bayam. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi makanan dari tanaman krokot
yang dapat dibuat oleh masyarakat secara umalah Satu inovasi makanan dengan bahan dasar
krokot adalah fruit leather. Selain tanaman krokot, tanaman lain yang juga belum dimanfaatkan
secara maksimal di kalangan masyarakat adalah daun sirih.

Daun sirih Piper betl@ merupakan tanaman asfidonesia yang tumbuh merambat atau
bersandar pada batang pohon lain. Sebagai budaya daun dan buahnya biasa dimakan dengan cara
mengunyah bersama gambir, pinang dan kapur. Namun mengunyah sirih telah dikaitkan dengan
penyakit kanker mulut dan pembentukguamous cell carcinoma yang bersifat malignan.Daun
sirih kaya akan kandungan saponin, polifenol, minyak atsiri, dan flavonoid. Selain itu daun sirih
juga mempunyai khasiat sebagai obat batuk (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991)dan sebagai obat
batuk (Widyastti, 2001).Umumnya masyarakat menggunakan daun sirih seperti biasa masih
masih dalam cara yang sederhana, mulai dari penggunaannya yang harus direbus dahulu,
kemudian diminum sarinya. Cara penggunaan ini dirasa kurang praktis, maka dari itu diperlukan
inovasi baru untuk meningkatkan kenyamanan dan kemudahan dalam penggunaan, diantaranya
dibuat olahan produk pangan yang mempunyai nilai gizi yang tinggi salah satunya adalah fruit
leather.

Tanaman Krokot dan daun sirih memiliki aktivitas farmakologis yaitu putliefek
neurofarmakologis, analgesik dan antiinflamasi, antimikroba. Banyaknya aktivitas farmakologis
disebabkan oleh kandungan kimia yang beragam dari tanaman krokot dan daun sirih meliputi
protein, carotene (sebagai vitamin A), vitamin E. Selain iharzan krokot dan daun sirih
mengandung tanin, saponin dan beberapa senyawa organik alkaloid, flavonoid sebagai bioaktif
utama dari kandungan krokot dan daun sirih. Senyawa flavonoid ini merupakan antioksidan kuat
yang dapat mencegah terbentuknya radikbbabe Menurut Sakihama (2020mengungkapkan
bahwa senyawa metabolit sekunder flavonoid yang terkandung di ekstrak krokot dan daun sirih
bersifat polar.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian aktivitas antioksidan pembuatan fruit
leather kombiasi tanaman krokot dan daun sirih dengan metogleH{potesis dari penelitian ini
adalah akan berpengaruh terhadap sifat fisikokimia dan aktivitas antioksidan fruit leather
kombinasi tanaman krokot dan daun sirih.

METODE
Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini dimulai dgmioses pembuatan manisan lembaran menggunakan rasio
tanaman krokot dan daun sirih yang bervariasi.Tanaman krokot dan daun sirih disortasi kemudian
dilakukan pemotongan untuk memperkecil ukuran kemudian dicuci dankditiriSelanjutnya
diblancing dengan pengukusan selama 5 menit pada suhu 90°C lalu dilakukan penghalusan dan
penimbangan sesuai perlakuan. Hasil yang diperoleh dilakukan analisa sifat kimia (rendemen,
kadar air, aktivitas antioksidan) dan organoleptik. Diagalir tahapan penelitian sebagai berikut:
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Gambar 3.
Diagram Alir Proses Pembuatan Manisan Lembaran.
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Bahan bakwang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman krokot dengan ditandai
batang berwarna merah dan berumur seki@rbblan serta daun sirih dengan kisaran umar 2
bulan yang diambil di salah satu petani di Bandungan.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu alat yang digunakan
untuk membuat fruit leather dan alat yang digunakan untuk analisa. Alat yang digunakan untuk
membuat fruit leather adalah : Kompor gas, blender, panci, timbangan digl&|, mangkuk
kecil, loyang, sendok, food dehidrator, plastik klip, kertas roti, label. Sedangkan alat yang
digunakan untuk analisa adalaven, botol timbang, desikator vakum merk Duran, tanur, cawan
porselen, timbangan analitik, penjepit, erlenmeyasmgdang porselen, corong pisah,
Spectrophotometer ultraviolet visible (UWis) Doublebeam instrumentinerk Koctek Teksture
Analizer TA-XT.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu
dengan konsentrasi krokot dan daun sirih, terdiri dari 5 perlakuan ldginutdangan, konsentrasi
krokot dan daun sirih mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ni2@di6)( Perlakuan
yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

P1 : penambahan krokot 20 g dan daun sigh 5

P2 : penambahan krokot 17,5 g dan daun sirilg7,5
P3 : penambahan krokot 15 g dan daun sirig 10

P4 : penambahan krokot 12,5 g dan daun sirihd2,5
P5 : penambahan krokot 10 g dan daun sirih 15 g

Komposisi bahan yang digunakan pada masmaging perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4.
FormulaManisan Lembaran

Krokot Daun Sirih Karagenan Asam Sitrat Glukosa cair
Perlakuan (9) (9) (9) (9) (9)
P1 20 5 8 2 30
P2 17,5 7,5 8 2 30
P3 15 10 8 2 30
P4 12,5 12,5 8 2 30
P5 10 15 8 2 30

Sumber: Fitantri2013 (Modifikasi)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Air termasuk komponen penting dalam suatu bahan makanan karena air dapat
mempengarulpenampakan, tekstur, dan cita rasa makanan. Menurut Winarno (2008) kandungan
air yang ada dalam bahan makanan berpengaruh pada daya tahan bahan makanan terhadap
serangan mikroba yang dinyatakan dengasehingga mempengaruhi umur simpannya.

Berdasarkan =l analisis sidik ragam ANOVA menunjukkan bahwaio tanaman krokot
dan daun sirih meratidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kadamaiisan lembaran
Setelah di uji lanjut Duncan taraf 5% semua perlakuan tidak berbeda nyata terhadap kadar air.
Hasil uji kadar air padmanisan lembaragiapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Rerata Kadar AiManisan Lembaran

Perlakuan Kadar Air (%)
P1 14,63
P2 13,507
P3 13,402
P4 12,357
P5 11,88

Keterangan: angka yang diikuti denganperskiphuruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyatgpf0,05).

Tabel 5. menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada kadaniaan
lembaran Berdasarkan hasil analisa pengujian diperoleh kadananisan lembaraberkisar
antara 11,88%14,63%.Hal ini diduga karenkadar air dari tanaman krokot dan daun sirih merah
yaitu 13,386 dan 12,56%ehingga tidak memberikan dampak yang signifikaihadap kadar air
manisan lembaran.

Kadar Abu Manisan Lembaran

Abu merupakan zat organik sisa hasil pembakaran suatu bahan organik. Abu dan mineral
dalambaharpangan umumnya berasal dari bahan pangan itu sendiri (indigenous). Kadar abu dapat
menunjukkan total mineral dalam suatu bahan pangan (Susi, Bét8asarkan hasil analisis sidik
ragam ANOVA (lampiran 2) menunjukkan bahkasio tanaman krokot dan dauntsimerahtidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kadar kadar abu yang dihasilkan. Setelah dilakukan uji lanjut
Duncan taraf 5% terdapat perlakuan tidak berbeda nyata terhadap kadar abu. Hasil uji kadar abu
dengan lama waktu pengeringan p&dit leathe like dari krokot dapat dilihat pada Gambar 4.
Kadar abu fruit leather like dari krokot berkisar antar8%:5,10%, dengan kadar abu tertinggi
terdapat pada perlakuan P5 yaitu 5,10%. Sedangkan kadar abu terendah terdapat pada perlakuan
P1 yaitu 4,8%. Semakin lama waktu pengeringan kadar abu semakin meningkat meskipun dalam
uji anova tiap perlakuan tidak berbeda nyata.
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Lubis (2008) mengungkapkan bahwa peningkatan kadar
abu tergantung pada jenis bahan, cara pengabulan,dsin lama waktu yang digunakan saat
pengeringan bahan, serta semakin rendah komponen non mineral yang terkandung dalam bahan
akan semakin meningkatkan persen abu terhadap Bdinaawvati, dkk (2016) mengatakan bahwa
kandungan abu yang terlalu tinggi dapnenghasilkan warna yang kurang baik pada bahan.
Sedangkan menurut Karyantina, dkk (2015) bahwa semakin tinggi kadar abu suatu bahan
menunjukkan bahwa kualitas bahan atau produk semakin kurang baik, karena kandungan
mineralnya cukup tinggi, sehingga dagikatakan bahwa kadar abu padanisan lembarayang
terbaik adalah yang paling rendah pada perlakuan P1 sampai P5.

Gambar 4:

Grafik Kadar AuManisan lembaran

4,53 >10
| I 4I91a 4i2 I

Keterangan: angka yang diikuti dengan superskip huruf yang sama menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata (p>0,05)

Kadar Abu (%)
o [l N w N ul (o)} ~ e}

Kadar Serat Kasar

Serat kasar adalah zat sisa asal tanaman yang biasa dimakan yang masih tertinggal setelah
bertututturut diekstraksi dengan zat pelarut, asam encer dan alkali. Dengan demikian nilai zat
serat kasar selalebih rendah dari serat pangan, kurang lebih hanya seperlima dari seluruh nilai
serat pangan (Beck, 2011). Herman, (2005) menyatakan bahwa Serat kasar merupakan kemudahan
bagi makluk hidup untuk mendapatkan-zat yang dibutuhkan oleh tubuBerdasarkanrealisis
sidik ragam ANOVA menunjukkan bahwasio tanaman krokot dan daun sirih mdyatpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap serat kasenisan lembararSetelah dilakukan uji lanjut Duncan taraf
5% terdapat perlakuan berbeda nyata terhadap serat kasar.

Hasil uji serat kasar padmanisan lembarardapat dilihat pada Tabel 6label 6.
menunjukkan bahwa kadar serat kasenisan lembaraherkisar antara 1,37% 1,81%. Pada
perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan P2, tetapi berbeda nyata dengan P3, ARedakiRE
P2 berbeda nyata dengan P3, P4, P5. Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan P4, tetapi berbeda
nyata dengan P5. Perlakuan P4 berlmg@da dengan P5. Berikut grafik kadar serat kaearisan
lembarardapat dilihat pada GambarGambar 5. memjukkan bahwa kadar serat kasar tertinggi
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terdapat pada perlakuan P5 yalt81%. Sedangkan kadar serat kasar terendah terdapat pada
perlakuan P1 yaitli,36. Semakin tinggiasio antara tanaman krokot dan daun sirih mevake

kadar serat kasananisan lembaranyang dihasilkan semakin meningkat. Hal ini disebabkan
karenaserat pada tanaman krokot dan daun sirih merah yaitu 4,52% dan 3,56%.

Tabel 6.
Rerata Serat Kasdfanisan Lembaran
Perlakuan Serat Kasar (%)
P1 1,37
P2 1,38
P3 1,53
P4 1,56
P5 1,81

Keterangan: angka yang diikuti dengaanperskiphuruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan berbeda yang nyaiaQ,05).

Gambar 5:
Grafik Kadar Serat Kasdrlanisan Lembaran
2 152 1.5@ 1.81
=~ 1,37 1,38 y y i)
§ 1
v 0,5
§ O T T T T 1
3 P1 P2 P3 P4 P5
Konsentrasi Karagenan

Vitamin A

Beta Karoten merupakan pigmen organik berwarna kuwirsgygedan merah yang dapat
terjadi secara alamiah dalam tumbuhan yang berfotosintesis, ganggang, beberapa jedanjamur
bakteri (Dutta, 2005). Beta Karoten dapat larut dalam lemak, tidak larut dalam air, mudah rusak
karena teroksidasi pada suhu tingggta karoten mempunyai aktivitas vitamin A hingga 100%
artinya hampir semua komponen beta karoten dapat diubah menjadi vitamin A di dalam tubuh
(Astawan dan Andreas, 2008). Komposisi karotenoid pada makanan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain vagtas, tingkat kematangan, lokasi geografis, pemanenan, penanganan pasca
panen, proses pengolahan, dan penyimpanan (Rodriguez Amaya, 2001).
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Berdasarkaranalisa sidik ragam ANOVA menunjukkan bahvesio tanaman krokot dan
daun sirih meralpadamanisanembarantidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kadar beta
karotenmanisan lembarayang dihasilkan. Setelah dilakukan uji lanjut Duncan taraf 5% semua
perlakuan tidak berbeda nyata terhadap kadar beta karoten. Hasil uji kadar beta padaten
manisanlembarandapat dilihat pada Tabel Tabel 7. menujukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang nyata terhadap kadar beta karateanisan lembararHal ini disebabkan kadar air yang
dihasilkan juga menunjukan tidak berbeda nyata. Kadar air berbanding terbalik diaganA,
sehingga semakin kerimganisan lembaran mak@&amin akan meningkat.

Tabel 7.
Rerata Kadar Beta Karoté&anisan Lembaran

Perlakuan Vitamin A (1U)
P1 71415,98
P2 71524,63
P3 71787,60
P4 72597,60
P5 75615.58

Keterangan: angka yang diikuti dengan superskip huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (p>0,05).

Aktivitas Antioksidan

Pengujian antiradikal bebas senyawanyawa bahan alam atau hasil sintesis secara UV
Tampak dapat dilakukan secara kimia menggunakan DPPH (difenilpikril hidrazil). DPPH
berfungsi sebagai senyawa radikal bebas stabil yang ditetapkan secara spektrofiotelaleiri
perserperedamanbsorbansi. Peredaman warna ungu merah pada panjang gelombang (Z) 517 nm
dikaitkan dengan kemampuan minyak atsiri sebagai antiradikal b€balstifan dari golongan
senyawasenyawa yang berfungsi sebagai antiradikal bebas dieamadanya gugus fungsbH
(hidroksil) bebas dan ikatan rangkap karbkarbon, seperti flavon, flavanon, skualen, tokoferol,
p-karoten, vitamin C, dan lailain (Rahmawati, 2004; Djatmiket al, 1998).

Daun sirih digunakan untuk mengatasi sariawammgdenggorokan, kanker mulut, dan
lain-lain. Hal ini yang melatar belakangi daun sirih diindikasikan sebagai zat antikanker, dimana
kanker akan muncul bila sel normal mengalami kerusakan sehingga menyebabkan mutasi ganetik,
penyebab dari rusaknya DNA sedrmal diantaranya adalah radikal bebas dan sengamgawa
karsinogenik. Inidikarenakan radikal bebas mampu bereaksi dengan protein, lipid, karbohidrat
atau DNA yang pada akhirnya menyebabkan kanker, penuaaan dini, peradangan, jantung koroner,
danlain-lain. Untuk itulah diperlukan zat antioksidan yang mampu bereaksi dengan radikal bebas
(Anonim, 2007).

Tanaman krokot dan daun sirih merabngandung antosianin dan peonidin glikosida yang
mempunyai aktivitas antioksidan lebih kuat. Menurut Pakokky, 001 dalam Handoko dkk.
(2010). Walter McCollum (1979) dalam Ginting (2011) menyatakan bahwa kandungan senyawa
fenoltanaman krokoberkisar antara 14 51 mgnamun Rumbaoa (2009) dalam Ginting (2011)
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memperoleh kisaran lebih lebaada daun sirih mahyaitu 50,17 362,8. Padéanaman krokot

dan daun sirih merakandungan antosianin dan senyawa fenol cukup tinggi dan dapat berfungsi
sebagai antioksidam.abel 8 menunjukkan bahwaktivitas antioksidan yang dihasilkan dalam
penelitian initidak berbed nyata antar perlakuan yalterkisar antara 67,247 71,1%.

Tabel 8.
Aktivitas AntioksidanManisan Lembaran
Perlakuan Aktivitas Antioksidan |
P1 67,217
P2 68.33
P3 70,12
P4 70.358
P5 71.1F

Keterangan: angka yang diikuti dengsuperskiphuruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (p>0,05).
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Heat Transfer Analysisn Rotary Moringa Leaves Dryer
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Abstrak

Kelor adalah tanaman yang sangat bermanfaat bagi manusia terutama bagi kesehatan dan dipercaya memiliki khasiat
untuk mencegah berbagai penyakit seperti kanker dan penyakit lainnya. Seluruh bagian tanaman ini juga dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperuseperti bahan baku untuk pembuatan kosmetik dan berbagai makanan.
Menyadari pentingnya daun kelor untuk berbagai keperluan, maka perlu melakukan tindakan pengawetan.
Pengeringan adalah tindakan pengawetan terhadap daun kelor dengan cara menghilaagkémdeach sehingga

bisa disimpan dalam waktu yang lama dan tindakan itu juga bertujuan menghambat pertumbuhan mikroba, bakteri,
jamur dan laidain. Kajian terhadap literattiteratur terdahulu dilakukan dan disimpulkan bahwa metode kuantitatif
adalah metode yang tepat guna menganalisis kalor, menganalisiglatatehasil penelitian seperti data suhu dan
kelembaban dalam ruang pengering. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data bahwa suhu dalam
ruang pengering bervolum®3419i mengdami peningkatan dan penurunan sebanding dengan kecepatan alat
pengering mengeluarkan kadar air daun kelor. Sensor temperatur yang ditempatkan diseluruh bagian ruang pengering
mencatat pola suhu yang sama, ini berarti bahwa kalor yang dihasilkan lampoapetieirkan secara merata
keseluruh bagian ruang pengering sehingga dengan daya lampu 750 watt dapat mengeringkan daun kelor yang pada
awalnya berkadar air 80 % menjadi 20 % dalam waktu 8 jam.

Kata Kunci : kelor, kalor, sensor temperatur, kadar air

Abstract

Moringa is a plant that is very beneficial for humans, especially for health and is believed to have properties to prevent
various diseases such as cancer and other diseases. All parts of this plant can also be used for various purposes such
as rav materials for making cosmetics and various foods. Realizing the importance of Moringa leaves for various
purposes, it is necessary to take preservation measures. Drying is the action of preserving Moringa leaves by removing
the moisture content of thealees so that they can be stored for a long time and this action also aims to inhibit the
growth of microbes, bacteria, fungi and others. A review of the previous literature was carried out and concluded that
the quantitative method is the right method &malyzing heat, analyzing research data such as temperature and
humidity data in the drying chamber. Based on the results of the research conducted, it was obtained data that the
temperature in the drying chambwith a volume of 0.3410 had increased ahdecreased in proportion to the

speed of the dryer removing the moisture content of Moringa leaves. Temperature sensors that are placed in all parts
of the drying room record the same temperature pattern, this means that the heat produced by theahgaimg |
distributed evenly throughout the drying room so that with 750 watts of lamp power it can dry Moringa leaves which
initially contain 80% moisture to 20% in time 8 hours.

Keywords: Moringa, heat, temperature sensor, moisture content

PENDAHULUAN

Kelor atau yang juga dikenal dengan marunddaringa oleiferg adalah tumbuhan yang
sangat bermanfaat bagi manusia karena seluruh bagian dari tanaman perdu ini dapat dimanfaatkan
baik itu daun, bunga, akar, batang, buah, dan bijinya. Kelor umumnya dapaiht di daerah
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dengan ketinggian 36000 meter diatas permukaan lalti Indonesia khususnya di Nusa
Tenggara Timur kelor menjadi salah satu tanaman yang sangat mudah dijumpai seperti di
pekarangan rumah warga ataupun yang sengaja ditanam di -lkeftum Masyarakat
menggunakan tanaman kelor sebagai tanaman penambah efek hijau di pekarangan karena daun
kelor akan tetap tampak hijau bahkan saat musim kersekalipun. Tanaman kelor dapat tumbuh
dengan cepat, berumur panjang, berbunga sepanjang tahurghdankbndisi panas ekstrim.

Bunga kelor berkhasiat melindungi kulit dari radikal bebas, mengurangi kerutan pada wajah,
menghilangkan bekas luka, melembapkan serta menghaluskan kulit. Sedangkan biji kelor dapat
dimanfaatkan sebagai makanan penurun kadardarah dan tekanan darah tinggi.

Dari hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jur@akology Letterssalah satmanfaat
daunkelor bagi kesehatan adalah mengobati kanker. Daun kelor yang sudah diekstrak, yang telah
larut dalam air bisa mengobati kanker secara alami. Adapun kanker yang bisa diobati dengan daun
kelor mulai dari kanker payudara, kanker paru, hingga kanker kudinfaat lain dari daun kelor
adalah untuk ibu menyusui karena membutuhkan gizi yang cukup agar kesehatan bayi tetap
terjaga. Kandungan zat besi daun kelor sangat tinggi sehingga dapat membantu memulihkan gejala
kurang darahDaun kelor dapat dimanfaatkan tuk sayuran, olahan serta tepung. Tepung
merupakan salah satu produk setengah jadi yang dianjurkan karena lebih tahan disimpan, mudah
dicampur, diperkaya zat gizi, dibentuk, dan lebih cepat dimasak sesuai tuntutan kehidupan modern
yang serba praktis. Tepgmlaun kelor dapat disimpan beberapa bulan tanpa pendinginan.

Untuk menyediakan daun kelor kering demi tercukupinya kebutuhan pabrik obat dan
makanan berbahan dasar daun kelor. Daun kelor yang diperuntukkan bagi industri makanan harus
memenuhi standar hignis yang baik. Dalam jurnal penelitian Emmanuel O.A. dkk yang berjudul
Al Design, Construction, And Testing Of A Moringa Oliefera Mixed Mode Cabinet SolardDyyer
dipaparkan bahwa kadar air dari makanan dan sayuran yang dikeringkan dengan benar bervariasi
dari 525 % tergantung pada jenis makanannya. llmuan pangan juga telah menemukan bahwa
dengan mengurangi kadar air suatu bahan makanan menjadiapotomatis bakteri, ragi, jamur
dan mikroba lainnya dapat dihambat pertumbuhannya. Hal tersebut bedaka pengeringan
daun kelor dengan metode apapun.

Oleh karena kelemahan metode pengeringan dibawah sinar matahari langsung terletak pada
tidak terjaminnya kebersihan dan tingkat kekeringan daun yang tidak bisa dikontrol maka
diperlukan untuk merekayassebuah alat pengering berpemanas buatan. Pemanas buatan
dimaksud bisa dihasilkan dari pemanas jenis kompor atau bisa juga dari lampu pijar pemanas.
Pemanapemanas tersebut dinilai mampu menghasilkan daun kelor dengan tingkat kekeringan
yang baik dan mampmengeringkan daun kelor dalam jumlah banyak sekali pengeringan. Alat
pengering yang dirancang harus efisien. Sebuah alat pengering daun kelor dikatakan efisien
apabila dapat secara maksimal memanfaatkan kalor yang dihasiikaén mengeringkan daun
kelor. Kalor yang mengalir didalam alat pengering harus dapat dimanfaatkan secara maksimal
dalam proses pengeringan daun kelor. Kalor yang dibangkitkan oleh lampu pemanas ini yang
menjadi variabel utama penelitian.

Menyadari akan manfaat dan pentingnya meigetaan memaksimalkan kalor yang
dihasilkan oleh alat pengering maka dilakukan penelitian yang befjuduh al i si s Per pi
Panas Pada Alat Pengering Daun Kelor SidRataryd. Sasaran utama lainnya dari penelitian ini
adalah agar membantu masyarakaaahal ini Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) untuk
dapat memperoleh alat pengering daun kelor yang portabel, efisien, hemat listrik dan harga
terjangkauTujuandilakukamya penelitian ini ialah untukienghitung volume ruang yang akan
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diberi perlakuarpanas, jumlah kalor dan perpindahan panas secara konveksi untuk mengetahui
laju pengeringanDan nenghitung jumlah kadar air awal, jumlah air yang diuapkan dan kadar air
akhir pada daun kelor untuk mengetahui nilai kelembaban dalam pengering.

METODE
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah :

1. Metode Kuantitatif
Pada tahap penelitian menggunakan metode kuantitatif yakni analisis data meliputi : data
temperatur, data kelembaban dalam pengering, dan data perbandingan massa daun sebelum dan
sesudatdikeringkan.
2. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari téoeori yang berkaitan dengan judul
Tugas Akhir ini serta mendukung tujuan untuk mengetahui perpindahan panas pada alat
pengering daun kelor sistemotary. Sumber literatur dipeleh dari beberapa jurnal penelitian
dan buku perpindahan panas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengujian
Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh data suhu dalam ruang pengering sebanyak *

5600 data/sensor. Oleh karena ada 8 titik pengukuran maka terdapat 5600 x 8 = 44.800 data
yang berhasil dicatat. Data hasil pengujian tersebut tidak seluruhnya diamkijaditdata
olahan, tetapi hanya diambil tiap 10 menit karena menyesuaikan dengan data kelembaban
yang diukur tiap 10 menit selama 8 jam penguj@dapun data yang disajikan dibawah
adalah data di 10 menit awal (data 1 & 2), pertengahan (data 3 & 4jatiadiakhir waktu
penelitian yakni data 5 & 6.

Tabel 1
Perbandingan waktu, suhu, dan kelembaban
Waktu Suhu ¢C) Kelemb. (%)

NOlmeniy "1 [ 2 [ 3 | 4] 5 | 6 | 7 8

1. 0 32,7 | 31,7 31 |30,2 31,7 | 315 | 31,5 22,7 80
2. 10 36,5 | 36,7 | 47,7 | 45,2 | 44 35,2 | 34,7 76,3 52
3. 260 | 40,7 | 425| 60 55 51,7 | 38,7 | 39,2 89,5 31
4, 270 | 40,2 | 43 55,7 | 52,2 | 49,7 | 39,2 | 38,7 87,8 31
5. 520 47 515 | 64 55,7 54 46,2 | 45,2 114 21
6. 530 40 38,7 | 47,2 | 35 39,2 | 39,7| 39 63,7 20
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